PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN
ATTENTION, RELEVANCE, CONFIDENCE, SATISFACTION
UNTUK MENGEMBANGKAN KECERDASAN VERBAL LINGUISTIK
PESERTA DIDIK MI NURUL HIDAYAH BONDOWOSO

TESIS

v
=N R
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

Oleh:

SINTA YULIS PRATIWI
NIM. 203206040009

PROGRAM STUDI
PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
PASCASARJANA UIN KHAS JEMBER
MEI 2022



ENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN
ATTENTION, RELEVANCE, CONFIDENCE, SATISFACTION
UNTUK MENGEMBANGKAN KECERDASAN VERBAL LINGUISTIK
PESERTA DIDIK MI NURUL HIDAYAH BONDOWOSO

TESIS

Diajukan untuk Memenuhi Persyaratan
Memperoleh Gelar Magister Pendidikan (M.Pd.)

i IAJ

N2

1
. ") /8
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

Oleh:

SINTA YULIS PRATIWI
NIM. 203206040009

PROGRAM STUDI
PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
PASCASARJANA UIN KHAS JEMBER
MEI 2022



PERSETUJUAN

Tesis deng: ) P i .
dengan Judul Penerapan Model Pembelajaran Attention, Relevance,

Confidence, Satisfaction untuk Mengembangkan Kecerdasan Verbal
Linguistik Peserta Didik MI Nurul Hidayah Bondowoeso™ yang ditulis oleh

Sinta Yulis Pratiwi ini. telah disctujui untuk diuji dan dipertahankan di depan

dewan penguji tesis.

Jember, 27 Mei 2022

Pembimbing |

4

Dr. H. Mundir. M.Pd,
NIP. 196311031999031002

Jember, 27 Mei 2022
Pembimbing I1

Dr. Mu’alimin. S.AS M.Pd
NIP. 197502042005011003

Dipindai dengan CamScanner



PENGESAHAN

Tesis dengan judul “Pencrapan Model Pembelajaran Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction untuk Mengembangkan Kecerdasan Verbal
Linguistik Peserta Didik MI Nurul Hidayah Bondowoso” yang ditulis oleh
Sinta Yulis Pratiwi ini, telah dipertahankan di depan dewan penguji Tésis
Pascasarjana UIN KH. Achmad Siddiq Jember pada hari Rabu, 8 Juni 2022 dan
diterima scbagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Magister
Pendidikan (M.Pd).

DEWAN PENGUJI

1. Ketua Penguji : Dr. H. Abd. Muhith, M.Pd.I ( /\@/)

2. Anggota
a. Penguji Utama : Dr. H. Moh. Sahlan, M.Ag. ( ~ )
b. Penguji 1 . Dr. H. Mundir, M.Pd. ( %)
c. Penguji II : Dr. Mu’alimin, S.Ag., M.Pd.  ( )

Jember, 20 Juni 2022
) Mengesahkan
AR Pascasarjana UIN KHAS Jember

Dahlan, M.Ag.,

N18M72009121007 =

Dipindai dengan CamScanner



ABSTRAK

Sinta Yulis Pratiwi, 2022, Penerapan Model Pembelajaran Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction untuk Mengembangkan Kecerdasan Verbal Linguistik
Peserta Didik MI Nurul Hidayah Bondowoso. Tesis Program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah Pascasarjana Universitas Islam Negeri KH. Achmad
Siddig Jember, Pembimbing I: Dr. H. Mundir, M.Pd. Pembimbing II: Dr.
Mu’alimin, S.Ag.,M.Pd.

Kata Kunci: Model Pembelajaran ARCS, Kecerdasan Verbal Linguistik

MI Nurul Hidayah merupakan lembaga Madrasah Ibtidaiyah di Bondowoso yang
mengutamakan peningkatan motivasi dan keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran di
kelas. Motivasi dalam belajar tidak hanya mampu untuk membangkitkan semangat peserta
didik. Motivasi belajar yang bersumber dari model pembelajaran ARCS juga mampu
mengembangkan kecerdasan verbal linguistik peserta didik. Motivasi belajar siswa terus
ditingkatkan melalui berbagai kegiatan pembelajaran didalam kelas, sehingga kemampuan
kognitif siswa pun akan berkembang jika siswa mampu belajar dengan menyenangkan dan
bersemangat.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah Bagaimana perencanaan, penerapan,
dan hasil dari model pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction)
untuk mengembangkan kecerdasan verbal linguistik peserta didik MI Nurul Hidayah
Bondowoso? Adapun tujuan penelitian yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah
untuk Mendeskripsikan dan menganalisis perencanaan, penerapan, dan hasil dari model
pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) untuk
mengembangkan kecerdasan verbal linguistik peserta didik MI Nurul Hidayah
Bondowoso.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian
kualitatif. Jenis penelitian = yang digunakan ' yakni  fenomenologi. Adapun teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dan keabsahan
datanya menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Adapun teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori Model Pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction) yang ditulis oleh John M. Keller. Dan teori Kecerdasan Majemuk (Multiple
Intelligences).

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Perencanaan dalam penerapan model
pembelajaran arcs di MI Nurul Hidayah Bondowoso dirumuskan dalam bentuk Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengaktualsasikan unsur-unsur model ARCS
didalamnya. 2) Penerapan Attention dilakukan dengan apersepsi di awal pembelajaran,
Penerapan Relevance dilaksanakan dengan menggunakan strategi Modeling The Way dan
juga Contextual Teaching and Learning (CTL), Penerapan Confidence yakni dengan
student centered learning sehingga peserta didik berperan aktif dalam proses
pembelajaran, Penerapan Satisfaction dilakukan dengan pemberian reward baik secara
verbal maupun non verbal. 3) Hasil dari penerapan model ARCS berdasarkan evaluasi
yang telah dilaksanakan dirasa efektif untuk mengembangkan kecerdasan verbal linguistik
peserta didik MI Nurul Hidayah. Selain prestasi akademik peserta didik di kelas
meningkat, motivasi yang bertambah, bahkan menjuarai beberapa kompetisi baik di tingkat
madrasah maupun kabupaten.



ABSTRACT

Sinta Yulis Pratiwi, 2022, Application Learning Model of Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction to Develop Linguistic Verbal Intelligence of MI Nurul
Hidayah Bondowoso. Thesis of Postgraduate Teacher Education of Islamic
Elementary Study Program, State Islamic University KH. Achmad Siddiq
Jember, Advisor I. Dr. H. Mundir, M.Pd. Advisor II: Dr. Mu’alimin,
S.Ag.,M.Pd.

Keywords: ARCS Learning Model, Linguistic Verbal Intelligence

MI Nurul Hidayah is a Madrasah Ibtidaiyah institution in Bondowoso that
prioritizes increasing students' motivation and active learning in classroom learning.
Motivation in learning is not only able to arouse the enthusiasm of students. Learning
motivation that comes from the ARCS learning model is also able to develop students'
verbal linguistic intelligence. Students' learning motivation continues to be improved
through various learning activities in the classroom, so that students’ cognitive abilities will
develop if students are able to learn with fun and enthusiasm.

The focus in this research is how to plan, implement, and produce the ARCS
(Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) learning model to develop verbal
linguistic intelligence of MI Nurul Hidayah Bondowoso students? The research objectives
that will be obtained from this study are to describe and analyze the planning,
implementation, and results of the ARCS learning model (Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction) to develop verbal linguistic intelligence for MI Nurul Hidayah
Bondowoso students.

The approach used in this research is the qualitative research approach. The type of
research used is phenomenology. The data collection techniques used interviews,
observation, and documentation. And the validity of the data using triangulation of sources
and techniques. The theory used in this study is the ARCS (Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction) Learning Model theory written by John M. Keller. And also the
theory of Multiple Intelligences (Multiple Intelligences).

The results of this study are as follows: 1) Planning in the application of the arcs
learning model at M1 Nurul Hidayah Bondowoso is formulated in the form of a Learning
Implementation Plan (RPP) which actualizes the elements of the ARCS model in it. 2)
Attention application is carried out by apperception at the beginning of learning, Relevance
application is carried out using the Modeling The Way strategy and also Contextual
Teaching and Learning (CTL), the application of Confidence is with student centered
learning so that learners play an active role in the learning process, Application of
Satisfaction is done by giving rewards both verbally and non-verbally. 3) The results of the
application of the ARCS model based on the evaluation that has been carried out are
considered effective for developing the verbal linguistic intelligence of M1 Nurul Hidayah
students. In addition to increasing student academic achievement in class, increasing
motivation, and even winning several competitions at both the madrasah and district levels.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh guru untuk
membelajarkan siswa sebagai akumulasi dari konsep-konsep mengajar dan
belajar. Penekanannya terletak pada perpaduan antara aktivitas guru dan
peserta didik sehingga terbentuk sebuah sistem. Menurut Darmawan dan
Permasih pada konteks pendidikan formal, pembelajaran merupakan tugas
yang dibebankan kepada guru. Karena itu tujuan pendidikan memiliki dua
fungsi yaitu memberikan arah kepada segenap kegiatan pendidikan dan
merupakan sesuatu yang ingin dicapai oleh segenap kegiatan pendidikan.’
Pendidikan juga merupakan upaya Yyang terencana dalam proses
pembimbingan dan pembelajaran bagi individu agar tumbuh dan berkembang
menjadi manusia yang mandiri, bertanggung jawab, kreatif, berilmu, sehat dan
berakhlak (berkarakter) mulia.?

Sebagai seorang guru harus mampu memilih- model pembelajaran yang
tepat bagi peserta didik. Karena itu dalam memilih model pembelajaran, guru
harus memperhatikan keadaan atau kondisi siswa, bahan pelajaran serta
sumber-sumber belajar yang ada agar penggunaan model pembelajaran dapat
diterapkan secara efektif dan menunjang keberhasilan belajar siswa. Seorang

guru diharapkan memiliki motivasi dan semangat pembaharuan dalam proses

! Ismail Suardi Wekke, Ridha Windi Astuti, “Kurikulum 2013 di Madrasah Ibtidaiyah
Implementasi di Wilayah Minoritas Muslim”, Jurnal Keguruan dan llmu Tarbiyah, 2 (Februari,
2017), 33.
2 Sekertariat Negara Rl 1945, Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional.



pembelajaran yang dijalaninya. Kejelian guru dalam melihat segala kondisi
tersebut merupakan sebuah motivasi dan semangat pembaharuan dalam proses
pembelajaran yang seharusnya. Karena guru yang berkompeten adalah guru
yang mampu mengelola program belajar-mengajar.

Pembelajaran mempunyai pengaruh yang besar dalam kehidupan
manusia, dari sudut pandang manusiapun seorang manusia yang terpelajar
akan mendapat nilai lebih ditengah masyarakat dari pada yang tidak terpelajar.
Sejalan dengan itu Allah SWT mengistimewakan bagi orang — orang yang
memiliki ilmu dengan derajat yang tinggi, sebagaimana firman-Nya dalam
QS. Mujadalah: 11, sebagai berikut :
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu:
“berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah maka
nisca Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatan: “berdirilah kamu”, maka berdirilah niscaya Allah akan
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan
Allah Maha Mengatahui apa yang kamu kerjakan (QS. Al-
Mujadilah: 11)°

T

4o - . W .,-F;-.....-,.
sk 2Ll Lds

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi.

Setiap anak yang lahir memiliki motivasi belajar. Motivasi berasal dari kata

% Dapertemen Agama RI, Al-quran dan Terjamahan (Bandung : Diponogoro, 2013), 543



motif yang berarti kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang
menyebabkan individu itu bertindak dan berbuat.*

Dari berbagai macam teori motivasi yang berkembang, Keller
menyusun seperangkat prinsip-prinsip motivasi yang dapat diterapkan dalam
proses belajar-mengajar, yang disebut model ARCS.” Setiap guru diharapkan
mampu menerapkan prinsip motivasi tersebut dalam proses pembelajaran,
mengingat kunci yang mengkondisikan peserta didik dalam pembelajaran
adalah guru. Terlebih, profesionalisme seorang guru juga dapat dilihat salah
satunya dari bagaimana ia mampu mengembangkan motivasi belajar peserta
didik.®

Model pembelajaran attention, relevance, confidence, dan satisfaction
dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan sebab seseorang yang tidak
mempunyai motivasi dalam belajar tidak akan mungkin melakukan aktivitas
belajar. Beberapa pengajar berasumsi bahwa motivasi belajar siswa bukan
tanggung jawabnya. Padahal tanpa disadari, siswa akan sulit menerima
pelajaran yang diberikan guru jika ia kehilangan motivasinya.” Hal ini
merupakan pertanda bahwa sesuatu yang akan dikerjakan itu tidak menyentuh

kebutuhannya, segala sesuatu yang menarik minat orang lain belum tentu

* Suranto, “Pengaruh Motivasi, Suasana Lingkungan Dan Sarana Prasarana Belajar Terhadap
Prestasi Belajar Siswa Studi Kasus Pada SMA Khusus Putri SMA Islam Diponegoro Surakarta”,
Jurnal Pendidikan IImu Sosial, (Desember, 2015), 12.

® Suciati, et. al., Teori Belajar, Motivasi dan Keterampilan Mengajar (Jakarta: PAU PPAI,
1996),42.

® Abdurrohman, “Analysis of Teachers’ Job Satisfaction in Public Primary School”, International
Journal of Educational Review, 2 (Juli, 2020), 165.

" Pinar Yuncu Kurt, “The Effects Of ARCS Motivational Model On Student Motivation To Learn
English”, European Journal, 2 (2017), 23.



menarik minat orang tertentu selama sesuatu itu tidak bersentuhan dengan
kebutuhannya. Model pembelajaran ini berkaitan erat dengan motivasi siswa
terutama motivasi untuk memperoleh pengetahuan yang baru.®

Menurut Scheinder, model ini sangat penting untuk peninjauan
motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran, karena motivasi merupakan
faktor kunci yang menentukan apakah pelajar menyelesaikan pelatihan
mereka. Model ini berfokus pada motivasi ekstrinsik dan dikembangkan untuk
mendorong timbulnya motivasi intrinsik dalam diri .’

Guru hendaknya dapat mendorong peserta didik agar bergairah dan
aktif belajar. Guru dapat menganalisis motif-motif yang melatarbelakangi
peserta didik malas belajar dan menurun prestasinya di sekolah. Dalam
interaksi edukatif tidak mustahil ada di antara peserta didik yang malas belajar
dan sebagainya. Pembelajaran dapat efektif bila dilakukan dengan
memperhatikan kebutuhan peserta didik.™

Sedangkan kecerdasan verbal linguistik dalam teori Gardner, adalah
kemampuan verbal yang telah berkembang dengan baik dan peka terhadap
bunyi, makna, dan irama kata. Armstrong berpendapat bahwa kecerdasan
linguistik adalah kemampuan menggunakan kata-kata secara efektif baik
dalam berbicara maupun menulis. Menurut Baum, Viens dan Slatin,

kemampuan seseorang untuk menggunakan lidah dan bahasa asing juga

8 Evaline Siregar, Teori Pembelajaran Dan Pembelajaran (Bogor: Ghalia Indonesia, 2015), 49.

® Suranto, “Pengaruh Motivasi, Suasana Lingkungan Dan Sarana Prasarana Belajar Terhadap
Prestasi Belajar Siswa Studi Kasus Pada SMA Khusus Putri SMA Islam Diponegoro Surakarta”,
Jurnal Pendidikan IImu Sosial, 2 (Desember 2015), 12.

19 Svaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: Rineka Cipta,
2000), 45.



merupakan bagian dari kecerdasan verbal linguistik." Karakteristik
kecerdasan yang dikembangkan dalam kecerdasan verbal linguistik ini sejalan
dengan apa yang telah digagaskan oleh Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan Indonesia yakni peningkatan kecakapan literasi di berbagai
tingkat pendidikan dasar di Indonesia

MI Nurul Hidayah Bondowoso merupakan lembaga madrasah yang
terletak di desa Jatian Kecamatan Tenggarang Kabupaten Bondowoso.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 5, Bapak Hendrik. Dari
jumlah total 120 peserta didik di MI Nurul Hidayah, 80% berasal dari keluarga
dengan latar belakang pendidikan yang minim. Sebab hal tersebut, putra
putrinya lebih diarahkan untuk membantu pekerjaan orang tua di rumah
daripada belajar dan bersekolah. Berdasarkan prosentase diatas, peserta didik
tersebut lebih memilih membantu orang tua bekerja daripada mengutamakan
belajar. Sehingga ghiroh peserta didik pada pembelajaran di kelas kurang
bersemangat. Selain semangat belajar yang kurang, prestasi belajar peserta
didik pun juga rendah.

Kondisi diatas menuntut guru untuk menghadirkan solusi agar
motivasi belajar siswa meningkat. Kemudian diterapkanlah Model
Pembelajaran ARCS di MI Nurul Hidayah, sehingga pembelajaran lebih aktif
dan menyenangkan. Penerapan model ARCS tersebut membuat peserta didik

semakin tertarik dan bersemangat dalam pembelajaran di kelas. Karena rasa

" Howard Gardner, Penerjemah ; Yelvi Andri Zaimur, Multiple Intelligences, (Jakarta: Daras
Books, 2013), 21.



ketertarikan dan semangat tersebut, prestasi belajar peserta didik pun juga
turut meningkat. Peserta didik juga mulai kompetitif dalam pembelajaran.

Penerapan Model ARCS dalam mengembangkan kecerdasan peserta
didik di MI Nurul Hidayah bervariasi melalui beberapa aspek. Penerapan
kegiatan membaca dan menulis yang dilaksanakan untuk meningkatkan
kepercayaan diri (confidence) peserta didik. Penerapan kegiatan berbasis
proyek dan demontrasi dilaksanakan untuk meningkatkan perhatian (attention)
pada peserta didik. Selain itu, kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
contoh konkrit (relevance). Dan apresiasi baik verbal maupun non verbal yang
diberikan oleh guru kepada peserta didik yang mampu memberikan kepuasan
(satisfaction) pada peserta didik MI Nurul Hidayah Bondowoso. Berbagai
kegiatan tersebut yang dilakukan secara continue mampu mengembangkan
aspek kecerdasan verbal linguistik pada apeserta didik.

MI Nurul Hidayah merupakan madrasah yang paling lama berdiri di
desa Koncer Kidul yakni tahun 1979 dan banyak dipercaya oleh masyarakat
sebagai lembaga pendidikan dasar untuk putra putrinya. Perkembangan
kecerdasan verbal linguistik peserta didik M1 Nurul Hidayah selain dibuktikan
dengan meningkatnya nilai peserta didik pada pembelajaran di kelas, juga
dibuktikan dengan beberapa prestasi yang diperoleh, diantaranya: Juara 3
Kompetisi Sains Madrasah (KSM), Juara 1 Pidato Bahasa Indonesia
(AKSIOMA M), Juara Harapan 1 Lomba Pidtao tingkat kabupaten, dan
dinobatkan sebagai Regu Terbaik Putra dan Putri pada Persami Hari Santri

Nasional. MI Nurul Hidayah merupakan satu-satunya Madrasah Ibtidaiyah di



Koncer Kidul yang menggunakan Model Pembelajran ARCS untuk

mengembangkan kecerdasan verbal linguistik peserta didiknya.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian dengan judul “Penerapan
Model Pembelajaran Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction untuk
Mengembangkan Kecerdasan Verbal Linguistik Peserta Didik MI Nurul
Hidayah Bondowoso” dapat memberi gambaran realitas dan solusi terhadap
pengembangan kecerdasan peserta didik dalam pembelajaran di Madrasah
Ibtidaiyah.

B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian dalam penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan model pembelajaran Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction untuk mengembangkan kecerdasan verbal
linguistik peserta didik MI Nurul Hidayah Bondowoso?

2. Bagaimana ' penerapan model pembelajaran - Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction untuk mengembangkan kecerdasan verbal
linguistik peserta didik MI Nurul Hidayah Bondowoso?

3. Bagaimana hasil dari model pembelajaran Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction untuk mengembangkan kecerdasan verbal
linguistik peserta didik MI Nurul Hidayah Bondowoso?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan paparan konteks penelitian diatas, terdapat tiga tujuan

penelitian yang akan dibahas dalam penelitian ini. Adapun tujuan penelitian

ini dirumuskan sebagai berikut:



1. Mendeskripsikan dan menganalisis perencanaan model pembelajaran
Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction untuk mengembangkan
kecerdasan verbal linguistik peserta didik MI Nurul Hidayah Bondowoso

2. Mendeskripsikan dan menganalisis penerapan model pembelajaran
Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction untuk mengembangkan
kecerdasan verbal linguistik peserta didik MI Nurul Hidayah Bondowoso

3. Mendeskripsikan dan menganalisis hasil dari model pembelajaran
Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction untuk mengembangkan
kecerdasan verbal linguistik peserta didik MI Nurul Hidayah Bondowoso

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi lembaga MI Nurul Hidayah Bondowoso, hasil penelitian ini dapat
digunakan untuk melihat gambaran objektif tentang penerapan model
pembelajaran  ARCS, dan juga dapat menjadi  bahan evaluasi bagi
lembaga-lembaga madrasah ibtidaiyah di Bondowoso terkait penerapan
model pembelajaran ARCS untuk mengembangkan kecerdasan verbal
linguistic peserta didik di dalam kelas.

2. Bagi Siswa/Siswi MI Nurul Hidayah Bondowoso, hasil penelitian ini
nantinya akan semakin meningkatkan motivasi dan prestasi belajar
peserta didik melalui penerapan model pembelajaran ARCS.

3. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah
keilmuan tentang pendidikan guru madrasah ibtidaiyah yang berupa

penerapan model pembelajaran ARCS untuk mengembangkan kecerdasan



verbal linguistik peserta didik, yang nyatanya mampu membentuk
motivasi belajar siswa dan meningkatkan kompetensi yang dimiliki
peneliti dalam melaksanakan pembelajaran di MI.

4. Bagi UIN KHAS Jember, Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan konstribusi pemikiran pendidikan yang dapat dikonsumsi
sebagai literatur bagi mahasiswa yang ingin mengembangkan Kkajian
pendidikan dan bahan pengembangan penelitian karya tulis ilmiah di
lingkungan UIN KHAS Jember.

5. Bagi peneliti lain, Hasil penelitian dan temuan penelitian nantinya
diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk menambah
pengetahuan dan pengembangan penelitian di waktu mendatang.

E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi istilah-istilah penting, yang menjadi titik
perhatian peneliti didalam judul penelitian. Tujuanya agar tidak terjadi kesalah
fahaman terhadap makna istilah sebagaimana disebut oleh peneliti.*?

1. Model Pembelajaran ARCS

Model pembelajaran merupakan suatu prosedur yang telah
dirancang dengan sistematis. Bertujuan untuk dapat mengorganisir
pengalaman belajar siswa dengan terarah, sehingga guru dan siswa dapat
mencapai tujuan dari pembelajaran tersebut.

Model ARCS merupakan salah satu model pembelajaran yang

menekankan pada aspek motivasi. Model ARCS sendiri terdiri dari

12 Tim Penyusun, Penulisan Karya llmiah, 45.
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beberapa aspek yang dapat menumbuhkan motivasi pada siswa dalam
pembelajaran di kelas.

Sebagaimana yang diterapkan di MI Nurul Hidayah, Penerapan
kegiatan membaca dan menulis yang dilaksanakan untuk meningkatkan
kepercayaan diri (confidence) peserta didik. Penerapan kegiatan berbasis
proyek dan demontrasi dilaksanakan untuk meningkatkan perhatian
(attention) pada peserta didik. Selain itu, kegiatan eksperimen yang
memiliki relevansi (relevance) pada mata pelajaran tematik juga mampu
memberikan kepuasan (satisfaction) pada peserta didik Ml Nurul Hidayah
Bondowoso. Berbagai kegiatan tersebut yang dilakukan secara continue
mampu mengembangkan aspek kecerdasan verbal linguistik pada apeserta
didik.

Kecerdasan Verbal Linguistik

Kecerdasan merupakan perkembangan intelektual seseorang yang
bisa dipengaruhi oleh faktor genetik juga keadaan ' lingkungannya.
Sedangkan kecerdasan verbal linguistik merupakan kemampuan seseorang
dalam berpikir dan menyelesaikan masalah. Saat peserta didik disajikan
suatu pembelajaran berbasis masalah, seperti menganalisis peristiwa
konduksi yang ada disekitarnya. Maka siswa dengan karakterisitik
kecerdasan verbal linguistik, akan mudah untuk menganalisis dan
memaparkan secara lisan terkait permasalahan yang disajikan dalam

pembelajaran tersebut.
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3. Perencanaan
Perencanaan Model Pembelajaran ARCS di MI Nurul Hidayah
dirumuskan dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Perencanaan yang dirumuskan dalam bentuk Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) disesuaikan dengan sintaks pada model pembelajaran
ARCS.
4. Penerapan
Penerapan model pembelajaran ARCS di MI Nurul Hidayah
dilakukan berdasarkan perencanaan dan unsur-unsur yang ada pada model
pembelajaran ARCS. Unsur-unsur tersebut meliputi Attention, Relevance,
Confidence, dan Satisfaction.
5. Hasil
Dalam penelitian ini hasil yang diharapkan dari penerapan model
pembelajaran’ ARCS ialah perkembangan kecerdasan verbal linguistik.
Perencanaan yang sesuai dengan sintaks model pembelajaran ARCS dan
penerapan yang berdasarkan unsur-unsur model pembelajaran ARCS
tentunya akan menunjukkan hasil optimal, terutama dalam perkembangan
kecerdasan verbal linguistik peserta didik M1 Nurul Hidayah Bondowoso.
Berdasarkan uraian diatas, maka yang dimaksud ‘“Penerapan
Model Pembelajaran Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction untuk
Mengembangkan Kecerdasan Verbal Linguistik Peserta Didik MI Nurul

Hidayah Bondowoso”, merupakan penerapan prosedur yang menckankan



12

pada aspek motivasi untuk mengembangkan kesempurnaan berpikir
peserta didik.
F. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam pemahaman isi laporan hasil riset perlu
adanya gambaran singkat yang telah dirumuskan di dalam sistematika
pembahasan yang terbagi menjadi lima bab, adapun sistematikanya sebagai
berikut:

Bab Satu Pendahuluan, berisi konteks penelitian, fokus penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika
pembahasan.

Bab Dua Kajian Kepustakaan, berisi tentang kajian kepustakaan yang
meliputi penelitian terdahulu dan kajian teori yang didalamnya memuat terkait
model pembelajaran attention, relevance, confidence, satisfaction untuk
mengembangkan kecerdasan verbal linguistik peserta didik.

Bab Tiga Metode Penelitian, berisi tentang metode penelitian,
dipaparkan tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek
penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data serta tahap-
tahap penelitian.

Bab Empat Paparan Data Dan Analisis Data, berisi tentang penyajian
data dan analisis data, dijelaskan tentang gambaran objek penelitian, penyajian
dan analisis data serta pembahasan temuan dalam penelitian terkait penerapan

model pembelajaran attention, relevance, confidence, satisfaction untuk
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mengembangkan kecerdasan verbal linguistik peserta didik M1 Nurul Hidayah
Bondowoso.

Bab Lima Pembahasan, pada bab ini membahas tentang hasil
penelitian berisi diskusi hasil penelitian yang menjadi inti dari penelitian ini.
Bahasan hasil penelitian ini digunakan untuk mengklasifikasikan dan
memposisikan hasil temuan yang telah dirumuskan dalam bab I, kemudian
peneliti merelevansikannya dengan teori-teori yang di bahas dalam bab 11, dan
yang telah dikaji secara sistematis pada bab 11 metodologi penelitian. Semua
dipaparkan pada pembahasan sekaligus hasil penelitian didiskusikan dengan
kajian teori.

Bab Enam Penutup, pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran
yang berkaitan dengan masalah-masalah aktual dari temuan penelitian yang
dikemukakan pada bab sebelumnya. Masalah-masalah tersebut dapat dijadikan
bahan wacana, renungan atau bahan kajian penelitian selanjutnya. Selain itu
dapat menjadi saran-saran atas berbagai permasalahan yang dihasilkan dari
studi atau penelitian sehingga menjadi alternatif solusi pada berbagai

permasalahan lainnya.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Beberapa studi dan penelitian tentang pendidikan telah banyak dan
sering dilakukan khususnya pendidikan anak. Hal ini menunjukan bahwa studi
tentang pendidikan anak memiliki pengaruh cukup kuat sehingga banyak
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan pendidikan, namun
setiap studi dan penelitian yang dilakukan memiliki ciri khas dan penekanan
masing-masing terhadap fokus kajian yang akan dibahas. Sepuluh penelitian
terdahulu yang dimaksud adalah sebagai berikut:

Pertama, Tesis yang ditulis oleh Yulmiati pada tahun 2012, dengan
judul “Penerapan Pendekatan Pembelajaran Multiple Intelligences dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik pada SD Islam Terpadu
Wihdatul Ummah Makassar”. Penelitian ini berlokasi di SD Islam Terpadu
Wihdatul Ummah Makassar. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif dengan melakukan pengumpulan data di lapangan dengan
menggunakan teknik observasi, dokumentasi dan wawancara. Data diperoleh
dari informan yaitu Kepala SD Islam Terpadu Wihdatul Ummah Makassar,
Kepala SMP Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar, Wakil Kepala
Sekolah Bagian Kurikulum, Guru Kelas Sekaligus Wali Kelas 1A1, 1A2, 1B1,
dan 1B2, Guru Pendamping ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) kelas 1A2
dan kelas 1B2 serta dokumentasi dari sekolah. Data yang dikumpulkan

kemudian diolah melalui tiga tahap yakni reduksi data (data reduction),
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penyajian data (data display), dan verifikasi data (conclusion
drawing/verification), lalu ditarik kesimpulan dan dianalisis secara kualitatif.
Untuk mengkaji permasalahan dalam tesis ini, digunakan pendekatan yaitu
pendekatan teologis-normatif, pendekatan pedagogis, pendekatan psikologis,
dan pendekatan sosiologis.

Kedua, Jurnal yang ditulis oleh Cahyo Hasanuddin dan Ayu
Fitrianingsih pada tahun 2019, dengan judul “Verbal Linguistic Intelligence of
the First-Year Students of Indonesian Education Program: A Case in Reading
Subject”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tujuh indikator
kecerdasan linguistik ~ verbal  siswa dalam  mata  pelajaran
membaca. Menggunakan metode penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini
berjumlah 30 siswa yang terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 21 siswa
perempuan. Mereka mengambil mata pelajaran membaca pada semester kedua
tahun pertama. Mereka diberi tes kecerdasan verbal-linguistik. Tujuh siswa
dipilih untuk diwawancarai karena memiliki kecerdasan verbal-linguistik dan
komunikasi yang baik. Untuk = mengetahui keabsahan data, peneliti
menggunakan triangulasi hasil tes dan hasil wawancara dan triangulasi peneliti
kedua dan asisten peneliti. Selanjutnya, data dianalisis dengan menggunakan
metode analisis isi yang terdiri dari tiga langkah, yaitu: yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada tujuh indikator kecerdasan verbal-linguistik siswa
dalam mata pelajaran membaca, pertama, memiliki pengetahuan awal yang

sangat baik dalam menyebutkan; kata-kata, kedua, menikmati permainan kata
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dengan Scrabble, ketiga, menghibur diri sendiri dan siswa lain dengan
bermain twister lidah, keempat, menjelaskan arti dari kata-kata yang ditulis
dan didiskusikan, kelima, mengalami kesulitan dalam pelajaran matematika,
keenam, percakapan mengacu pada sesuatu yang telah mereka baca dan
dengar, dan yang terakhir, memiliki kemampuan untuk menulis puisi
berdasarkan personal pengalaman.

Ketiga, Jurnal yang ditulis oleh Mahmud Al-Hudhlori pada tahun
2016, dengan judul “Model Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction
dalam Pembelajaran Fisika”. Penelitian ini berlokasi di SMAN 86 Jakarta,
subjeknya adalah siswa kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi experiment. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 yang
berjumalah 124 dengan teknik total sampling. Penelitian yang dilakukan
menggunakan = instrumen penelitian ' sebagai  teknik ‘pengumpulan data.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar fisika
siswa, yaitu tes objektif berupa tes tertulis, yaitu tes awal (pretest) dan tes
akhir (posttest). Rancangan yang digunakan dalam penelitian adalah
rancangan Pretest-Postest Control Group Design. Penelitian ini menggunakan
tes sebagai instrumen. Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk
mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-
aturan yang sudah ditentukan.

Keempat, Tesis yang ditulis oleh Ahmad Mahzum dengan judul

“Pengelolaan Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences (Studi Situs di
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SDIT Assalamah Ungaran Kab. Semarang)”. Jenis dan desain penelitian ini
adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan desain etnografi. Lokasi
Penelitian adalah SDIT Assalamah Ungaran Kabupaten Semarang. Teknik
analisis datanya menggunakan; analisis domain, analisis taksonomi, analisis
komponensial dan analisis tema. Hasil penelitian Pengelolaan Pembelajaran
Berbasis Multiple intelligences di SDIT Assalamah adalah 1). Karakteristik
grouping class dalam pembelajaran di SDIT Assalamah Ungaran telah
mengikuti teori Multiple Intelligences yang dicetuskan oleh Dr. Howard
Gardner. 2). Karakteristik interaksi guru dan peserta didik dalam pembelajaran
multiple intelligences di SDIT Assalamah telah menggunakan prinsip-prinsip
pelayanan mutu berdasarkan “Total Quality Management”. 3). Karakteristik
penilaian pembelajaran multiple intelligences di SDIT Assalamah Ungaran
selama ini menggunakan pola penilaian berbasis proses yang meliputi ranah;
kognitif, afektif dan psikomotorik yaitu proses penilaian baik yang bersifat
formatif maupun sumatif.

Kelima, Jurnal yang ditulis oleh Sukarno pada tahun 2019, dengan
judul “Pengaruh Model Pembelajaran Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction dan Motivasi Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD
Negeri 75 Kota Bengkulu”. Penelitian ini berlokasi di SD Negeri 75 Kota
Bengkulu. Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif dengan jenis
penelitian quasi eksperimen . Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan tes dan angket dengan desain penelitian menggunakan factorial

2x2. Teknik analisis data, menggunakan uji “T” dan uji “F”. Hasil penelitian
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menunjukkan Secara keseluruhan terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran ARCS dengan model
pembelajaran konvensional mata pelajaran IPS kelas V SD Negeri kota
Bengkulu.

Keenam, Jurnal yang ditulis Lidia Susanti dengan judul “Implementasi
Motivasi Belajar Model Attention, Relevence, Confidence, Satisfaction Siswa
Kelas XI Di SMA Charis Malang”. Penelitian ini berlokasi di SMA Charis
Malang provinsi Jawa Timur. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif,
rancangan pre-experimental One Shoot Case Study. Peneliti menggunakan
kelompok utuh (intact group). Rancangan ini dipilih karena tidak
memungkinkan mengubah kelas yang sudah ada. Variabel penelitian yang
digunakan adalah variabel bebas yaitu model motivasi ARCS dan variable
terikatnya adalah hasil belajar afektif.

Ketujuh, Jurnal yang ditulis Syarifah pada tahun 2019, dengan judul
“Konsep Kecerdasan Majemuk Howard Gardner”. Dalam penelitian ini
disebutkan, bahwa teori kecerdasan majemuk merupakan suatu teori yang
digagas oleh Howard Gardner untuk mengungkapkan banyaknya
(kemajemukan) kecerdasan yang dimiliki oleh setiap individu. Sedikitnya ada
empat hal yang melatarbelakangi munculnya teori kecerdasan majemuk yaitu:
ide mengenai kecerdasan majemuk, pandangan awal mengenai kecerdasan,
fondasi biologis kecerdasan, dan apa itu kecerdasan.

Kedelapan, Jurnal yang ditulis Pinar Yuncu Kurtli, Ilknur Kecik pada

tahun 2017, dengan judul “Pengaruh Model Attention, Relevance, Confidence,
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Satisfaction terhadap Motivasi Siswa dalam Belajar Bahasa Inggris”.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dirancang
untuk menguji efek model motivasi ARCS Keller tentang motivasi
mahasiswa. Sebagai strategi, model motivasi dimasukkan ke dalam desain
instruksional melalui detail rencana pelajaran yang diterapkan selama sepuluh
minggu. Untuk mengetahui efek ARCS, dilaksanakan Survei Minat dan Survei
Motivasi Bahan Instruksi yang diberikan pada awal dan akhir penelitian. Hasil
survei menunjukkan peningkatan yang signifikan karena siswa menunjukkan
motivasi minat yang lebih tinggi pada akhir penelitian. Kedua survei tersebut
dievaluasi dalam hal masing-masing kategori ARCS dan perbedaan yang
signifikan diamati di semua skala. Hasil menunjukkan bahwa model ARCS
yang disisipkan dalam pembelajaran bahasa berpengaruh positif terhadap
motivasi siswa di semua kategori. Adapun hasil survei Motivasi Bahan
Instruksi terdapat perbedaan signifikan dalam skor motivasi: instruksional
siswa.

Kesembilan, Jurnal yang ditulis Riska Widya Pratama pada tahun
2019, dengan judul “Pengembangan Model Attention, Relevance, Confidence,
And Satisfaction Berbasis Pembelajaran Aktif untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa”. Penelitian ini mengacu pada tahapan penelitian dan
pengembangan dari Borg & Gall yang telah dimodifikasi oleh Sukmadinata
menjadi 3 tahap, yaitu studi pendahuluan, pengembangan produk, dan
pengujian produk. Analisis data teknik yang digunakan adalah deskriptif

kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini menemukan bahwa (1) pembelajaran



20

aktif berbasis model ARCS valid dan praktis untuk meningkatkan hasil belajar
siswa motivasi belajar matematika berdasarkan penilaian yang diberikan oleh
pakar pendidikan sebesar 77,94% (kategori baik), ahli materi sebesar 87,14%
(kategori sangat baik), dan praktisi sebesar 96,56% (kategori sangat baik). (2)
Hasil uji keefektifan menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan efektif
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika
berdasarkan hasil eksperimen yang menunjukkan p<0,05 pada pembelajaran
motivasi yang berarti ada perbedaan yang signifikan pada siswa yang diajar
menggunakan model ARCS berbasis pembelajaran aktif.

Kesepuluh, Jurnal yang ditulis I Komang Widiana, | Komang
Sudarma, | Ketut Dibia pada tahun 2021, dengan judul “Integrasi Multiple
Intelligences dalam Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar”. Penelitian ini
merupakan penelitian pengembangan (R&D) yang mengadaptasi model
pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, and
Evaluation). Produk perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam
penelitian ini berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD). Pada penelitian ini, uji validitas produk
pengembangan hanya dibatasi hingga tahap uji validasi ahli. Data
dikumpulkan dengan menggunakan lembar validasi ahli. Hasil penelitian dan
pengembangan menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji validitas ahli yang
telah dilakukan, diperoleh skor rata-rata penilaian ahli sebesar 4,88 untuk
produk RPP dengan kategori sangat baik, dan sebesar 4,80 untuk produk

LKPD dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil tersebut dapat
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disimpulkan bahwa produk perangkat pembelajaran yang dikembangkan
memiliki validitas dan kualitas yang baik untuk dapat diterapkan di sekolah
dasar.

Terdapat beberapa hal yang membuat penelitian ini berbeda dengan
kesepuluh penelitian yang dikemukakan di atas. Hal tersebut dapat
dibedakan pada: (1) lima penelitian diatas bukan menggunakan metode
kualitatif; (2) sepuluh penelitian di atas tidak ada yang dilakukan di Madrasah
Ibtidaiyah (MI); (3) sepuluh penelitian diatas tidak ada yang menggabungkan
atau mengkombinasikan antara model Keller’s ARCS dengan kecerdasan
peserta didik dalam suatu penelitian.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
Persamaan dan Perbedaan antara Penelitian Terdahulu dan Penelitian ini

Nama

No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan
eneliti
1 2 3 4 5
1 | Yulmiati Penerapan v~ Membabhas terkait | v' Menggunakan
Pendekatan Multiple pendekatan teologis-
Pembelajaran Intelligences normatif, sedangkan
Multiple v Jenis penelitian penelitian ini
Intelligences dalam kualitatif menggunakan
Meningkatkan v" Penelitian Eendekatan :
: . . . enomenologi
Prestasi Belajar dilaksanakan di
Peserta Didik pada tingkat Pendidikan
SD Islam Terpadu dasar
Wihdatul Ummah
Makassar
2 | Cahyo Verbal Linguistic | v Membahas v’ Keabsahan data
Hasanuddin, | Intelligence of the terkait yang digunakan
Ayu | First-Year Students kecerdasan yakni triangulasi
Fitrianingsih | of |ndonesian verbal lingusitik hasil tes
Education v Penelitian v Variabel
Program: A Case dilaksanakan pembelajaran yang
in Reading Subject pada jenjang digunakan hanya
Pendidikan dasar Bahasa Indonesia
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2 3 4 5
Mahmud Model Attention, v" Menggunakan v Penelitian dilakukan
Al- Relevance, model ARCS di SMA sedangkan
Hudhlori Confidence, penelitian ini

Satisfaction dalam dilakukan di Ml
Pembelajaran v' Menggunakan jenis
Fisika penelitian kuantitatif
Ahmad Pengelolaan v" Membahas terkait v Menggunakan
Mahzum Pembelajaran Multiple pendekatan etnografi,
Berbasis Multiple Intelligences sedangkan penelitian
Intelligences (Studi v" Penelitian ini menggunakan
Situs di SDIT glile_lkukan pa(_jg pendekatan _
Assalamah jenjang Pendidikan fenomenologi
dasar Teknik analisis
Ungaran Kab. v/ Menggunakan datanya
Semarang) jenis penelitian menggunakan;
kualitatif analisis domain,
analisis taksonomi,
analisis komponensial
dan analisis tema
Sukarno Pengaruh Maodel v Membahas terkait Jenis penelitian yang

Pembelajaran
Attention,
Relevance,
Confidence,
Satisfaction dan
Motivasi Terhadap
Hasil Belajar IPS
Siswa Kelas V SD
Negeri 75 Kota
Bengkulu

model
pembelajaran
Attention,
Relevance,
Confidence,
Satisfaction

v' Penelitian
dilakukan pada
jenjang
Pendidikan dasar

digunakan yakni
kuantitatif
Pengumpulan data
dengan
menggunakan tes
dan angket

Teknik analisis data
menggunakan uji
“T” dan uji “F”
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2 3 4 5
Lidia Implementasi v" Membahas v’ Jenis penelitian
Susanti Motivasi Belajar terkait model kuantitatif
Model Attention, pembelajaran v Penelitian dilakukan
Relevence, Attention, di SMA sedangkan
Confidence, Relevence, 351”?(":('3” :}F'
Satisfaction Siswa Confidence, L, VI akukan di M1
. . . ariabel penelitian
Kelag XI Di SMA Satisfaction yang digunakan
Charis Malang adalah variabel bebas
yaitu model motivasi
ARCS dan variable
terikatnya adalah hasil
belajar afektif.
Syarifah Konsep Membahas terkait | v' Penelitian dalam
Kecerdasan kecerdasan bentuk jurnal
Majemuk Howard majemuk v" Metode pengumpulan
Gardner Menggunakan data yang digunakan
Grand Theory adalah kepustakaan
Howard Gardner
Pinar Pengaruh Model Membabhas terkait v* Jenis penelitian yang
Yuncu Attention, model digunakan yakni
Kurtli, Relevance, pembelajaran kuantitatif
ilknur Confidence, Attention, v' Pengumpulan data
Kegik Satisfaction Relevance, dilakukan dengan
Confidence, menggunakan tes

terhadap Motivasi
Siswa dalam
Belajar Bahasa
Inggris

Satisfaction

dan angket
v* Penelitian dalam
bentuk jurnal
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1 2 3 4 5
9 | Riska Pengembangan v' Membahas terkait | v* Jenis penelitian yang
Widya Model Attention, model digunakan yakni RnD
Pratama Relevance, pembelajaran v/ mengacu pada
Confidence, And Attention, tahapan penelitian
Satisfaction Relevance, dan pengembangan
Berbasis Confidence, And dari Borg & Gall
Pembelajaran Aktif | Satisfaction.
untuk Serta Motivasi
Meningkatkan belajar peserta
Motivasi Belajar didik
Siswa
10 | I Komang | Integrasi Multiple |v° Membahas terkait | v* Jenis penelitian yang
Widiana, I | Intelligences dalam Multiple digunakan yakni RnD
Komang Pembelajaran Intelligences v' Mengadaptasi
Sudarma, | | Tematik di Sekolah | ¥ Penelitian model
Ketut Dasar a2 pengembangan
Dibia jenjang Pendidikan | ADDIE (Analyze,
dasar Design,
Development,
Implementation, and
Evaluation).

B. Kerangka Teori

1. Model Pembelajaran

a. Pengertian Model Pembelajaran

Model menurut Mills adalah: “bentuk representasi akurat,

sebagai proses aktual yang memungkinkan seseorang atau sekelompok

orang mencoba bertindak berdasarkan model itu. Pengertian model

pembelajaran,

merupakan

landasan praktik pembelajaran hasil

penurunan teori psikologi pendidikan dan belajar, yang direncanakan
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berdasarkan proses analisis yang diarahkan pada implementasi
kurikulum dan implikasinya pada tingkat operasional di depan kelas.*®

Pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh guru
untuk membelajarkan siswa sebagai akumulasi dari konsep-konsep
mengajar dan belajar. Penekanannya terletak pada perpaduan antara
aktivitas guru dan peserta didik sehingga terbentuk sebuah sistem.
Menurut Darmawan dan Permasih pada konteks pendidikan formal,
pembelajaran merupakan tugas yang dibebankan kepada guru.
Selanjutnya Trianto menjabarkan bahwa pembelajaran adalah produk
interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup.
Dalam makna yang lebih kompleks pembelajaran hakikatnya adalah
usaha sadar dari seseorang guru untuk membelajarkan siswanya agar
mencapai tujuan yang diharapkan.**

Sebagai  seorang guru  harus = mampu - memilih model
pembelajaran yang tepat bagi peserta didik. Karena itu dalam memilih
model pembelajaran, guru harus memperhatikan keadaan atau kondisi
siswa, bahan pelajaran serta sumber-sumber belajar yang ada agar
penggunaan model pembelajaran dapat diterapkan secara efektif dan
menunjang keberhasilan belajar siswa. Seorang guru diharapkan
memiliki motivasi dan semangat pembaharuan dalam proses

pembelajaran yang dijalaninya. Kejeliaan guru dalam melihat segala

13 H. M. Ali Hamzah dan Mubhlisrarini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika, 153.
4 Lidia Susanti, Implementasi Pembelajaran Model ARCS Siswa Kelas XI di SMA Charis Malang,
STIPAK Malang, 4.
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kondisi tersebut merupakan sebuah motivasi dan semangat
pembaharuan dalam proses pembelajaran yang seharusnya. Karena
guru yang berkompeten adalah guru yang mampu mengelola program
belajar-mengajar.

Model pembelajaran merupakan sebuah rencana yang
dimanfaatkan untuk merancang pembelajaran. Model pembelajaran
memiliki beberapa atribut yang tidak dimiliki berbagai strategi dan
metode yang spesifik. Model pembelajaran berfungsi sebagai alat
komunikasi yang penting bagi guru.™ Isi yang terkandung di dalam
model pembelajaran adalah berupa strategi pengajaran yang digunakan
untuk mencapai tujuan instrusional.*®

Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli
terentu.

2) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu

3) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar
mengajar di kelas.

4) Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: (a) urutan
langkah-langkah pembelajaran (syntax); (b) adanya prinsip-prinsip
reaksi; (c) sistem sosial; dan (d) sistem pendukung.

5) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran.

15 Agus Mukhtar, Model dan Strategi Pembelajaran Diklat, Jurnal Andragogi, 5 (Juni, 2017), 102
16 Dini Rosdiani, Model Pembelajaran Langsung dalam Pendidikan dalam Pendidikan Jasmani
dan Kesehatan, (Bandung: Alfabeta, 2012), 5.
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6) Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan
pedoman model pembelajaran yang dipilihnya.*’

Dengan demikian Model Pembelajaran adalah suatu
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial
dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk
pembelajaran yang dilakukan secara bersama-sama di dalam suatu
kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2. Model ARCS
a. Pengertian

Pendekatan pemecahan masalah untuk merancang aspek
motivasi dan lingkungan belajar dalam mendorong dan
mempertahankan motivasi belajar peserta didik, adalah dengan
pendekatan ‘model ARCS (Attention, Relevance, Confidence, dan
Satisfaction).'® Huett, Kalinowski, Moller & Huett menyatakan bahwa
ARCS merupakan sebuah model untuk mensitesis perilaku, kognitif,
dan afektif yang dapat menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta
didik dipengaruhi melalui kondisi eksternal.

Hal diatas sejalan dengan Winaya, Lasmawan, Dantes, ARCS
dapat digunakan bagi peserta didik untuk membangun pengetahuan

awalnya dalam mengkontruksikan pengetahuan yang diperoleh peserta

" Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, 145.
8 John M. Keller, Motivational Design for Learning and Performance: The ARCS Model
Approach, (USA: Springer, 2010), 43.
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didik dalam memahami konsep belajar, sehingga pada akhirnya dapat
dipergunakan dalam memecahkan masalah yang diberikan oleh guru.™

Berdasarkan pemaparan tentang pengertian ARCS di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa ARCS merupakan sebuah model yang
digunakan oleh peserta didik dalam memecahkan masalah berdasarkan
cara peserta didik mengkontruksikan pengetahuan tentang konsep
materi yang diberikan oleh guru, sehingga dapat menunjukkan
motivasi peserta didik yang berasal dari kondisi eksternal peserta
didik.”

Imron menjelaskan bahwa motivasi berasal dari Bahasa Inggris
“motivation”, yang berarti dorongan pengalasan motivasi. Kata
kerjanya adalah to motivate yang berarti mendorong, menyebabkan,
dan merangsang.?* Motive sendiri berarti alasan, sebab dan daya
penggerak. = Motif adalah keadaan dalam diri: seseorang yang
mendorong individu tersebut untuk melakukan *aktivitas-aktivitas

tertentu guna mencapai tujuan yang diinginkan.22 Belajar siswa sangat

19 Riska Widya dkk, “The Development Of Attention, Relevance, Confidence, And Satisfaction
(ARCS) Model Based on Active Learning to Improve Students'learning Motivation”, Al-Jabar:
Jurnal Pendidikan Matematika, 10 (Maret, 2019), 60.

20 Jonet Ariyanto Nugroho dan Sri Wahyuni, “Efektivitas Penerapan Model Attention, Relevance,
Confidence, Statisfaction (ARCS) Berbantuan Video Tutorial Untuk Meningkatkan Keaktifan
Dan Motivasi Belajar Peserta Didik Di SMK Negeri 1 Sukoharjo ”, BISE: Jurnal Pendidikan
Bisnis dan Ekonomi. 4 (Mei, 2018), 41

2! Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran (Bogor: Ghalia Indonesia,
2010). 49

22 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 171.
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dipengaruhi oleh motivasi yang ada dalam diri dan ditumbuhkan oleh
kelas/lingkungan belajarnya.?®

Keller mengembangkan desain motivasi model ARCS
(Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) dengan pendekatan
sistematis dan komprehensif untuk meningkatkan daya tarik
pembelajaran yang bersifat memotivasi seseorang. Selanjutnya, Keller
menyatakan bahwa kelebihan model motivasi ARCS: (1) dapat
mengupayakan berbagai strategi dan metode dalam pembelajaran agar
peserta didik memiliki ketertarikan dalam belajar (attention), (2)
pembelajaran dapat memiliki hubungan dengan realita yang dihadapi
peserta didik sehingga mereka dapat memiliki kesiapan di masa
mendatang (relevance), (3) peserta didik memiliki rasa nyaman dalam
belajar, tidak ada rasa ketakutan (confidence), dan (4) kepuasaan yang
dirasakan oleh peserta didik ketikan dapat mengaplikasikan ilmu tanpa
rasa takut (satisfaction).?*

b. Sintaks Model ARCS

Pada setiap model pembelajaran dikenal adanya sintaks atau
pola urutan yang menggambarkan keseluruhan alur langkah yang pada
umumnya diikuti oleh serangkaian kegiatan pembelajaran. Depdiknas
mengemukakan bahwa, sintaks pembelajaran menunjukkan dengan

jelas kegiatan-kegiatan apa yang perlu dilakukan guru atau siswa,

2% Justin Dillon, The value of outdoor learning: evidence from research in the UK and elsewhere,
School Science Review, 87 (Maret, 2016), 109.

24 Ani Asiani, Penerapan Model ARCS untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa,
(Surakarta: Universitas 11 Maret, 2017), 5.
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urutan kegiatan-kegiatan tersebut, dan tugas-tugas khusus yang perlu

dilakukan oleh siswa. Model ARCS memberikan gambaran langkah-

langkah yang harus diterapkan dalam suatu kegiatan belajar mengajar

sehingga tercipta siswa-siswa yang berprestasi. Langkah-langkah

tersebut sebagai berikut:*®

1) Mengingatkan kembali siswa pada konsep yang telah dipelajari

Pada langkah ini, guru menarik perhatian siswa dengan cara

mengulang kembali pelajaran atau materi yang telah dipelajari
siswa dan mengaitkan materi tersebut dengan materi pelajaran
yang akan disajikan. Dengan cara ini, siswa akan merasa tertarik
serta termotivasi untuk memperoleh pengetahuan yang baru yaitu
materi pelajaran yang akan disajikan.

2) Menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran

Pada langkah ini, guru mendeskripsikan tujuan dan manfaat

pembelajaran yang akan disajikan. Penyampaian tujuan dan
manfaat pembelajaran ini dapat dilakukan dengan cara yang
bervariasi tapi masih tetap mengacu pada prinsip perbedaan
individual siswa sehingga keseluruhan siswa dapat menangkap
tujuan dan manfaat pembelajaran yang akan disajikan serta dapat
mengetahui hubungan atau keterkaitan antara materi pembelajaran

yang disajikan dengan pengalaman belajar siswa tersebut.

2% Herti, dkk, “Model ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) dalam Pembelajaran
Fisika”, Saintek Jurnal (Juni, 2016), 550.
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Menyampaikan materi pelajaran

Pada langkah ini, guru menyampaikan materi pembelajaran
secara jelas dan terperinci. Penyampaian materi ini dilakukan
dengan cara atau strategi yang dapat memotivasi siswa Yyaitu
dengan cara menyajikan pembelajaran tersebut dengan menarik
sehingga dapat menumbuhkan atau menjaga perhatian siswa,
memberikan keterkaitan antara materi pembelajaran yang disajikan
dengan pengalaman belajar siswa ataupun berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari siswa, menumbuhkan rasa percaya diri siswa
dengan cara memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya,
memberikan tanggapan, ataupun mengerjakan latihan soal dan
menciptakan rasa puas di dalam diri siswa dengan cara
memberikan penghargaan atas kinerja atau hasil kerja siswa.
Menggunakan contoh-contoh yang konkrit

Pada langkah ini, guru memberikan contoh-contoh yang
nyata serta ada hubungannya dengan kehidupan sehari-hari siswa
sehingga siswa merasa tertarik untuk mengikuti pembelajaran.
Adapun manfaat yang didapatkan dari penggunaan contoh yang
konkrit ini adalah siswa mudah memahami materi yang disajikan
dan mudah mengingat materi tersebut. Tujuan penggunaan contoh
yang konkrit ini adalah untuk menumbuhkan atau menjaga

perhatian siswa (attention) dan memberikan kesesuaian antara
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pembelajaran yang disajikan dengan pengalaman belajar siswa
ataupun kehidupan sehari-hari siswa (relevance).
Memberi bimbingan belajar

Pada langkah ini, guru memotivasi dan mengarahkan siswa
agar lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran yang
disajikan. Secara langsung, langkah ini dapat meningkatkan rasa
percaya diri siswa sehingga siswa tidak merasa ragu dalam
memberikan respon ataupun mengerjakan soal-soal latihan yang
diberikan oleh guru. Pemberian bimbingan belajar ini juga
bermanfaat bagi siswa-siswa yang lambat dalam memahami suatu
materi pembelajaran  sehingga siswa-siswatersebut merasa
termotivasi untuk memahami materi pembelajaran yang disajikan.
Memberi kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi dalam
pembelajaran

Pada langkah ini, guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya, menanggapi, ataupun mengerjakan soal-soal
mengenai materi pembelajaran yang disajikan. Dengan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi ini,
siswa akan berkompetensi secara sehat dan aktif dalam mengikuti
pembelajaran. Pemberian kesempatan kepada siswa untuk
berparisipasi dalam pembelajaran ini juga dapat menumbuhkan

ataupun meningkatkan rasa percaya diri siswa dan akhirnya juga
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dapat menimbulkan rasa puas di dalam diri siswa karena merasa
ikut terlibat dalam proses pembelajaran tersebut
7) Memberi umpan balik

Pada langkah ini, guru memberikan suatu umpan balik yang
tentunya dapat merangsang pola berfikir siswa. Setelah pemberian
umpan balik ini, siswa secaraaktif menanggapi feedback dari guru
tersebut. Pemberian feedback ini dapatmenumbuhkan rasa percaya
diri siswa dan menimbulkan rasa puas dalam diri.

8) Menyimpulkan setiap materi yang telah disampaikan di akhir

pembelajaran

Pada langkah ini, guru menyimpulkan materi pembelajaran
yang baru saja disajikan dengan jelas dan terperinci. Langkah ini
dapat dilakukan dengan berbagai macam cara diantaranya
memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk membuat
kesimpulan tentang materi yang baru mereka pelajari dengan
menggunakan bahasa mereka sendiri. Secara tidak langsung,
langkah ini dapat menciptakan rasa puas di dalam diri siswa.?®

Menurut Hermann, terdapat beberapa langkah dalam model
ARCS: (a) pelajaran berisi simbol untuk menandai informasi
penting (untuk merangsang perhatian), (b) ada argumen mengapa
materi pelajaran adalah penting bagi siswa, juga menyampaikan

tujuan, dan contoh materi pelajaran yang berkaitan dengan

%6 Herti, dkk, “Model ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) dalam Pembelajaran
Fisika”, Saintek Jurnal (Mei, 2016), 550.
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pengalaman hidup dan pribadi siswa (untuk merangsang relevansi),
(c) siswa diberitahu bahwa upaya individu sangat penting untuk
belajar dan mereka dapat membuat ringkasan sebagai alat bantu
pembelajaran (untuk merangsang kepercayaan diri), dan (d) siswa
dipuji karena kemajuan mereka dalam memahami materi pelajaran
(untuk merangsang kepuasan).?’
c. Komponen Model ARCS
Keller telah menyusun seperangkat komponen yang dapat
diterapkan dalam proses pembelajaran, yang disebut sebagai ARCS
model yaitu Attention (perhatian), Relevance (relevansi), Confidence
(kepercayaan diri), dan Satisfaction (kepuasan).”®
Model pembelajaran ARCS memiliki 4 (empat) komponen
yang memiliki ciri-ciri yang berbeda dan saling berhubungan pada
setiap komponennya. Ciri-ciri yang terdapat dalam masing-masing
komponen model ARCS menurut Keller adalah seperti pada tabel

berikut:

2T Herti, dkk, “Model ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) dalam Pembelajaran
Fisika”, Saintek Jurnal (Mei, 2016), 550.

%8 piriyasurawong, “Active Learning Using ARCS Motivation on Social Cloud Model to Enhance
Communicatio Skills in Foreign Language”, TEM Journal (Februari, 2019), 297.
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Tabel 2.2 Komponen dan Indikator ARCS

Komponen

Ciri/Indikator

Attention (Perhatian)

Terciptanya rasa ingin tahu siswa
untuk belajar.

Relevance (Relevansi)

Terbentuknya hubungan yang
ditunjukkan antara materi
pembelajaran, kebutuhan dan
kondisi siswa.

Confidence (Keyakinan)

Terbentuknya rasa percaya diri
siswa.

Satisfaction (Kepuasan)

Tercapainya tujuan/cita-cita®

Model ARCS dikenal dengan empat komponen strategis yang

penting untuk diterapkan dalam pembelajaran. Untuk mengetahui lebih

lanjut mengenai model ARCS, maka penulis uraikan sebagai berikut:

1) Attention (perhatian), merupakan dorongan rasa ingin tahu. Rasa

ingin tahu tersebut muncul karena dirangsang melalui elemen —
elemen baru, aneh, lain dengan yang sudah ada, dan kodradiktif /
kompleks.

Di dalam proses belajar-mengajar perhatian merupakan
faktor utama yang jelas besar pengaruhnya. Artinya, peserta didik
yang mau belajar harus memiliki atensi atau perhatian terhadap
materi yang akan dipelajari. Dengan adanya perhatian yang besar,
maka peserta didik dapat menerima dan memilih stimuli yang
relevan untuk diproses lebih lanjut di antara sekian banyak stimuli
yang datang dari luar.

Intensitas  perhatian  peserta didik dalam  proses

pembelajaran berbeda-beda antara yang satu dengan yang lain. Ada

2% John M. Keller, Motivational Design for Learning and Performance: The ARCS Model
Approach, (USA: Springer, 2010), 57.
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yang dapat mempertahankan perhatian itu dari awal pelajaran
sampai berakhirnya pelajaran. Ada yang hanya memperhatikan
pada saat awal pelajaran, bahkan ada pula yang sama sekali tidak
memusatkan perhatian dari awal sampai akhir.

Perhatian (attention) adalah pemusatan atau pemfokusan
usaha mental.* Perhatian juga bersifat selektif dan beralih. Maksud
dari bersifat selektif adalah memusatkan perhatian kepada stimuli
tertentu yang dianggapnya penting dan mengabaikan stimuli yang
lain yang dianggap tidak penting. Sedangkan dapat beralih adalah
pada saat memperhatikan suatu hal tertentu, perhatian dapat beralih
ke hal yang lain. Yang dimaksud perhatian (attention) dalam
motivasi ARCS adalah strategi untuk merangsang dan
menimbulkan rasa ingin tahu dan minat.

Terdapat beberapa strategi untuk merangsang minat dan
perhatian, yaitu sebagai berikut.

a) Gunakan metode penyampaian yang bervariasi.

b) Gunakan media untuk melengkapi pembelajaran.

¢) Gunakan humor dalam penyajian pembelajaran

d) Gunakan peristiwa nyata, anekdot dan contoh-contoh untuk
memperjelas konsep yang diutarakan.

e) Gunakan teknik bertanya untuk melibatkan siswa.*

%0 john W. Santrock, Adolescence (Perkembangan Remaja), (Jakarta: Erlangga, 2003), 137.
31 Marian Lokse, Effective Teaching and Active Learning, (India: Elsevier, 2017), 12.
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2) Relevance (relevansi), merupakan adanya hubungan yang
ditunjukkan antara materi pembelajaran, kebutuhan dan kondisi
siswa. Relevance merupakan adanya hubungan antara kebutuhan
dengan motivasi, yaitu berhubungan dengan kehidupan peserta
didik baik berupa pengalaman sekarang atau yang telah dimiliki
maupun yang berhubungan dengan kebutuhan Kkarir sekarang atau
yang akan datang.

Sebagai peserta didik yang mulai belajar di kelas, mereka
membawa sikap dan kebutuhan-kebutuhan. Keduanya, sikap dan
kebutuhan mempengaruhi motivasi dan partisipasi di dalamnya.
Jika peserta didik merasa kegiatan pembelajaran yang mereka ikuti
memiliki nilai, bermanfaat dan berguna bagi kehidupan mereka,
maka akan terdorong mempelajarinya karena memilik relevansi
dengan kebutuhan mereka, dan memiliki tujuan yang jelas.*

Kata relevansi menunjukkan adanya hubungan materi
pembelajaran dengan Kkebutuhan dan kondisi peserta didik.
Motivasi peserta didik akan bangkit dan berkembang apabila
mereka merasakan bahwa apa yang dipelajari itu memenuhi
kebutuhan pribadi, bermanfaat serta sesuai dengan nilai yang
diyakini atau dipegangnya. Sesuatu yang memiliki arah tujuan, dan
sasaran yang jelas serta ada manfaat yang relevan dengan

kehidupan akan mendorong individu untuk mencapai tujuan

%2 Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2002, 362.
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tersebut. Dengan tujuan yang jelas mereka akan mengetahui
kemampuan apa yang akan dimiliki dan pengalaman apa yang akan
didapat.
Ada tiga strategi yang dapat digunakan untuk menunjukkan
relevansi dalam pembelajaran, yaitu sebagai berikut.
a) Sampaikan kepada siswa apa yang akan dapat mereka lakukan
setelah mempelajari materi pembelajaran.
b) Jelaskan manfaat pengetahuan / keterampilan yang akan
dipelajari.
c) Berikan contoh, latihan / tes yang langsung berhubungan dengan
kondisi siswa atau profesi tertentu.

3) Confidence (kepercayaan diri), merasa diri kompeten atau mampu
merupakan potensi untuk dapat berinteraksi dengan lingkungan.
Rasa percaya diri juga disebut harga diri atau gambaran diri. Secara
terminologi percaya diri adalah keyakinan yang dimiliki seseorang
bahwa dirinya mampu menangani segala situasi dengan tenang.*

Menurut Tarsis Tarmuji Percaya diri adalah kemampuan
untuk memecahkan problem secara kreatif, membuat orang lain
merasa lega, melenyapkan rasa takut dan bimbang yang dapat
memojokkanya jika membiarkanya. Orang yang percaya pada
dirinya sendiri akan merasa yakin terhadap kemampuan dirinya

sehingga dapat menyelesaikan masalahnya karena mereka tahu apa

%% Hambly K., Bagaimana Meningkatkan Rasa Percaya Diri, (Jakarta: Arcan, 1995), 3.
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yang di butuhkan dalam hidupnya serta mempunyai sikap positif
yang didasari keyakinan dan kemampuannya.

Seseorang yang memiliki rasa percaya diri tinggi cenderung
akan berhasil bagaimanapun kemampuan yang ia miliki. Sikap di
mana seorang merasa Yyakin, percaya dapat berhasil mencapai
sesuatu akan mempengaruhi mereka bertingkah laku untuk
mencapai keberhasilan tersebut. Sikap ini akan mempengaruhi
kinerja aktual seseorang, sehingga perbedaan dalam sikap ini
menimbulkan perbedaan dalam kinerja. Sikap percaya, yakin atau
harapan akan berhasil mendorong individu bertingkah laku untuk
mencapai suatu keberhasilan.

Sikap percaya diri, Yyakin akan berhasil ini perlu
ditanamkan pada peserta didik untuk mendorong mereka agar
berusaha dengan maksimal ‘guna mencapai keberhasilan yang
optimal. Artinya untuk belajar secara efektif, perlu dihilangkan
rasa kekhawatiran dan rasa ketidakmampuan dalam diri peserta
didik. Peserta didik perlu percaya bahwa ia mampu dan bisa
berhasil dalam mempelajari sesuatu. Oleh sebab itu, pada diri
peserta didik perlu ditumbuhkan harapan positif untuk berhasil.**

Ada sejumlah strategi untuk meningkatkan kepercayaan

diri, yaitu sebagai berikut.

% Adi W. Gunawan, Genius Learning Strategi, Petunjuk Praktis Untuk Menerapkan
Accelerated Learning, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, cet. 2, 2004), 47.
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a) Meningkatkan harapan siswa untuk berhasil dengan
memperbanyak pengalaman berhasil.

b) Menyusun pembelajaran ke dalam bagian — bagian yang lebih
kecil, sehingga siswa tidak dituntut mempelajari banyak konsep
sekaligus.

c) Meningkatkan harapan untuk berhasil dengan menggunakan
persyaratan untuk berhasil.

d) Menggunakan  strategi yang  memungkinkan  kontrol
keberhasilan di tangan siswa.

e) Tumbuh kembangkan kepercayaan diri siswa dengan pernyataan
— pernyataan yang membangun.

f) Berikan umpan balik konstruktif selama pembelajaran, agar
siswa mengetahui sejauh mana pemahaman dan prestasi belajar
mereka.®®

4) Satisfaction (kepuasan), merupakan keberhasilan dalam mencapai
suatu tujuan akan menghasilkan kepuasan, siswa akan termotivasi
untuk terus berusaha mencapai tujuan yang serupa. Menurut Arthur

S. Reber, dan Emiliy Reber dalam The Penguin Dictionary Of

Psychology, "satisfaction an emotional state produced by

achieving some goal" (kepuasan adalah suatu perasaan yang

dihasilkan dari tercapainya cita-cita / tujuan).*®

% Robert G. Owens, Organizational Behaviour in Education, (United States of America, 1987).
%6 Arthur S. Reber, dan Emily Reber, The Penguin Dictionary of Psychology, (England: Penguin
Books, 2001), 644.
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Kepuasan adalah perasaan gembira, perasaan ini dapat
positif timbul saat orang mendapatkan penghargaan terhadap
dirinya. Perasaan ini akan meningkat pada harga diri kelak.
Keberhasilan dalam pencapaian suatu tujuan akan menghasilkan
kepuasan, dan peserta didik akan termotivasi untuk terus berusaha
mencapai tujuan yang serupa.

Kepuasan karena mencapai tujuan dipengaruhi oleh
konsekuensi yang diterima, baik yang berasal dari dalam, maupun
yang berasal dari luar peserta didik. Untuk meningkatkan dan
memelihara hal tersebut guru dapat menggunakan penguatan
(reinforcement) berupa pujian, pemberian kesempatan, dan
sebagainya.

Bentuk-bentuk  kesuksesan yang dapat menghasilkan
kepuasan antara lain: pekerjaan sukses, belajar berhasil, permainan
menyenangkan, dan penyelesaian masalah. Rasa puas atau
kepuasan atas hasil tertentu akan membuat peserta didik berusaha
mengulangi kembali keberhasilan tersebut bahkan memberi daya
dorong untuk berbuat kepada tingkat yang lebih tinggi dan berat.

Dalam al-Qur’an, banyak ayat yang mengisyaratkan tentang
penerapan penghargaan atau ganjaran dan hukuman, sanksi atau
ancaman dalam rangka memotivasi umat manusia untuk beramal

shalih, dan mencegahnya dari perbuatan yang jahat atau buruk.
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Ayat-ayat yang berkenaan dengan pemberian ganjaran atau
pahala bagi yang beramal shalih, di antaranya QS. An-Nisa’: 122

sebagai berikut:
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Artinya: “Orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amalan saleh, kelak akan kami masukkan ke dalam surga yang
mengalir sungai-sungai di dalamnya, mereka kekal di dalamnya
selama-lamanya. Allah Telah membuat suatu janji yang benar. dan
siapakah yang lebih benar perkataannya dari pada Allah?.” (QS.
An-Nisa’: 122)*

Menurut Keller berdasarkan teori kebanggan, rasa puas
dapat timbul dalam individu sendiri yang disebut kebanggaan
instrinsik di mana individu merasa puas dan bangga telah berhasil
mengerjakan, mencapai atau mendapat sesuatu. Kebanggaan dan
rasa puas ini juga dapat timbul karena pengaruh dari luar individu,
dari orang lain atau lingkungan yang disebut kebanggan ekstrinsik.

Ada sejumlah strategi untuk mencapai kepuasan, yaitu
sebagai berikut.

a) Gunakan pujian secara verbal, umpan balik yang informatif,
bukan ancaman atau sejenisnya.

b) Berikan kesempatan kepada siswa untuk segera menggunakan /
mempraktikkan pengetahuan yang baru dipelajari.

c) Minta kepada siswa yang telah menguasai untuk membantu

teman — temannya yang belum berhasil.

%" Dapertemen Agama RI, Al-quran dan Terjamahan (Bandung : Diponogoro, 2013).
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d) Bandingkan prestasi siswa dengan prestasinya sendiri di masa
lalu dengan suatu standar tertentu, bukan dengan siswa lain.
d. Kelebihan dan Kekurangan Model ARCS

Model pembelajaran ARCS ini mempunyai kelebihan yaitu
sebagai berikut:

1. Memberikan petunjuk aktif dan memberi arahan tentang apa yang
harus dilakukan oleh siswa.

2. Model motivasi yang diperkuat oleh rancangan bentuk
pembelajaran berpusat pada siswa.

3. Penerapan model ARCS meningkatkan motivasi untuk mengulang
kembali materi lainnya yang pada hakekatnya kurang menarik.

4. Penilaian menyeluruh terhadap kemampuan-kemampuan yang
lebih dari karakteristik siswa-siswa agar strategi pembelajaran
lebih efektif.

Selain mempunyai kelebihan, model pembelajaran ARCS ini
juga mempunyai kekurangan. Kekurangan model pembelajaran ARCS
ini yaitu:

1. Hasil afektif siswa sulit dinilai secara kuantitatif

2. Perkembangan secara berkesinambungan melalui model ARCS ini

sulit dijadikan penilaian.®

%8 Nara , Teori Belajar dan Pembelajaran , 52-53.
% Awoniyi, dkk, 1997, Strengths and Weaknesses of ARCS Model, diakses 26 Mei 2022, dari
http://ouray.cudenver.edu, 31.
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3. Kecerdasan
a. Pengertian Kecerdasan

Berbicara tentang kecerdasan, yang pertama kali terlintas di
benak kita tentulah berkenaan dengan kemampuan kognisi
seseorang. Kecerdasan atau inteligensi memang sering diartikan
sebagai kemampuan memahami sesuatu dan kemampuan
berpendapat, di mana semakin cerdas seseorang maka semakin
cepat ia memahami suatu permasalahan dan semakin cepat pula
mengambil langkah penyelesaian terhadap permasalahan tersebut.
Dalam hal ini, kecerdasan dipahami sebagai kemampuan
intelektual yang lebih menekankan logika dalam memecahkan
masalah.*

Kecerdasan adalah kesempurnaan perkembangan akal budi.
Sedangkan dalam Islam, kata Al-Kayyis memiliki definisi yang
sama dengan dengan al-aqil (cerdas). Kecerdasan (inteligensi)
merupakan sebuah kemampuan menyesuaikan diri dengan
lingkungan atau belajar dari pengalaman. Manusia hidup
bersosialisai dan berinteraksi di dalam lingkungannya yang
kompleks. Oleh karena itu ketika manusia dihadapkan dengan

sebuah persoalan hidup, manusia harus mampu menyesuaikan diri

“0 Donni Junni Priansa, Pengembangan Strategi dan Model Pembelajaran, (Bandung: Pustaka
Setia, 2017), 88.
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dengan lingkungan dan belajar dari pengalaman untuk
menyelesaikan sebuah persoalan.*

Kecerdasaan merupakan sebuah potensi diri yang sudah
melekat pada diri setiap anak sejak usia dini bahkan sejak anak
terlahir ke dunia, tingkat kecerdasan yang dimiliki setiap anak pun
tentunya berbeda satu dengan yang lainya. Perbedaan tingkat
kecerdasan pada setiap anak ini dipengaruhi oleh beberapa faktor,
yaitu sebagai berikut: (1) hereditas/ keturunan; (2) lingkungan; (3)
kematangan; (4) pembentukan; (5) minat dan bakat; (6)
kebebasan.*?

Berbagai kecerdasan yang ada pada manusia ini pun telah
dibuktikan oleh Gardner melalui penelitiannya selama bertahun-
tahun tentang perkembangan kapasitas kognitif manusia. Gardner
mengemukakan bahwa kecerdasan adalah kemampuan komputasi
atau kemampuan manusia untuk memproses suatu jenis informasi
tertentu, yang juga melibatkan kemampuan dalam memecahkan
atau menyelesaikan berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari
serta dapat merancang produk berupa barang atau jasa yang
memiliki nilai suatu budaya tertentu yang dapat berguna dalam

kehidupan manusia.

*! Nara , Teori Belajar dan Pembelajaran, 54.
*2 Arthur S. Reber, dan Emily Reber, The Penguin Dictionary of Psychology, (England: Penguin
Books, 2001), 644.
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Pada dasarnya setiap anak memiliki berbagai kecerdasan
dalam tingkatan dan indikator yang berbeda. Hal ini menunjukan
bahwa semua anak pada hakikatnya adalah cerdas. Akan tetapi
mereka mempunyai tingkat kecerdasan yang berbeda. Perbedaan
tersebut menurut Musfiroh ditentukan oleh faktor rangsangan yang
diberikan kepada anak.

b. Kecerdasan Majemuk

Kecerdasan majemuk (multiple intelligences) adalah sebuah
penilaian yang dilihat secara deskriptif bagaimana individu
menggunakan kecerdasannya untuk memecahkan masalah dan
menghasilkan sesuatu. Pendekatan ini merupakan suatu alat yang
dipergunakan untuk melihat pikiran manusia mengoperasikan
lingkungannya, baik itu berhubungan dengan benda-benda yang
konkret ataupun yang abstrak. Bagi Gardner tidak ada yang bodoh
atau pintar yang ada anak yang menonjol dalam salah satu atau
beberapa kecerdasan.

Sebagaimana dijelaskan di atas, teori kecerdasan majemuk
memandang bahwa manusia itu pada dasarnya memiliki banyak
kecerdasan dan memiliki kemampuan untuk mengembangkan
kecerdasan-kecerdasan tersebut sampai batas maksimal bila berada

pada lingkungan yang mendukung.?

* E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis kompetensi,(Bandung: Remaja Rosada Karya, 2004), 100.
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Adapun kecerdasan yang dimiliki oleh manusia menurut
teori kecerdasan majemuk, ada sembilan macam dan semuanya
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Sembilan kecerdasan
tersebut yaitu: kecerdasan musikal, kecerdasan kinestetik tubuh,
kecerdasan logis matematis, kecerdasan linguistik, kecerdasan
spasial, kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal,
kecerdasan naturalis, dan kecerdasan eksistensial.**

Dalam tesis ini penulis hanya fokus untuk membahas teori
kecerdasan verbal linguistik. Yakni sebagai berikut:

1) Kecerdasan Verbal Linguistik

Menurut Edourd Claparede, seorang pakar psikologi
Prancis mendefinisikan intelegensi adalah penyesuaian diri
secara mental terhadap situasi atau kondisi baru.” Dalam
definisi lain ' tentang kecerdasan mencakup kemampuan
beradaptasi dengan lingkungan baru atau perubahan lingkungan
saat ini, kemampuan untuk mengevaluasi dan menilai,
kemampuan untuk memahami ide-ide yang kompleks,
kemampuan untuk berpikir produktif, kemampuan belajar
dengan cepat dan belajar dari pengalaman dan bahkan

kemampuan untuk memahami hubungan. Kecerdasan juga

* Mareyllen Weimer, Improving Your Classroom Teaching, (California: Sage Publication, 1996),

79.

** Sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum (Jakarta: Rajawali Pres, 2013), 154.
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dipahami sebagai tingkat kinerja suatu sistem untuk mencapai
tujuan.*®

Dalam proses pembelajaran setiap peserta didik
memiliki kecerdasan masing-masing yang harus
dikembangkan. Salah satu kecerdasan yang dimiliki oleh
peserta didik adalah kecerdasan verbal linguistik. Kecerdasan
verbal linguistik adalah kecerdasan dalam mengolah kata. dan
merupakan kecerdasan paling universal diantara ketujuh
kecerdasan dalam teori kecerdasan ganda. Kecerdasan verbal
linguistik adalah kecerdasan dalam mengolah kata atau
kemampuan menggunakan kata secara efektif baik secara lisan
maupun tertulis.*’

Menurut teori kecerdasan majemuk, seperti yang
diungkapkan oleh  Thomas Armstrong, kecerdasan linguistik
atau word smart adalah suatu kemampuan menggunakan kata-
kata secara efektif. Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah,
menurut  Thomas Armstrong, memperlihatkan  bahwa
kecerdasan linguistik ini mencakup sedikitnya dua pertiga
bagian dari interaksi belajar-mengajar yang mencakup kegiatan

membaca dan menulis.*®

% Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis (Multiple Intelligences), (Cet 1; Jakarta: Kencana,
2013), 9.

*" Howard Gardner, Penerjemah ; Yelvi Andri Zaimur, Multiple Intelligences, (Jakarta: Daras
Books, 2013), 21.

*® Howard Gardner, Multiple Intelligences, 23.
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Dalam dua kegiatan tersebut (membaca dan menulis),
terdapat cakupan luas kemampuan linguistik karena termasuk
di dalamnya mengeja, kosakata, dan tata bahasa. Selain itu,
kecerdasan linguistik juga berkaitan dengan kemampuan
berbicara. Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa
komponen inti dari kecerdasan linguistik adalah kepekaan
terhadap bunyi, struktur, makna, fungsi kata dan kalimat, serta
Bahasa.

Kecerdasan linguistik juga merupakan kemampuan
menyusun pikiran dengan jelas dan mampu menggunakan
kemampuan ini secara kompeten melalui kata-kata untuk
mengungkapkan pikiran-pikiran dalam bicara, membaca, dan
menulis, biasanya, kecerdasan ini dimiliki oleh para orator,
negosiator, pengacara, atau para pemimpin negara di dunia.*

Menurut  Gardner = sebagaimana dikutip = Thomas
Armstrong adalah  bahwa ada banyak cara untuk
mengungkapkan kecerdasan ini dalam kehidupan anak. Bisa
jadi anak sangat menikmati menulis puisi, namun tidak pandai
mengungkapkannya di depan kelas atau anak sangat pandai
bercerita namun kesulitan ketika membaca. Oleh karena itu,

dalam mengembangkan kecerdasan tersebut pada anak harus

9 Munif Chatib, Orang Tuanya Manusia Melejitkan Potensi dan Kecerdasan dengan Menghargai
Fitrah Setiap Anak (Bandung : Kaifa, 2012), 88.
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selalu  memperhatikan arah kecenderungan anak saat
memperlihatkan kecerdasan linguistik mereka.>

Dalam teori Gardner, kecerdasan verbal linguistik
adalah kemampuan verbal yang telah berkembang dengan baik
dan peka terhadap bunyi, makna, dan irama kata. Armstrong
berpendapat bahwa kecerdasan linguistik adalah kemampuan
menggunakan kata-kata secara efektif baik dalam berbicara
maupun menulis.

Menurut Baum, Viens dan Slatin, kemampuan
seseorang untuk menggunakan lidah dan bahasa asing juga
merupakan bagian dari kecerdasan verbal linguistik.>
Kecerdasan verbal linguistik meliputi kemampuan berbicara,
mengartikulasikan, dan mengungkapkan, serta menyampaikan
pendapat seseorang pikiran dan perasaan ke dunia luar dalam
satu atau lebih bahasa. Adapun indicator maupun aspek yang
nantinya harus dicapai dalam kecerdasan verbal linguistick

ialah: mendengar, berbicara, membaca, dan menulis.>

2) Karakteristik dan Indikator Kecerdasan Verbal Linguistik

%0 Cahyo dan Ayu Fitria, Verbal Linguistic Intelligence of the First-Year Students of Indonesian
Education Program: A Case in Reading Subject, (European Journal of Educational Research,

Vol 9, 2019), 118.

51 Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak (Multiple
Intelligences)Mengidentifikasi dan mengembangakan Multitalenta Anak, (Jakarta
Prenadamedia Group 2013). 13.

°2 Gardner, H. E, Frames of mind: The theory of multiple intelligences, (UK: Hachette, 2011)
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Untuk melihat lebih jelas tentang ciri yang melekat

pada orang yang memiliki kecerdasan verbal lingustik dapat

digambarkan sebagai berikut :

a)

b)

d)

9)

h)

Mendengar serta merespons setiap suara ritme, warna dan
berbagai ungkapan kata.

Menirukan suara dan bahasa, membaca dan menulis dari
orang lainnya.

Menyimak membaca termasuk mengeja, menulis dan
diskusi.

Menyimak secara efektif, memahami, menguraikan,
menafsirkan, dan mengingat apa yang diucapkan.

Membaca secara efektif, memahami, meringkas,
menafsirkan atau menerangkan, dan mengingat apa yang
telah dibaca.

Berbicara secara efektif kepada berbagai pendengar,
berbagai tujuan dan mengetahui cara berbicara sederhana,
fasih, persuasif, atau bergairah pada waktu yang tepat.
Menulis secara efektif, memahami dan menerapkan aturan
tata bahasa ejaan tanda baca dan menggunakan kosa kata
yang efektif.

Memperlihatkan kemampuan menguasai bahasa lainnya.
Menggunakan keterampilan menyimak, berbicara, menulis,

dan membaca untuk mengingat, berkomunikasi, berdiskusi,
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menjelaskan, memengaruhi meniptakan pengetahuan,
menyusun makna serta menggambarkan makna itu
sendiri.”®
3) Aspek-aspek Kecerdasan Verbal Linguistik
Kecerdasan verbal linguistik meliputi empat aspek yaitu
sebagai berikut:

a) Mendengar. Bagi orang-orang yang bisa mendengar, suara
manusia memberikan pengalaman pertama pada bahasa.

b) Berbicara. Kemampuan berbicara dapat dikembangkan
melalui belajar dan berkomunikasi dengan orang lain.
Berbicara yang efektif tidak hanya melibatkan kata-kata
yang digunakan nada suara, ekspresi wajah, sikap dan
gerakan tubuh.

c) Membaca. Membaca melibatkan belajar memahami dan
menggunakan bahasa, khususnya. bentuk bahasa tulis.
Berbicara sering merupakan proses bicara yang alami,
sementara membaca memerlukan usaha dan pembelajaran
tertentu. Dalam Kkelas besar, penting bagi guru untuk
mengidentifikasi tingkat perkembangan dan minat setiap
siswa, kebiasaan untuk malas membaca dapat berubah
ketika mereka diberikan kesempatan untuk membaca buku

sesuai dengan minat mereka.

> Munif Chatib dan Alamsyah Said, Sekolah Anak-Anak Juara, 82.
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d) Menulis. Kegiatan menulis tidak dapat dipisahkan dari
kegiatan bahasa lainnya. Menulis didorong oleh kegiatan
berbicara, mendengar dan membaca. Memasukkan kegiatan
seni bahasa dalam semua area muatan dapat membantu
siswa dalam berkomunikasi lebih efektif dan belajar secara
menyeluruh.

Peserta  didik dalam  kegiatan  menulis  dapat
mengembangkan perasaan dan merasakan kegiatan menulis
sebagai tindakan yang relevan yang terjadi di antara diri
sendiri, orang lain dan masyarakat. Menulis dapat
menyebabkan manusia untuk berkomunikasi dengan
lainnya yang belum pernah saling bertemu. Kemampuan
berpikir melalui kata-kata manusia dapat menganalisis,
menyelesaikan  masalah, merencanakan ke depan dan

mencipta sesuatu.”*

C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual pada dasarnya merupakan alur berfikir dalam
sebuah penelitian, meski demikian, penting untuk diperhatikan bahwasannya
kerangka konseptual ini bukanlah merupakan kerangka pemecahan masalah,

karena ini merupakan cara kerja dalam penelitian.

% May Lwin, Cara Mengembangkan Berbagai Komponen Kecerdasan, Terj. Cristine Sudjana
(Jakarta : PT. Indeks, 2008), 10.
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Penerapan Model Pembelajaran Attention, Relevance, Confidence,

Satisfaction untuk Mengembangkan Kecerdasan Verbal Linguistik
Peserta Didik M1 Nurul Hidayah Bondowoso

il e ) D

fPerencanaan model
pembelajaran ARCS
untuk mengembangkan
kecerdasan verbal
linguistik peserta didik
MI Nurul Hidayah

kBondowoso

~

)

fPenerapan model
pembelajaran ARCS untuk
mengembangkan
kecerdasan verbal
linguistik peserta didik Ml
Nurul Hidayah

kBondowoso

~

)

|

KHasiI dari model
pembelajaran ARCS
untuk
mengembangkan
kecerdasan verbal
linguistik peserta

didik MI Nurul

\_

~

)

Pengumpulan data (wawancara, observasi,

dokumentasi)

\ 4

[ Analisis data

!

-

Temuan

unsur-unsur model ARCS didalamnya.

1. Perencanaan dalam penerapan model pembelajaran arcs di MI Nurul Hidayah Bondowoso
dirumuskan dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengaktualsasikan

2. Penerapan Attention dilakukan dengan apersepsi di awal pembelajaran, Penerapan Relevance
dilaksanakan dengan menggunakan strategi Modeling The Way dan juga Contextual Teaching
and Learning (CTL), Penerapan Confidence yakni dengan student centered learning sehingga
peserta didik berperan aktif dalam proses pembelajaran, Penerapan Satisfaction dilakukan

dengan pemberian reward baik secara verbal maupun non verbal.

3. Hasil dari penerapan model ARCS berdasarkan evaluasi yang telah dilaksanakan dirasa efektif
untuk mengembangkan kecerdasan verbal linguistik peserta didik MI Nurul Hidayah. Selain
prestasi akademik peserta didik di kelas meningkat, motivasi yang bertambah, bahkan menjuar

beberapa kompetisi baik di tingkat madrasah maupun kabupaten.

~




BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatitatif adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll secara holistik, dan dengan
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.*

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni jenis
penelitian fenomenologi. Karena dalam penelitian ini peneliti melakukan
pengujian dengan deskripsi dan refleksi terhadap setiap hal yang penting
terutama dari fenomena yang given.*®

Sesuai dengan sifat dan karakter permasalahan yang menjadi fokus
dalam tulisan ini, penelitian ini dirancang dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian ini dilakukan untuk memahami fenomena hingga makna yang
terjadi pada subjek penelitian. Fenomena tersebut nantinya dapat berupa
perilaku, tindakan, persepsi atau pandangan, motivasi, dan lain sebagainya.

Secara umum penelitian kualitatif mencoba mengeksploratif secara

%% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT. Roesdakarya Offset,
2014), 6.

*® Jonathan A. Smith, Flowers, Paul., and Larkin. Michael, Interpretative Phenomenological
Analysis: Theory, Method and Research, (Los Angeles, London, New Delhi, Singapore,
Washington: Sage, 2009), 14
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alamiah tentang fenemona dengan konteks khusus dengan menggunakan
berbagai macam metode alamiah.’

Oleh karena itu, penelitian ini cenderung menggunakan analisis
dengan paradigma induktif serta mengedepankan makna dalam perspektif
subyek penelitian. Penelitian ini termasuk penelitian lapangan dengan latar
alamiah, peneliti sendiri yang mencari makna, dan lebih menekankan pada
proses daripada produk, maka penelitian ini lebih tepat jika diteliti secara
kualitatif.”®

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah Madrasah Ibtidaiyah
Nurul Hidayah Bondowoso. MI Nurul Hidayah ini beralamat di Jalan
Tamanan Dusun Jatian RT 26/ RW 09, Kelurahan Koncer Kidul, Kecamatan
Tenggarang, Kabupaten Bondowoso.

Lokasi penelitian tersebut dipilih berdasarkan beberapa pertimbangan,
diantaranya MI Nurul Hidayah merupakan satu-satunya Madrasah Ibtidaiyah
di Koncer Kidul yang sangat memperhatikan motivasi belajar disamping juga
menyeimbangkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik.
Dan motivasi belajar peserta didik tersebut tentunya sangat mempengaruhi

kecerdasan dan prestasi belajar peserta didik di kelas.

" Robert C. Bogdan & Sari Knopp Biklen, Qualitative Research for Education: An
Introduction to Theory and Methods, (London: Allyn and Bacon Inc, 1998), 29-32

%8 Yin, Robert. K. Studi Kasus Desain dan Methode. (Terj) M. Djauzi Mudzakir, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2002), 18; Arifin, Imron, Penelitian Kualitatif dalam lImu-limu Social
dan Keagamaan (Malang: Kalimasahada Press, 1996), 57
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C. Kehadiran Peneliti

Dalam sebuah penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen
utama penelitian yang wajib hadir sendiri secara langsung di lapangan untuk
mengumpulkan data yang dibutuhkan sesuai fokus penelitian. Hal ini
dikarenakan dalam penelitian kualitatif segala sesuatunya belum merupakan
kepastian. Masalah yang terjadi dalam penelitian ini seperti, fokus peneltian,
prosedur penelitian, data yang akan dikumpulkan, bahkan hasil yang
diharapkan kesemuanya yang tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas
sebelumnya.

Segala sesuatu dari temuan penelitian masih perlu dikembangkan
sepanjang penelitian tersebut berlangsung. Dalam keadaan yang serba belum
pasti dan tidak menemukan kejelasan, maka tidak ada pilihan lagi bagi
seorang peneliti kecuali melakukan kegiatan turun ke bawah langsung ke
lapangan dan menjadi seseorang yang dapat menghadapi ketidakpastian
tersebut dan dapat menemukan kenyataan sebenarnya yang terjadi di
lapangan.*®

Kedudukan peneliti dalam sebuah penelitian kualitatif adalah sebagai
key instrument, sebab peneliti merupakan seorang perencana, pelaksana,
pengumpulan data, analisis data dan terakhir pelapor hasil penelitian. Dalam
penelitian yang akan dilaksakan ini, kahadiran peneliti adalah sebagai
pengamat secara langsung yang sifatnya non partisipan. Hal ini dilakukan agar

peneliti dapat benar-benar mengetahui dan mendapatkan gambaran mengenai

*%'S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2002), 55.
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model pembelajaran ARCS untuk meningkatkan kecerdasan verbal linguistik
peserta didik.
D. Subjek Penelitian

Subyek penelitian yaitu orang atau apa saja yang berkaitan dengan
penelitian dan menjadi pelaku dari suatu suatu kegiatan yang diharapkan dapat
memberiikan informasi terkait penelitian yang dilakukan. Subyek penelitian
merupakan sumber untuk mendapatkan atau memperoleh informasi yang
dibutuhkan dalam penelitian.®°

Pemilihan subjek penelitian dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive. Menurut Sugiyono, purposive adalah teknik
pemilihan sumber data dengan pertimbangan tertentu.®* Pertimbangan tertentu
ini misalnya orang tersebut dianggap dapat memberikan informasi tentang
situasi dan kondisi latar penelitian. Dan ia juga dianggap mempunyai banyak
pengalaman tentang latar penelitian.®?

Melalui teknik purposive, akhirnya ditetapkan yang = menjadi
narasumber sebagai sumber data, antara lain:

1. Luluk Rofiqoh, sebagai kepala MI Nurul Hidayah Bondowoso, alasan
pemilihan subjek yakni untuk mendapatkan informasi terkait prestasi yang
berkaitan dengan peningkatan kecerdasan verbal linguistik peserta didik.

2. Eni Susilowati, sebagai wakil Kepala bidang kurikulum M1 Nurul Hidayah

Bondowoso, alasan pemilihan subjek yakni untuk mendapatkan informasi

%0 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2014), 216.

®1 Sugiyono, Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, 218-219.

62 LLexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019), 132.
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terkait kurikulum yang digunakan, pembelajaran yang dilakukan di
madrasah, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang digunakan di
madrasah.

3. Muh. Faisol Firdaus, sebagai wakil kepala bidang kesiswaan MI Nurul
Hidayah Bondowoso, alasan pemilihan subjek yakni untuk mendapatkan
informasi terkait kegiatan penunjang di MI Nurul Hidayah Bondowoso
yang meningkatan motivasi peserta didik dan mengembangkan kecerdasan
verbal linguistik peserta didik.

4. Umi Kulsum, Titin Sutriyatin, Uswatun Hasanah, Arfiatus Sholehah,
Wiwid Dianto, sebagai guru kelas di MI Nurul Hidayah Bondowoso,
alasan pemilihan subjek yakni untuk mendapatkan informasi terkait proses
pembelajaran dikelas berdasarkan penerapan model pembelajaran ARCS
untuk mengembangkan kecerdasan peserta didik.

5. Siti Nadiratul Ilmi Ma’rifah, Farhan Ali, Muhammad Fadli Maulana Ishaq,
Helmiatus Sholehah, sebagai siswa/siswi di Ml Nurul Hidayah
Bondowoso, alasan pemilihan subjek yakni untuk mendapatkan informasi
terkait manfaat yang dirasakan selama penerapan model pembelajaran
ARCS untuk mengembangkan kecerdasan peserta didik dalam
pembelajaran di kelas.

E. Sumber Data
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan
data kepad pengumpul data. Dalam penelitian kualitatif posisi narasumber

sangat penting, bukan sekedar memberi respon, melainkan juga sebagai
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pemilik informasi, sebagai sumber informasi ( key informan ). Data diartikan
sebagai fakta atau informasi yang di peroleh dari yang didengar, diamati,
dirasa dan dipikirkan peneliti dari aktivitas dan tempat yang diteliti.®
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber data, yakni
sumber data primer dan sumber data sekunder. Data yang akan dikumpulkan
diolah dan disajikan oleh peneliti merupakan data yang diperoleh dari hasil
wawancara, observasi serta dokumentasi. Sumber data primer dalam
penelitian ini terdiri dari:
1. Luluk Rofigoh, sebagai kepala M1 Nurul Hidayah Bondowoso
2. Eni Susilowati, sebagai wakil Kepala bidang kurikulum MI Nurul Hidayah
Bondowoso
3. Muh. Faisol Firdaus, sebagai wakil kepala bidang kesiswaan MI Nurul
Hidayah Bondowoso
4. Umi Kulsum, Titin Sutriyatin, Uswatun Hasanah, Arfiatus Sholehah,
Wiwid Dianto, sebagai guru kelas di MI Nurul Hidayah Bondowoso
5. Siti Nadiratul Ilmi Ma’rifah, Farhan Ali, Muhammad Fadli Maulana Ishag,
Helmiatus Sholehah, sebagai siswa/siswi di MI Nurul Hidayah
Bondowoso
Sedangkan sumber data sekunder merupakan sumber data pelengkap
yang berfungsi melengkapi data primer. Adapun sumber data skunder yang
diperlukan meliputi: buku-buku, jurnal, artikel, makalah, atau dokumen lain

yang menjelaskan tentang penerapan model pembelajaran ARCS untuk

83 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif: Dilengkapi Dengan Contoh Proposal dan Laporan
Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2005), 62.
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mengembangkan kecerdasan verbal linguistic peserta didik M1 Nurul Hidayah
Bondowoso. Data sekunder pendukung lainnya berupa dokumen yang ada di
MI Nurul Hidayah Bondowoso, serta foto, rekaman video, rekaman suara dan
lain sebagainya.
. Metode Pengumpulan Data
Data merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian, oleh karena
itu dalam proses penelitian terdapat teknik pengumpulan data yang digunakan
untuk mendapatkan atau mengumpulkan data. Teknik dalam mengumpulkan
data menjadi salah satu bagian penting dan perlu dipilih dengan tepat agar data
yang diharapkan peneliti sesuai dengan fokus masalah yang akan diteliti.
Ada beberapa teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini. Teknik tersebut diantaranya:
1. Wawancara
Secara umum = dalam penelitian = ini akan = menggunakan
wawancara secara mendalam. Wawancara merupakan cara pengumpulan
data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik
dan didasarkan pada tujuan penelitian. Wawancara adalah suatu bentuk
komunikasi verbal atau semacam percakapan yang bertujuan untuk
memperoleh informasi.
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi secara lebih
mendalam dari suatu masalah dengan  jumlah  responden  yang
sedikit. Dalam  penelitian  ini, wawancara dilakukan dengan metode

campuran (semi struktur), yaitu mula-mula pewawancara menanyakan
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serentetan pertanyaan yang terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam

dengan mengorek keterangan lebih lanjut.

Adapun data yang diperoleh dari wawancara meliputi:

a. Perencanaan Model Pembelajaran ARCS untuk mengembangkan

kecerdasan verbal linguistik peserta didik MI Nurul Hidayah

1)

2)

3)

4)

5)

Informasi pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dalam penerapan model ARCS untuk mengembangkan
kecerdasan verbal linguistik peserta didik

Informasi perencanaan aspek attention untuk mengembangkan
kecerdasan verbal linguistik

Informasi perencanaan aspek relevance untuk mengembangkan
kecerdasan verbal linguistik

Informasi perencanaan aspek confidence untuk mengembangkan
kecerdasan verbal linguistik

Informasi perencanaan aspek satisfaction untuk

mengembangkan kecerdasan verbal linguistik

b. Penerapan Model Pembelajaran ARCS untuk mengembangkan

kecerdasan verbal linguistik peserta didik di MI Nurul Hidayah

1)

Informasi penerapan attention dalam proses pembelajaran di
kelas untuk mengembangkan kecerdasan verbal linguistik

peserta didik
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2) Informasi penerapan relevance dalam proses pembelajaran di
kelas untuk mengembangkan kecerdasan verbal linguistik
peserta didik

3) Informasi penerapan confidence dalam proses pembelajaran di
kelas untuk mengembangkan kecerdasan verbal linguistik
peserta didik

4) Informasi penerapan satisfaction dalam proses pembelajaran di
kelas untuk mengembangkan kecerdasan verbal linguistik
peserta didik

c. Hasil dari penerapan Model Pembelajaran ARCS untuk

mengembangkan kecerdasan verbal linguistik peserta didik di Ml

Nurul Hidayah

1) Informasi hasil penerapan model ARCS untuk mengembangkan
kecerdasan verbal lingusitik pada proses pembelajaran peserta
didik di kelas

2) Informasi hasil penerapan model ARCS untuk mengembangkan
kecerdasan verbal lingusitik pada peningkatan nilai yang
diperoleh dalam pembelajaran di kelas

2. Observasi
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian. Observasi
langsung dilakukan terhadap obyek di tempat terjadi atau berlangsungnya

peristiwa yang akan diselidiki. Metode ini merupakan pengamatan
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langsung atau tidak langsung melalui fakta dan data yang ada, jadi dalam
penerapan metode ini dilakukan pencatatan khusus secara sistematis
terhadap fenomena yang diselidiki terkait dengan bukti fisik di lapangan
yang ditemukan peneliti.®*

Pelaksanaan  observasi memerlukan  rancangan  yang
sistematis, penyesuaian dengan tujuan penelitian, pencatatan dalam
bentuk pencatatan lapangan, dan pengendalian terhadap hasil penelitian
sehingga diperoleh validitas dan reliabilitasnya. Pada pengamatan non
partisipan peneliti hanya melakukan satu fungsi yaitu mengandakan
pengamatan.®

Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
observasi non partisipan, dengan pertimbangan untuk memudahkan
terhadap pengumpulan data. Data yang diperoleh penelitian ini dengan
metode observasi adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan Model Pembelajaran ARCS untuk mengembangkan
kecerdasan verbal linguistik peserta didik di MI Nurul Hidayah
1) Deskripsi kegiatan rapat Kelompok Kerja Guru untuk
merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
2) Deskripsi kurikulum yang digunakan sebagai acuan pelaksanaan
proses pembelajaran di MI Nurul Hidayah Bondowoso
3) Deskripsi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dibuat

berdasarkan aspek-aspek pada ARCS

o Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), 145.
® M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, 70.
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b. Penerapan Model Pembelajaran ARCS untuk mengembangkan

kecerdasan verbal linguistik peserta didik di MI Nurul Hidayah

1) Deskripsi penerapan attention pada proses pembelajaran untuk
mengembangkan kecerdasan verbal linguistik peserta didik

2) Deskripsi penerapan relevance pada proses pembelajaran untuk
mengembangkan kecerdasan verbal linguistik peserta didik

3) Deskripsi penerapan confidence pada proses pembelajaran untuk
mengembangkan kecerdasan verbal linguistik peserta didik

4) Deskripsi penerapan satisfaction pada proses pembelajaran
untuk mengembangkan kecerdasan verbal linguistik peserta
didik

c. Hasil dari penerapan Model Pembelajaran ARCS untuk

mengembangkan kecerdasan verbal linguistik peserta didik di Ml

Nurul Hidayah

1) Deskripsi perkembangan kecerdasan verbal lingusitik peserta
didik dalam proses pembelajaran dengan model ARCS

2) Deskripsi hasil nilai bernyanyi yang diperoleh peserta didik
dalam proses pembelajaran dengan penerapan  model
pembelajaran ARCS

3) Deskripsi hasil nilai membaca pantun dan puisi yang diperoleh
peserta didik dalam proses pembelajaran dengan penerapan

model pembelajaran ARCS
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3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan
dokumentasi atau pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-
dokumen. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya
catatan harian. Sejarah kehidupan, biografi, peraturan dan kebijakan.
Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa,
dan lain-lain.®® Kajian dokumen digunakan untuk mempelajari berbagai
sumber dokumentasi, terutama yang berada di lokasi penelitian
terkait dengan penerapan model pembelajaran  ARCS untuk
mengembangkan kecerdasan verbal linguistik peserta didik di Ml Nurul
Hidayah Bondowoso.
Data yang diperoleh dengan metode dokumentasi ini adalah

sebagai berikut:
a. Perencanaan Model Pembelajaran. ARCS untuk mengembangkan

kecerdasan verbal linguistik peserta didik di M1 Nurul Hidayah

1) Foto RPP pembelajaran

2) Foto rapat KKG
b. Penerapan Model Pembelajaran ARCS untuk mengembangkan

kecerdasan verbal linguistik peserta didik di MI Nurul Hidayah

1) Foto pembelajaran dengan Snowball Throwing

2) Foto pembelajaran dengan sumber belajar video

% Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2008), 73.
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3) Foto siswi saat penialaian membatik

4) Foto siswi saat penilaian menari

5) Foto siswa-siswi saat penilaian IPA

c. Hasil dari penerapan Model Pembelajaran ARCS untuk

mengembangkan kecerdasan verbal linguistik peserta didik di MI

Nurul Hidayah

1) Foto nilai hasil evaluasi

2) Foto prestasi siswa

G. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan Bogdan dan Biklen yang dikutip oleh
Moleong adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan di lapangan, dan bahan-bahan yang
lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain.”’

Analisis data merupakan proses atau kegiatan mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
observasi dan dokumentasi.dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
analisis data dari Matthew B. Miles and A. Michael Huberman & Johnny

Saldana,”® menjelaskan tiga tahapan analisis data yakni:

87 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Roesdakarya, 2010), 217
68 Matthew B. Miles and A. Michael Huberman & Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis:a
Methods Sourcebook Third Edition, (United States of America: SAGE Publication, 2014), 31-33.
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1. Kondensasi Data (Data Condensation)

Kondensasi data adalah kegiatan memilih, menyederhanakan,
mengabstrakkan, dan atau mentransformasikan data yang mendekati
keseluruhan bagian dari catatan-catatan lapangan secara tertulis, transkip
wawancara, dokumen-dokumen, dan materi-materi empiris lainnya. Dalam
penelitian ini, peneliti mengumpulkan seluruh data yang ada di lokasi
penelitian melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumenter.
Kemudian, peneliti melakukan pengkodean dan pengelompokan sesuai
dengan fokus penelitian. Berikut tahapan kondensasi data:

a. Selecting, Dari beberapa data yang dikumpulkan oleh peneliti, data
tersebut kemudian dipilih dan ditentukan mana data yang memiliki
keterkaitan atau berhubungan dengan penelitian ini. Keseluruhan data
yang dikumpulkan kemudian dipilah yang berkaitan dengan fokus
penelitian. Jadi, setiap data yang ada relevansi dengan penerapan
model pembelajaran ARCS untuk mengembangkan kecerdasan verbal
linguistik peserta didik, dipertahankan lalu digunakan untuk
mendukung hasil penelitian.

b. Focusing, Peneliti mengerucutkan data sesuai dengan fokus penelitian.
Peneliti hanya membatasi dan mengelompokkan data berdasarkan
fokus penelitian. Peneliti menandai setiap data yang berkaitan dengan
fokus penelitian yakni perencanaan, penerapan, dan hasil dari model

pembelajaran ARCS untuk mengembangkan kecerdasan verbal
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linguistik peserta didik. Sedangkan data yang tidak berhubungan
dengan fokus penelitian dan tidak digunakan, maka disingkirkan.
Simplifying, Penyederhanaan data yang diperoleh dilakukan dengan
cara menentukan tema pokok dan hal-hal penting yang dapat menjadi
sub bahasan dalam setiap fokus penelitian. Dalam hal ini data yang
didapat adalah perencanaan, penerapan, dan hasil dari attention,
relevance, confidence, satisfaction yang memuat tema pokok
penelitian yakni memuat penerapan model ARCS dan kecerdasan
verbal linguistik.

. Abstracting, Dalam tahap ini, peneliti membuat ringkasan atau resume
dari berbagai data yang didapatkan yang berkaitan dengan fokus
penelitian. Seterusnya, peneliti memastikan apakah data-data yang
diringkas itu sudah menjawab fokus penelitian.Jika sudah dianggap
cukup, peneliti diperkenankan melanjutkan proses berikutnya, namun
jika ringkasan data belum menjawab fokus penelitian, maka peneliti
hendaknya kembali menggali data kepada informan mengenai fokus
tersebut. Data yang berkaitan dengan jawaban fokus penelitian adalah
data yang berkaitan dengan penerapan model pembelajaran ARCS
untuk mengembangkan kecerdasan verbal linguistik peserta didik.

. Transforming, peneliti menyatukan data partisipan dengan
menyusunnya menjadi  kalimat yang berkelanjutan  untuk
mempermudah pengamatan setiap temuan dan pembahasan dalam

melakukan analisa data. Hal ini dilakukan secara hati-hati dan seksama
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pada setiap data yang berhasil dikumpulkan dari setiap partisipan. Ini
merupakan tahapan terakhir dalam rangkaian tahapan kondensasi data.
2. Penyajian Data (Data Display)

Tahapan kedua adalah menyajikan data, dalam penyajian data bentuk
yang paling sering digunakan adalah uraian atau teks, matriks, grafik, dan
bagan sehingga data tersajikan dengan sistematis sesuai dengan posisinya.
Dalam penelitian ini setelah data dikondensasi, selanjutnya data akan
dijasikan, Karena penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, maka
data akan disajikan dalam bentuk uraian singkat atau dengan teks yang
bersifat naratif.

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)

Setelah penyajian data, maka selanjutnya adalah menarik kesimpulan
dan verifikasi. Peneliti yang mendapatkan kesimpulan sementara saat
pengambilan data di lapangan, tetapi tidak didukung oleh bukti-bukti yang
valid, maka penarikan kesimpulan yang telah dilakukannya akan diuji
kembali. Namun jika data yang diperoleh sudah didukung oleh bukti-bukti
yang kuat, maka penarikan kesimpulan yang dikemukakan dinyatakan
cukup dan tidak perlu diuji kembali sebab sudah kredibel.

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini ditetapkan berdasarkan
kesesuaian antara temuan di lapangan dan teori tentang penerapan model
pembelajaran ARCS untuk mengembangkan kecerdasan verbal linguistik
peserta didik yang pelaksanaannya teraktualisasi dalam proses

pembelajaran di MI Nurul Hidayah Bondowoso.
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H. Keabsahan Data

Agar sebuah penelitian dapat dipercaya dan dapat dipertanggung
jawabkan secara ilmiah. Untuk melakukan pengecekan terhadap keabsahan
data peneliti menggunakan teknik uji kredibilitas data dan uji konfirmabilitas.
Uji kredibilitas data yang digunakan adalah triangulasi yang berarti teknik
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai
waktu. Pengecekan ulang terhadap data dapat dilakukan sebelum atau sesudah
data dianalisis.®® Sedangkan uji konfimabilitas data menggunakan teknik
member check. Berikut penjelasannya:

Pertama, Triangulasi sumber, triangulasi sumber bertujuan untuk
menguji kredibilitas data dengan cara melakukan pengecekan terhadap data
yang diperoleh melalui beberapa sumber yang relevan. Dalam penelitian yang
berjudul penerapan model pembelajaran ARCS untuk mengembangkan
kecerdasan verbal linguistik peserta didik MI Nurul Hidayah Bondowoso,
dilakukan dengan cara membandingkan hasil wawancara antara kepala
madrasah, wakil kepala bidang kurikulum, wakil kepala bidang kesiswaan,
dan ustad-ustadzah di M1 Nurul Hidayah Bondowoso.

Kedua, Triangulasi teknik, merupakan uji keabsahan data
menggunakan teknik yang berbeda. Data yang sama didapatkan dari teknik
observasi kemudian diuji kredibilitasnya menggunakan teknik wawancara
maupun dokumentasi. Hal ini bertujuan agar data yang didapatkan bernar-

benar kredibel. Triangulasi teknik dalam penelitian ini dilakukan dengan cara

% Nusa Putra, Metode Penletian Kualitatif Pendidikan, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012),
103.
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melakukan pengecekkan dan membandingkan data yang diperoleh dari teknik
observasi, wawancara dan studi dokumentasi yang terkait dengan penerapan
model pembelajaran ARCS untuk mengembangkan kecerdasan verbal
linguistik peserta didik MI Nurul Hidayah Bondowoso.

Tahap Penelitian

Penelitian ini adalah suatu kegiatan yang bersifat komprehensif,
dimana komponen yang satu berkaitan dengan komponen yang lain, sehingga
dalam pelaksanaannya dilaksanakan dengan metode yang sistematis. Sejalan
dengan tujuan yang ingin dicapai, yaitu menghasilkan gambaran tentang
penerapan model pembelajaran ARCS untuk mengembangkan kecerdasan
verbal linguistik peserta didik di Ml Nurul Hidayah Bondowoso.

Langkah awal dalam kegiatan ini dilakukan melalui penelitian
lapangan tentang kondisi obyektif lokasi penelitian. Penelitian kepustakaan
dilakukan dengan mengkaji teori, konsep =~ dan  hasil-hasil = penelitian
terdahulu yang relevan untuk mendukung studi pendahuluan di lapangan.
Studi lapangan dilakukan dengan teknik wawancara mendalam, pengamatan
(observasi) dan dokumentasi, yang selanjutnya dianalisis secara kualitatif
sebagai bahan pertimbangan dalam mendeskripsikan temuan-temuan di
lokasi penelitian. Berdasarkan hasil temuan-temuan di lapangan tersebut
kemudian dilakukan pengecekan ulang menggunakan triangulasi untuk
melihat keabsahan atau kebenaran data yang telah didapatkan. Berikut langkah

dan tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini:
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1. Tahap pra penelitian lapangan

a. Menemukan masalah dilokasi penelitian
b. Menyusun rencana penelitian
c. Mengurus surat ijin penelitian

d. Menyiapkan perlengkapan dalam penelitian
2. Tahapan penelitian lapangan
a. Memahami latar belakang dan tujuan dalam penelitian
b. Memasuki lokasi penelitian
c. Mencari sumber data yang telah ditentukan dalam obyek penelitian
d. Menganalisa data degan menggunakan prosedur penelitian yang telah
ditetapkan.
3. Tahap akhir penelitian
a. Penarikan kesimpulan
b. Menyusun data

¢. Kritik dan saran



BAB IV

PAPARAN DATA DAN ANALISIS DATA

Pada bab IIl telah dijelaskan bahwasannya penelitian ini menggunakan
tiga jenis teknik pengumpulan data, yakni wawancara, observasi dan dokumentasi.
Ketiga teknik pengumpulan data ini digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan
data yang berkaitan dengan fokus penelitian. Setelah peneliti mengumpulkan data

dari hasil penelitian yang diperoleh, maka selanjutnya peneliti akan melakukan analisis
data untuk menjelaskan lebih lanjut hasil dari penelitian. Dari hasil serangkaian penelitian
yang telah peneliti lakukan di lapangan, diperoleh tentang data-data yang berkaitan
dengan perencanaan, penerapan, dan hasil dari penerapan model pembelajaran
ARCS untuk mengembangkan kecerdasan verbal linguistik peserta didik.
A. Paparan Data dan Analisis Data
Pada tanggal 17 Maret 2022, peneliti datang ke MI Nurul Hidayah
Bondowoso untuk meminta izin bahwa akan melakukan penelitian di tempat
tersebut. Saat itu saya menemui staff TU untuk memberikan surat izin
penelitian. Pada hari itu peneliti mendapatkan ijin untuk melakukan penelitian,
dan telah mendapatkan rekomendasi siapa saja yang bisa diwawancarai.”
Setelah itu peneliti menemui kepala MI Nurul Hidayah Bondowoso. Beliau
mengatakan bahwa:
“MI Nurul Hidayah memiliki visi Cerdas, Tawakkal, dan Berakhlak
Mulia. Visi ini telah ditetapkan puluhan tahun yang lalu oleh pendiri
pertama MI Nurul Hidayah Bondowoso. Untuk mewujudkan visi
pertama yakni Cerdas, maka kami dan juga dewan guru melakukan

berbagai cara untuk mengembangkan kecerdasan dan prestasi peserta
didik di madrasah kami. Salah satunya pemilihan dan penggunaan

"0 Observasi, MI Nurul Hidayah Bondowoso 2022
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model pembelajaran yang tepat, yakni model pembelajaran yang
mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik, yakni model
ARCS. Perlu mbak ketahui bahwa di daerah sekitar kami motivasi
belajar masih rendah. Maka dari itu kami perlu menumbuhkan hal
tersebut baik dari para orang tua, terlebih peserta didik kami.”’
Selanjutnya peneliti melakukan wawancara pada hari berikutnya
dengan wakil kepala madrasah bidang kurikulum dan kesiswaan, sekaligus

melakukan observasi pada saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran di

dalam kelas, serta mengumpulkan beberapa dokumen yang berkaitan dengan

fokus penelitian. Hasil penelitian telah membahas mengenai fokus penelitian
yang sesuai dengan judul tesis “Penerapan Model Pembelajaran ARCS

(Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) untuk Mengembangkan

Kecerdasan Verbal Linguistik Peserta Didik MI Nurul Hidayah Bondowoso™.

Hasil penelitian tersebut akan dipaparkan sebagai berikut:

1. Perencanaan Model Pembelajaran ARCS untuk Mengembangkan
Kecerdasan Verbal Lingusitik Peserta Didik Ml Nurul Hidayah
Bondowoso

Perencanaan merupakan fungsi yang fundamental pada sebuah
proses pembelajaran di kelas. Tentunya setiap lembaga pendidikan baik
formal maupun non formal terdapat perencanaan di dalamnya. Karena
lembaga pendidikan yang baik dan berkualitas adalah lembaga yang

memiliki perencanaan pembelajaran pada setiap pertemuannya. Adapun

data yang akan dipaparkan yakni sebagai berikut:

™ Luluk Rofigoh, Wawancara, 17 Maret 2022
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Terkait dengan perencanaan pada penerapan model pembelajaran
ARCS untuk mengembangkan kecerdasan verbal linguistik peserta didik,
Kepala MI Nurul Hidayah Bondowoso, beliau memaparkan sebagai
berikut:

“Kalau berbicara terkait perencanaan tentunya berkaitan dengan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Guru-guru di Madrasah
kami merumuskan RPP pada setiap pertemuan atau pada setiap
pembelajaran. Dan kami anjurkan untuk selalu menyiapkan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam setiap
pembelajaran. Selain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
juga sangat diperlukan dalam perencanaan proses pembelajaran,
nantinya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menjadi
dokumen penting yang ditanyakan saat ada visitasi dan akreditasi
mbak. Agar di waktu tersebut kami tidak kerepotan dan kewalahan
dalam menyiapkannya, maka kami anjurkan dewan guru untuk
selalu menyiapkan rancangan atau Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) pada setiap pertemuan di kelas. Jika dalam
pembelajaran Tematik, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dibuat pada setiap pembelajaran (PB) pada setiap subtema. Jika di
total, maka guru harus menyiapkan sebanyak delapan belas (18)
perencanaan dalam 1 Tema pada pembelajaran Tematik. Setiap
guru harus menyiapkan rancangannya sebelum pembelajaran.
Kalau tidak memiliki rancangan maka apa yang akan dilakukan
saat proses pembelajaran? Pastinya akan  kebingungan karena
kegiatan pembelajarannya tidak terstruktur. Jika sudah membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pasti tidak akan
bingung lagi. Karena sudah merencanakan dan menyiapkan
kegiatan apa saja yang akan dilakukan selama proses
pembelajaran.”72

Perencanaan dalam proses pembelajaran dibuat tidak hanya untuk
melengkapi persyaratan adminsitratif dalam mengajar saja, melainkan
lebih dari itu. Perencanaan dalam pembelajaran yang dibuat juga untuk
tercapainya visi madrasah yakni membentuk peserta didik yang cerdas dan

berakhlak mulia. Untuk mencapai visi tersebut tentunya dibutuhkan tenaga

"2 Luluk Rofigoh, Wawancara, 30 Maret 2022
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pendidik yang kompeten dan professional dalam mengajar. Pendidik yang
kompeten dan profesional tentunya tidak akan mengajar tanpa adanya
perencanaan yang dirancang sebelumnya. Hal ini juga diungkapkan oleh
wakil kepala bidang kurikulum MI Nurul Hidayah Bondowoso, yang
memaparkan sebagai berikut:

“Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) fungsinya tidak hanya

sebagai pelengkap administratif saja mbak. Tetapi juga perantara

untuk kami bisa mewujudkan visi madrasah yakni membentuk
peserta didik yang cerdas dan berakhlak mulia. Mewujudkan hal
tersebut tentunya tidak semudah membalikkan telapak tangan.

Dalam prosesnya kita memerlukan analisis, rancangan, dan

penerapan yang tepat. Terlebih kurikulum kami berpacu pada

kurikulum Kemenag, yang lebih banyak terdapat muatan mata
pelajaran agama didalamnya dibanding kurikulum Diknas. Tapi hal
tersebut tidak lantas membuat kami memprioritaskan mata
pelajaran agama dan mendiskreditkan mata pelajaran umum. Justru

di madrasah kami berusaha menyeimbangkan keduanya. Sehingga

terbentuk peserta didik yang cerdas dan unggul dalam presetasi,

dan tentunya berakhlak mulia.”"

Pemaparan dari wakil kepala bidang kurikulum diatas
menunjukkan bahwa kurikulum yang dirancang di MI Nurul Hidayah
Bondowoso berpacu pada kurikulum Kemenag. Selain mata pelajaran
umum yang diberikan di MI Nurul Hidayah, peserta didik juga
mendapatkan tambahan muatan ilmu agama berdasarkan kurikulum yang
telah dicanangkan Kemenag. Kepala Madrasah, segenap wakil kepala, dan
juga dewan guru selalu mengupayakan agar peserta didiknya bisa
memperoleh transfer pengetahuan yang seimbang antara pengetahuan

agama dan pengetahuan umum. Hasil dari upaya yang dilakukan tersebut

terbukti dengan prestasi-prestasi yang diperoleh peserta didik MI Nurul

73 Eni Susilowati, Wawancara, 30 Maret 2022
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Hidayah dalam kompetisi olimpiade antar MI/SD sederajat.”*

Sebagaimana yang di paparkan oleh wakil kepala bidang kesiswaan,
sebagai berikut:

“Walaupun di madrasah kami sering menyelenggarakan kegiatan
yang bernuansa religi atau keagamaan, baik yang diselenggarakan
oleh Madarasah Ibtidaiyah sendiri maupun dari Yayasan. Akan
tetapi disamping itu kami juga memupuk potensi peserta didik baik
dalam bidang IPA, Matematika, dan mata pelajaran umum lainnya.
Kami memfasilitasi dengan beberapa alat peraga dan media
pembelajaran yang cukup lengkap. Peserta didik kami juga sering
mengikuti olimpiade baik tingkat kabupaten maupun provinsi.
Berpastisipasi sebagal peserta, maupun sebagai juara pada
olimpiade tersebut.””

Perencanaan dalam sebuah proses pembelajaran tentunya sangat
diperlukan guna untuk memudahkan guru dalam mengajar di kelas.
Langkah-langkah pembelajaran tentunya sudah tercantum dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).”® Hal tersebut tentunya akan
memudahkan guru untuk menyampaikan materi dan menentukan model
juga strategi yang. akan digunakan. Sehingga proses pembelajaran lebih
terstruktur dan tidak melenceng dari materi yang seharusnya diajarkan.’’
Sebagaimana yang disampaikan oleh wali kelas 2 berikut:

“Di madrasah kami pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP) dibuat berdasarkan rapat musyawarah Kelompok Kerja Guru

(KKG) setiap jenjang kelas. Pembagian tugas pembuatan RPP

dilakukan setiap awal tema. Misalnya kita akan memasuki tema

2H, maka sebelum itu kami rapat KKG terlebih dahulu untuk
menentukan tugas keterampilan, tugas pengetahuan, dan model
juga media yang akan digunakan pada setiap pembelajaran.

Pembagian tugas untuk pembuatan RPP juga dilakukan saat rapat
tersebut. Jika sudah membuat dan memiliki RPP tentunya sangat

’* Observasi, MI Nurul Hidayah Bondowoso 2022
’® Muh. Faisol Firdaus, Wawancara, 30 Maret 2022
’® Dokumentasi RPP pada lampiran

" Observasi, Ml Nurul Hidayah Bondowoso 2022
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memudahkan kami dalam melaksanakan pembelajaran di kelas.
Kami tidak perlu kebingungan lagi tugas apa yang harus diberikan,
materi mana yang akan disampaikan, dan model pembelajaran
seperti apa yang akan digunakan. Karena didalam RPP sudah
sangat jelas dan lengkap langkah-langkah yang harus dilaksanakan
dalam pembelajaran. Kami tinggal mengikuti saja. Dan tentunya
kami menjadi lebih siap dan percaya diri saat mengajar mbak.”"®

Berbeda dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada
umumnya, RPP yang digunakan dalam penerapan model pembelajaran
ARCS ini tentunya mengikuti sintaks model pembelajaran yang telah
dirumuskan oleh Keller. Sebagaimana yang diungkapkan oleh guru kelas 4
berikut:

“RPP yang kami buat langkah-langkahnya mengacu pada model
pembelajaran ARCS itu sendiri mbak. Misalnya pada tahap
pendahuluan kami lakukan apersepsi, pada kegiatan inti kami
berikan contoh-contoh konkrit sesuai materi pembelajaran pada
saat itu. Begitu pula pada kegiatan penutup, saya memberikan
kesimpulan terkait materi pembelaj aran.”"

Perencanaan yang dibuat berdasarkan sintaks model ARCS juga

dilakukan oleh guru kelas 5. Berbeda dengan guru kelas 4, pada RPP kelas
5 hanya sebagian sintkas yang digunakan pada langkah-langkah
pembelajaran. Beliau mengungkapkan sebagai berikut:

“Kalau saya dalam pembuatan RPP tidak keseluruhan langkah dari
sintaks tersebut saya gunakan mbak. Hanya beberapa langkah yang
saya rasa relevan dengan materi pembelajaran pada saat itu.
Misalnya saat itu sedang membahas muatan pembelajaran IPA.
Seringkali kami memberikan contoh-contoh konkrit pada peserta
didik, selain itu pembelajaran juga berpusat pada peserta didik,
saya hanya memberikan umpan balik di akhir pembelajaran saja.”*
Perencanaan-perencanaan yang telah dirancang oleh dewan guru

tidak selamanya berjalan mulus. Hal tersebut disebabkan perubahan-

"8 Titin Sutriyatin, Wawancara, 30 Maret 2022
" Umi Kulsum, Wawancara, 30 Maret 2022
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perubahan yang seringkali terjadi membuat kepala madrasah serta
jajarannya harus memutar otak demi bisa beradaptasi dengan perubahan
yang ada. Terlebih perubahan kurikulum yang kerap kali terjadi seiring
dengan pergantian Menteri. Perubahan ini tentunya memaksa madrasah
baik madrasah di perkotaan maupun madrasah di desa untuk beradaptasi
dengan kurikulum yang baru.®* Sebagaimana yang disampaikan oleh wakil
kepala bidang kurikulum dalam salah satu kutipan wawancara berikut:

“Kendala kami sebagai wakil kepala bidang kurikulum yakni saat
mengahadapi perubahan kurikulum dari pemerintah. Hal tersebut
mau tidak mau menuntut kami untuk merombak semua
perencanaan yang telah dirancang. Dan kami tidak bisa menolak
perubahan itu mbak, mau tidak mau kami harus melakukan
perubahan kurikulum seperti yang telah ditetapkan pemerintah.
Terlebih saat ini sedang ada wacana Kkurikulum prototipe dari
kemenag. Kurikulum tersebut akan diberlakukan untuk tingkat Ml
juga. Dan katanya kurikulum ini mengacu pada pembelajaran yang
berbasis proyek, soft skill, nalar kritis dan kreativitas. Kita sudah
harap-harap cemas mbak menunggu keputusan ini. Karena
nantinya pasti akan berdampak pada pembelajaran dan perangkat
adimnistrasi - guru. Pastinya kita perlu ‘adaptasi lagi nantinya.
Mungkin kalau guru yang masih freshgraduate mudah untuk
beradaptasi dengan semua perubahan ini. Tetapi guru-guru yang
sudah berumur ini mbak yang sulit unutuk adaptasi. Terlebih
sekarang sudah lebih ke IT menggunakan aplikasi, dan mengikuti
perkembangan tekhnologi. Kadang ada guru yang tidak punya
laptop, fasilitas laptop/komputer di madrasah juga terbatas. Jadi
cukup sulit bagi kami jika kurikulum sering berubah, kami perlu
waktu adaptasi yang lama dan Ketika masih belum mampu
adaptasi tiba-tiba sudah berubah lagi.”

Perubahan yang sangat dirasakan oleh dewan guru MI Nurul
Hidayah yakni pada saat pandemi COVID. Sekitar kurang lebih dua tahun

madrasah melaksanakan pembelajaran secara daring (dalam jaringan)

81 Observasi, MI Nurul Hidayah Bondowoso 2022
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maupun secara luring (luar jaringan). Bahkan hingga saat ini MI Nurul
Hidayah masih melaksanakan pertemuan tatap muka (PTM) terbatas, yang
artinya peserta didik yang hadir ke sekolah setiap harinya belum mencapai
100%. Terlebih saat Kembali terjadi pandemi COVID varian Omicron
awal Maret lalu, kegiatan pertemuan tatap muka (PTM) terbatas
dihentikan dan kembali dilaksankan pembelajaran semi daring. Namun
tidak lama setelah kebijakan pembelajaran daring tersebut, pemerintah
kembali mengintruksikan untuk dilaksanakannya pembelajaran di sekolah
seperti sedia kala.®® Kepala Madrasah memberikan tanggapan terkait hal
tersebut sebagai berikut:

“Pembelajaran secara daring sangat menyulitkan kami dan wali
murid mbak, karena mayoritas wali murid di madrasah kami jarang
yang memiliki handphone yang dilengkapi dengan fitur untuk
pembelajaran online. Jarang yang mempunyai handphone android.
Jadi saat mengumpulkan tugas kalau dilakukan dengan handphone
maka sedikit yang mengumpulkan. Belum lagi jika kita mengikuti
sekolah lain yang melakukan pembelajaran online dengan aplikasi
Zoom, Google Meet, atau Video Call Whatsapp. Peserta didik
kami minim sekali yang memiliki fasilitas untuk itu. Oleh karena
itu, akhirnya pada saat pandemi tersebut kami mensiasati untuk
melakukan luring. Luring tersebut teknisnya yakni wali murid
datang ke madrasah untuk mengumpulkan dan mengambil tugas
yang telah disiapkan oleh guru. Kadang kami juga datang ke rumah
salah satu peserta didik bersama peserta didik lainnya untuk
melakukan pembelajaran. Dan sebelum itu kami sudah izin terlebih
dahulu ke aparat desa mbak. Kurang lebih selama dua tahun kami
melakukan proses pembelajaran semacam itu. Dan sampai saat ini
pun peserta didik kami belum masuk 100%. Karena masih
mengikuti kebijakan dari pemerintah terkait pertemuan tatap muka
(PTM) terbatas. Pembelajaran secara daring dan luring tentu
kurang efektif mbak. Tetapi hanya itu cara yang bisa kami lakukan,
keran juga keadaan yang belum memungkinkan untuk
melaksanakan pembelajaran di madarsah. Banyak sekali laporan
wali murid yang masuk kepada kami terkait putra putrinya yang

8 Observasi, MI Nurul Hidayah Bondowoso 2022
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sulit untuk belajar di rumah, bermain terus dari pagi sampai
malam, dan keluhan orang tua yang merasa tidak sanggup lagi
membimbing putra putrinya untuk belajar dari rumah. Terlebih saat
daring dan luring cukup banyak tugas yang diberikan kepada
peserta didik. Apalagi kalau anak tersebut sehari tidak mengerjakan
tugas, maka tugas akan semakin menumpuk dan bertambah
batnyak.”84

Senada dengan pernyataan kepala madrasah, wakil kepala bidang
kesiswaan juga menanggapi terkait dampak pandemi terhadap semangat
belajar peserta didik. Wakil kepala bidang kesiswaan memaparkan sebagai
berikut:

“Hari pertama dilaksanakannya pertemuan tatap muka (PTM)
terbatas yang Nampak pertama kali dari peserta didik yakni
perubahan tata krama dan kultur islami yang telah kami bentuk
selama di madrasah. Peserta didik cenderung lupa cara mencium
tangan guru yang tepat sesuai dengan yang diajarkan, lupa cara
lewat di depan orang dewasa bagaimana adabnya. Dan saat di
dalam kelas, benar saja peserta didik banyak lupa terkait materi
pembelajaran  sebelumnya. Peserta didik juga cenderung
kehilangan semangat belajarnya. Seringkali menanyakan pukul
berapa akan pulang, lesu saat di dalam kelas, bahkan saat tugasnya
belum selesai tapi sudah bermain di dalam kelas Bersama teman-
temannya. Saat peserta didik masih melaksanakan daring, banyak
wali murid yang menghubungi saya karena putra/putrinya hendak
berhenti sekolah saja dan akan membantu oarng tua bekerja.
Kurang lebih seperti itu mbak wali murid di madrasah kami.
Peserta didik kurang memperoleh motivasi belajar dari orang tua.
Sehingga peserta didik seringkali kehilangan semangat belajarnya
terutama saat di rumah.”®

Berawal dari salah satu guru yang juga merupakan lulusan terbaik

dari salah satu perguruan tinggi swatsa di Bondowoso menanamkan
motivasi belajar peserta didik melalui model pembelajaran ARCS. Lantas
saja guru lainnya juga melakukan hal yang sama. Yakni menanamkan

motivasi belajar kepada peserta didik sebelum di mulainya pembelajaran.

8 Luluk Rofigoh, Wawancara, 30 Maret 2022
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Selain itu, model pembelajaran ARCS juga dicantumkan dalam RPP guru.
Sehingga peserta didik mulai berangsur pulih semangat dan
ketertarikannya dalam proses pembelajaran di kelas. Sebagaimana yang di
ungkapkan oleh Bu Fifi yang juga merupakan guru kelas 5, beliau
memaparkan sebagai berikut:

“Sebelum pembelajaran saya melakukan apersepsi mbak. Saya
bertanya kepada peserta didik terkait materi sebelumnya yang telah
dipelajari. Kadang juga saya meminta peserta didik untuk membuat
1 pertanyaan terkait materi sebelumnya. Setelah itu, peserta didik
memberikan pertanyaan kepada teman lainnya, sehingga mereka
saling bertukar jawaban dan pertanyaan. Hal tersebut sudah saya
lakukan sejak awal mengajar di madrasah ini. Dan apersepsi saya
rasa mampu untuk meningkatkan perhatian dan fokus siswa dalam
proses pembelajaran. Sebelum memulai pemaparan terkait materi
pada hari itu, biasanya saya minta anak-anak untk membaca secara
mandiri terlebih dahulu. Kurang lebih sekitar 5 menit sesuai
dengan ketentuan literasi. Sebelum memberikan tugas biasanya
dalam materi saya berusaha mengaitkan materi dengan realitas
kehidupan peserta didik. Yang saya pelajari dulu semasa kuliah
yakni Contexstual Teaching and Learning. Jadi siswa mudah
memahami materi yang dijelaskan, dan nantinya dalam
kehidupannya ia akan mudah menemukan problem solving untuk
pemecahan. masalah.  Selain itu saya sering membuat tim
kolaborasi di kelas untuk peserta didik mengerjakan tugas proyek.
Selain peserta didik bisa berkolaborasi dan meningkatkan
komunikasi dengan teman sekelasnya, hal tersebut juga mampu
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. Di akhir saya tidak
pernah lupa untuk selalu memberikan apresiasi kepada peserta
didik keran telah menyelesaikan tugasnya. Dan kegiatan-kegiatan
tersebut tentunya tidak melenceng dari perencanaan yang telah di
rumuskan sebelumnya dalam RPP. >

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan dalam
proses pembelajaran di MI Nurul Hidayah tentunya tidak pernah terlepas
dari tujuan menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. Saat motivasi

sudah tumbuh dari dalam diri peserta didik, maka peserta didik cenderung

8 Arfiatus Sholehah, Wawancara, 30 Maret 2022
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tertarik mengikuti pembelajaran. Sehingga tidak menutup kemungkinan
prestasinya juga meningkat. Sebagaimana yang diungkapkan oleh guru
kelas 4 berikut:

“Karena kami sering membentuk tim kolaborasi di dalam kelas,
juga memberikan tugas proyek. Maka di akhir pembelajaran siswa
akan bergantian mempresentasikan hasil karya kelompoknya. Dan
distulah anak-anak dilatih untuk berbicara di depan teman-
temannya. Awalnya hanya si juara kelas saja yang percaya diri
tampil, tapi karena sudah terbiasa akhirnya peserta didik yang lain
juga tidak malu lagi berbicara di depan teman-temannya. Dan yang
sangat membanggakan, jam pelajaran saya menjadi pelajaran yang
ditunggu-tunggu oleh anak-anak. Mereka bilang kalau saat jam
pelajaran saya itu bukan belajar, tapi main terus. RPP yang kami
buat juga tidak hanya tugasnya saja yang variatif. Akan tetapi
media, teknik penilaian, dan sumber belajarnya juga variatif.”®

Tim kolaborasi yang dibentuk dalam proses pembelajaran

berdasarkan paparan diatas yakni sebagai berikut:

Gambar 4.1 Tim Kolaborasi di dalam kelas®®
Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa semua kegiatan

pembelajaran diatas tentunya tidak terlepas dari perencanaan yang telah
dibuat oleh dewan guru. Pembuatan perencanaan dalam bentuk Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tentunya tidak terlepas dari tugas yang

variatif, media, teknik penilaian, dan sumber belajar yang juga variatif.

8 Umi Kulsum, Wawancara, 30 Maret 2022
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Penerapan model pembelajaran ARCS tidak bisa berjalan begitu saja.
Perlunya penggunaan aspek-aspek pembelajaran yang variatif dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Sehingga hasil yang diperoleh
yakni kecerdasan verbal linguistik peserta didik juga dapat berkembang.
Penerapan Model Pembelajaran ARCS untuk Mengembangkan
Kecerdasan Verbal Lingusitik Peserta Didik MI Nurul Hidayah
Bondowoso

Aspek selanjutnya yang menjadi indikator terpenting dari
terbentuknya motivasi belajar peserta didik ialah penerapan atau
implementasi model pembelajaran ARCS. Motivasi belajar peserta didik
tidak akan berdampak apapun jika hanya terhenti pada perencanaannya
saja. Model pembelajaran ARCS memerlukan aktualisasi yang nyata
dalam proses pembelajaran sehingga bisa menumbuhkan motivasi belajar
peserta didik di kelas. Dimulai dari motivasi belajar peserta didik tersebut,
kecerdasan verbal linguistik peserta didik akan berkembang dan
meningkat.

Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan pada penerapan
model ARCS ini. Yakni penerapannya harus tepat berdasarkan aspek-
aspek model ARCS vyang telah dirumuskan oleh John M. Keller.
Penerapan yang tepat sesuai dengan aspek yang telah dirumuskan tentunya
akan membuat aktualisasi proses pembelajaran berjalan lancar dan
memperoleh hasil yang di harapkan. Berikut hasil wawancara yang kami

peroleh terkait penerapan model pembelajaran ARCS di MI Nurul
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Hidayah Bondowoso. Kepala Madrasah MI Nurul Hidayah Bondowoso
menyampaikan bahwa:

“Saat awal menjabat sebagai kepala di madrasah ini, saya
mengamati SDM (Sumber Daya Manusia) di lingkungan sekitar
kurang mendukung terhadap pentingnya Pendidikan. Kami bahkan
sampai berkali-kali melakukan sosialisas kepada warga melalui
Yayasan tentang pentingnya Pendidikan terutama untuk anak
sekolah dasar. Tiap tahun yang mendaftar minim sekali. Karena
minat sekolah bagi warga disekitar madrasah juga minim. Dan saat
peserta didik kami masuk sekolah pun, mereka kurang bersemangat
dalam pembelajaran. Kadang kami kehabisan ide untuk membuat
pembelajaran menjadi semenarik mungkin.”®

Senada dengan pernyataan kepala madrasah, wali kelas 5 pun juga
menyampaikan kendala serupa saat menghadapi peserta didik di dalam
kelas. Terlebih menghadapi peserta didik di kelas 5 yang secara fisik dan
psikis lebih dewasa dibanding kelas 1 dan 2. Hal tersebut yang mebuat
peserta didik kelas 5 cenderung bisa diandalkan kedua orang tuanya untuk
membentu bekerja. Guru kelas 5 memaparkan bahwa:

“Kadang juga ada peserta didik yang kelelahan di kelas. mbak,
karena semalaman membantu orang tua bekerja. Dipertengahan
saya menjelaskan ada yang tertidur, akhirnya tidak menyerap
pembelajaran secara maksimal. Faktor kelelahan juga membuat
peserta didik saat masuk kelas pikirannya tidak fokus. Begitu kami
sudah mulai membentuk motivasi dan semangat belajar peserta
didik, kemudian ada pandemi yang membuat pendidikan mati suri
selama 2 tahun kurang lebih. Dan ini menjadi PR besar bagi kami
untuk membuat peserta didik kembali bersemangat dan termotivasi
dalam belajar seperti sedia kala. Dan tidak hanya semangat belajar
saja yang hilang. Tetapi juga tata krama, adab kepada guru, dan
beberapa pembiasaan yang dilakukan di madrasah kebanyakan dari
anak-anak lupa, karen asudah lama sekali libur dan melakukan
pembelajaran dari rumah.”®

8 Luluk Rofigoh, Wawancara, 30 Maret 2022
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Hal tersebut membuat dewan guru merasa perlu untuk
membangkitkan motivasi belajar siswa terlebih dahulu sebelum
melanjutkan pembelajaran lebih jauh. Bermula dari KKG (Kelompok
Kerja Guru) kelas 5 yang menerapkan model Pembelajaran ARCS dalam
proses pembelajaran di kelas. Kemudian diikuti oleh para guru lainnya.®*
Salah satu guru kelas 5 memaparkan sebagai berikut:

“Dengan kondisi SDM di madrasah kami yang mungkin tidak bisa
dibandingkan dengan anak-anak di madrasah yang berada di
perkotaan. Akhirnya kami berusaha untuk tidak melakukan transfer
knowledge saja dalam pembelajaran tetapi juga menumbuhkan
motivasi belajar terlebih dahulu sebelum memberikan materi
pembelajaran. Dan yang kami anggap relevan dengan kondisi di
madrasah kami yaitu model pembelajaran ARCS. Aspek-aspek
yang ada di dalam model pembelajaran ARCS selalu kami terapkan
baik sebelum memulai pembelajaran maupun dalam proses
pembelajaran itu sendiri. Awalnya anak-anak sangat antusias
dalam pembelajaran. Tapi lama kelamaan kami perlu berinovasi
Kembali dalam aktualisasi model ARCS tersebut. Karena kalau
begitu-begitu saja, anak bukannya termotivasi justru menjadi
bosan. Jadi setiap pertemuan cara yang kami lakukan selalu
dimodifikasi. Jika pertemuan kemarin untk membuat anak-anak
fokus ~dan. perhatian - kami . gunakan games/permainan, maka
dipertemuan selanjutnya kami gunakan apersepsi. Dan begitu
seterusnya mbak. Guru harus selalu dan terus menerus
berinovasi.”%

Penerapan model pembelajaran ARCS sebenarnya telah diterapkan
sebelum pembelajaran daring (dalam jaringan), namun saat dilaksanakan
pembelajaran daring penggunaan model tersebut kurang maksimal. Maka
tidak lagi dilanjutkan dan diterapkan kembali saat awal tahun ajaran baru

yang bersamaan dengan awal pertemuan tatap muka (PTM) terbatas di Ml

%1 Observasi, MI Nurul Hidayah Bondowoso 2022
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Nurul Hidayah Bondowoso. Kepala MI Nurul Hidayah juga menegaskan
sebagai berikut:

“Karena daring kemarin, akhirnya guru-guru tidak bisa
menerapkan model pembelajaran tersebut mbak. Karena kalau
dipaksan untuk diterapkan pun tidak maksimal. Karena saat daring
anak-anak diberikan tugas yang di ambil di sekolah, guru
menjelaskan materi hanya seminggu kurang lebih tiga atau empat
kali. Jadi motivasi bisa diberikan hanya melalui pemberian reward
apresiasi. Karena kami juga melaksanakan semi luring, jadi kami
tidak menggunakan aplikasi video konferensi seperti Zoom atau
Google Meet.”*®

Penerapan model pembelajaran ARCS di MI Nurul Hidayah
disesuaikan dengan aspek-aspek ARCS yang telah di rumuskan oleh John
M. Keller yang terdiri dari 4 aspek, yakni sebagai berikut:

a. Attention
Attention atau perhatian peserta didik biasanya sulit didapatkan di
awal pembelajaran atau bahkan di pertengahan pembelajaran. Untuk
membentuk = perhatian ' peserta didik, guru memulai pembelajaran
dengan sesuatu yang menyenangkan atau menarik bagi peserta didik.
Sebagaimana yang di paparkan oleh guru kelas 4 berikut:
“Saya memulai pembelajaran biasanya dengan apersepsi terlebih
dahulu mbak. Teknis untuk memulai apersepsi itu beragam,
kadang menggunkan talking stick atau sering juga menggunakan
snowball throwing. Jadi peserta didik yang mendapatkan stik
atau bola itu harus menjawab pertanyaan dari saya. Yang sudah
diberi pertanyaan oleh saya, boleh melempar ke teman lainnya
dan memberikan pertanyaan ke teman. Membuat pertanyaan
untuk anak kelas 4 itu sebenarnya cukup sulit mbak, tapi karena

dikemas dalam permainan, anak-anak jadi lebih enjoy dan tidak
tegang.”94
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Strategi  Snowball throwing yang diterapkan dalam proses

pembelajaran berdasarkan paparan diatas yakni sebagai berikut:

Gambar 4.2 Pembelajaran dengan menggunakan Snow Balling®

Memusatkan perhatian peserta didik tidak hanya dilakukan di
awal pembelajaran. Namun pada pertengahan pembelajaran peserta
didik cenderung bosan dan kehilangan fokusnya. Kendala semacam ini
seringkali dialami oleh guru kelas 1. Peserta didik yang baru saja
mengalami masa peralihan dari taman kanak-kanak yang merupakan
dunia bermain, kemudian masuk Madrasah Ibtidaiyah dimana ia lebih
sering mendapat materi daripada waktu bermain. Sebagaimana yang
diungkapkan guru kelas 1 berikut:

“Anak kelas 1 kan watu fokusnya sebentar mbak. Belum
setengah jam sudah mulai gaduh di kelas. Dan untuk kembali
memusatkan perhatian anak-anak biasanya saya beri ice breaking
di pertengahan pembelajaran mbak. Kadang juga saya bawakan
media pembelajaran berupa tangga pintar, atau menonton viedeo
dan lain-lain tergantung materi yang dijelaskan pada waktu itu.
Biasanya kalau dengan media pembelajaran rasa ingin tahu anak-
anak meningkat. Saya minta anak-anak maju satu persatu untuk
mempraktikkan dan saya beri pertanyaan. Atau saya melakukan
tanya jawab dengan anak-anak terkait materi pembelajaran pada

% Dokumentasi, MI Nurul Hidayah Bondowoso 2022
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waktu itu. Walaupun fokus atau pemusatan perhatian anak-anak
tidak berlangsung lama. Jadi setiap anak-anak sudah tidak fokus
lagi, saya ulang Kembali kegiatan itu mbak. Misal dengan tepuk
fokus dan banyak lagi lainnya.”96

Selain itu, salah satu peserta didik kelas 5 juga mengungkapkan
bahwa:

“Kalau waktu Tematik biasanya ustad ustadzah menanyakan
materi apa yang telah dipelajari sebelumnya. Kadang saya bisa
jawab, tapi kalau malamnya tidak belajar saya lupa dan tidak bisa
menjawab. Saya juga sangat senang kalau saat belajar pakai
layar, bisa lihat video.”®’

Proses pembelajaran dengan menggunakan sumber belajar video

berdasarkan paparan diatas yakni sebagai berikut:

Gambar 4.3 Pembelajaran dengan menggunakan sumber belajar video®
Penerapan apersepsi dan juga tanya jawab yang dilakukan
dengan perantara media tidak hanya mampu memusatkan perhatian
peserta didik saja. Namun juga mampu mengembangkan kecerdasan

verbal lingusitik peserta didik. Karena dari kegiatan yang dilakukan,

% Uswatun Hasanah, Wawancara, 30 Maret 2022
°7 Siti Nadiratul Ilmi Ma’rifah, Wawancara, 31 Maret 2022
% Dokumentasi, MI Nurul Hidayah Bondowoso 2022



91

peserta didik dituntut untuk menjawab pertanyaan dari guru. Dari
kegiatan tersebut yang dilaksanakan berulang, tentunya membuat
peserta didik meningkat kemampuan linguistiknya sehingga tidak malu
lagi saat diminta berbicara di depan kelas.
b. Relevance
Relevance atau relevansi merupakan adanya hubungan yang
ditunjukkan antara materi pembelajaran, kebutuhan dan kondisi siswa.
Dalam hal ini guru seharusnya memberikan penjelasan tentang materi
dan keterkaitannya dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Seperti
yang dilakukan oleh guru kelas 5 berikut:
“Untuk mengaitkan materi dengan kehidupan siswa biasanya saat
pelajaran SBDP mbak. Saya gunakan strategi modeling the way
jadi peserta didik membuat suatu keterampilan. Misal di kelas 5
materinya tentang kerajinan batik. Saya minta anak-anak melukis
motif batik di kain. Dan di akhir pembelajaran saya sampaikan,
batik yang kalian buat saat ini bisa juga di jual nantinya kalau
hasilnya bagus. Dan hasilnya kami jual saat bazar madrasah. Jadi
anak-anak merasakan —manfaat = untuk apa mereka belajar
membuat batik tersebut.”*

Penilaian keterampilan dengan kegiatan melukis batik

berdasarkan paparan diatas yakni sebagai berikut:

% Arfiatus Sholehah, Wawancara, 30 Maret 2022
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Gambar 4.4 Penilaian Keterampilan SBDP melukis batik'®
Berbeda dengan materi SBDP, wali kelas 5 tersebut juga

menerapkan aspek relevansi ini pada materi IPA kelas 5. Beliau
memaparkan sebagai berikut:

“Kami juga menerapkan pembelajaran kontekstual, misalnya

pada materi ekosistem di mata pelajaran Tematik muatan IPA.

Saya mengajak anak-anak ke sawah untuk mengamati langsung

ekosistem yang ada di sawah. Terdapat apa saja dan

komponennya terdiri dari apa saja.”*™*

Dengan pembelajaran kontekstual tersebut, akhirnya siswa
merasa terlibat langsung atau merasa berhubungan dengan kondisi dan
profesi tertentu. Hal tersebut sebagaimana yang diharapkan pada aspek
relevance atau relevansi ini. Dari beberapa kegiatan diatas, tugas
dikerjakan dengan kolaborasi yang mengharuskan peserta didik untuk
berkomunikasi dengan teman lainnya. Tidak hanya itu, setelah
kegiatan yang dilakukan diatas, guru meminta peserta didik untuk

mempresentasikan hasil karyanya. Kegiatan-kegiatan tersebut selain

relevance pada pembelajaran peserta didik, tentunya juga mampu

100 pokumentasi, MI Nurul Hidayah Bondowoso 2022
101 Arfiatus Sholehah, Wawancara, 30 Maret 2022
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mengembangkan kecerdasan verbal linguistik peserta didik di Ml
Nurul Hidayah Bondowoso.
c. Confidence

Memiliki rasa percaya diri tentunya tidak mudah bagi anak usia
Madrasah Ibtidaiyah. Anak usia pendidikan dasar cenderung pemalu,
bahkan kadang enggan untuk sekedar menulis di papan tulis. Rasa
percaya diri pada peserta didik di MI Nurul Hidayah ditumbuhkan
melalui beberapa kegiatan didalam kelas yang melibatkan peserta didik
agar berperan aktif dalam proses pembelajaran. Seperti yang dijelaskan
oleh guru kelas 5 berikut:

“Untuk meningkatkan rasa percaya diri peserta didik, biasanya
saya sebagai guru kelas sering melibatkan peserta didik dalam
pembelajaran. Baik berupa tanya jawab, meminta peserta didik
menjelaskan di depan kelas, dan kegiatan lainnya yang membuat
pembelajaran berpusat pada peserta didik. Jadi bukan hanya guru
yang ceramah di depan kelas, tapi peserta didik juga terlibat
langsung dalam proses pembelajaran. Awalnya memang malu-
malu. Tapi karena kegiatan tersebut dilakukan berulang Kali,
maka anak sudah terbiasa dan percaya diri untuk presentasi di
depan kelas, bercerita di depan teman-temannya, bahkan yang
terbaru kemarin, kami melaksanakan penilaian tari kreasi daerah.
Dimana pada kegiatan tersebut peserta didik tampil di depan
peserta didik kelas lainnya. Dan Alhamdulillah, semua
siswa/siswi kelas 5 mampu tampil dengan percaya diri.”**

Penilaian keterampilan tari daerah berdasarkan paparan diatas

yakni sebagai berikut:

192 Arfiatus Sholehah, Wawancara, 30 Maret 2022
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Gambar 4.5 Penilaian Keterampilan SBDP'%
Dari kegiatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik

tidak hanya menyenangkan bagi peserta didik, tetapi juga mampu
meningkatkan rasa kepercayaan diri peserta didik. Terlebih pada
proses pembelajaran tersebut peserta didik terbiasa untuk bercerita,
presentasi di depan kelas, dan kegiatan lainnya yang membuat peserta
didik tidak lagi merasa malu saat berbicara dihadapan umum. Kegiatan
ini tentunya = mampu untuk mengembangkan kemampuan verbal
linguistik peserta didik. Tidak hanya guru, peserta didik juga
merasakan manfaat dari proses pembelajaran yang meningkatkan rasa
percaya diri peserta didik tersebut. Sebagaimana yang diungkapkan
salah satu siswa kelas 5 berikut:

“Kalau di kelas saya diminta ustadzah untuk maju kedepan

menjawab pertanyaan. Kadang kalau berkelompok dengan

teman-teman saya diminta menjadi perwakilam untuk

menjelaskan kedepan. Karena sudah terbiasa, saya merasa tidak
malu lagi kalau harus berbicara didepan orang banyak. Saya juga

198 Dokumentasi, MI Nurul Hidayah Bondowoso 2022
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mewakili sekolah untuk mengikuti lomba pidato. Karena sudah
terbiasa di kelas, jadi saat lomba saya merasa percaya diri.”*%*

d. Satisfaction
Kepuasan (satisfaction) bisa diberikan oleh guru kepada peserta
didik dengan menggunakan beberapa cara. Salah satu cara yang
dilakukan sebagaimana yang dipaparkan oleh guru kelas 2 berikut:

“Di kelas 2 biasanya anak-anak yang bisa menjawab pertanyaan,
atau berani maju kedepan biasanya saya beri bintang mbak.
Bintang itu disimpan oleh anak-anak, sampai jumlahnya banyak.
Yang mendapat bintang terbanyak di akhir tema, akan
memperoleh hadiah. Dan mendapat gelar sebagai bintang kelas.
Walaupun hadiahnya murah, tapi dengan itu anak-anak sudah
senang. Anak-anak akan saling berlomba untuk selalu bertanya,
menjawab, maju ke depan kelas untuk mendapat bintang dan
menjadi bintang kelas.”'®

Berbeda dengan di kelas rendah, kepuasan siswa di kelas tinggi
yakni kelas 4 biasanya diperoleh dari pujian verbal yang diberikan
oleh guru. Pemberian reward juga dilakukan sesekali. Sebagaimana
yang disampaikan oleh wali kelas 4 berikut:

“Saya selalu mengapresiasi anak-anak yang bisa menjawab
pertanyaan saya di kelas mbak, atau anak yang selesai pertama
mengerjakan tugas, yang berani maju kedepan untuk menulis
jawaban. Sekecil apapun yang dilakukan, walaupun kadang
jawabannya kurang tepat tetap saya puji. Karena pujian verbal
berharga untuk anak. Membuat anak ingin mengulangi pekerjaan
itu agar mendapat pujian. Kadang juga saat saya memberikan
penjelasan saya ambil contoh satu nama anak di kelas. Cukup
dengan begitu saja mereka sudah senang Namanya di buat contoh
di kelas. Reward berupa hadiah/barang saya berikan sesekali, saat
ada tugas proyek, kerja kelompok, kelompok terbaik saya beri
hadiah.”'®

1% Farhan Ali, Wawancara, 31 Maret 2022
195 Titin Sutriatin, Wawancara, 30 Maret 2022
1% Umi Kulsum, Wawancara, 30 Maret 2022
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Pemberian reward baik berupa hadiah atau pujian mampu
memberikan kepuasan tersendiri bagi peserta didik. Jika kegiatan yang
dilakukan melibatkan peserta didik untuk berbicara dan berkomunikasi
di kelas, tentunya kegiatan tersebut juga mampu mengembangkan
kecerdasan verbal linguistik peserta didik. Karena dengan pemberian
reward peserta didik memperoleh kepuasan, dengan adanya kepuasan
pada diri peserta didik ia termotivasi untuk melakukannya berulang
kali. Jika kegiatan presentasi, menjawab pertanyaan guru dilakukan
secara berulang oleh peserta didik, maka seiring berjalannya waktu
kecerdasan verbal linguistik peserta didik akan berkembang.
Sebagaimana yang diungkapkan salah satu peserta didik kelas 4
berikut:

“Saya merasa senang kalau diberi hadiah. Biasanya dapat hadiah

kalau bisa menjawab pertanyaan, atau berani maju ke depan

kelas. Saya mau diminta menjawab pertanyaan di depan kelas
atau membaca didepan kelas agar diberi hadiah 1agi.”107

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa
penerapan model pembelajran ARCS untuk mengembangkan
kecerdasan verbal linguistik peserta didik tidak bisa terlepas dari 4
komponen ARCS sendiri. Komponen-komponen tersebut yakni
attention, guru mengembalikan perhatian peserta didik dengan
menggunakan apersepsi, strategi yang menarik dan menyenangkan.

Selain itu juga terdapat komponen relevance, untuk menerapkan ini

guru melakukan pembelajaran kontekstual juga tak lupa menjelaskan

197 Muhammad Fadli Maulana Ishag, Wawancara, 31 Maret 2022.
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manfaat yang bisa diperoleh dari mempelajari materi tersebut.
Komponen confidence diaktualisasikan dalam bentuk melatih peserta
didik untuk percaya diri baik dalam pembelajaran didalam kelas
maupun saat kegiatan yang diselenggarakan madrasah seperti lomba
antar kelas dan yang lainnya. Selain itu juga komponen satisfaction,
tak lupa para pendidik di MI Nurul Hidayah selalu mengapresiasi hasil
belajar peserta didik. Apresiasi yang di beri terkadang secara verbal
maupun non verbal. Dari apresiasi tersebut, peserta didik mendapatkan
kepuasan dalam pembelajaran sehingga memiliki rasa ingin mengulang

keberhasilan yang sama dalam proses pembelajaran tersebut.

3. Hasil dari Penerapan Model Pembelajaran ARCS untuk

Mengembangkan Kecerdasan Verbal Linguistik Peserta Didik MI
Nurul Hidayah Bondowoso

Hasil merupakan tahap akhir yang di harapkan dalam sebuah
proses pembelajaran. Untuk mengetahui hasil dari = sebuah proses
pembelajaran maka perlu dilaksanakannya penilaian guna mengukur
ketercapaian hasil dalam suatu proses pembelajaran. Penilaian atau
evaluasi dalam sebuah proses pembelajaran tidak hanya sekali saja
dilakukan. Dewan guru MI Nurul Hidayah Bondowoso melakukan
evaluasi secara bertahap dan kontinu agar tujuan dari perencanaan tercapai
dan memperoleh hasil yang optimal dari perkembangan kecerdasan verbal
linguistik peserta didik. Sebagaimana yang disampaikan oleh wali kelas 6

berikut:
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”Penilaian di madrasah kami dilakukan secara bertahap mbak.
Yakni dari jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang.
Penilaian jangka pendek yakni penilaian harian, yakni proses
peserta didik dalam pembelajaran sehari-hari. Dan ditambah juga
dengan nilai ulangan harian baik dalam bentuk lisan maupun tulis.
Karena ini kelas 6, saya sering ambil penilaian harian dengan
meminta anak presentasi di depan kelas, ataupun meminta mereka
mempresentasikan hasil karya. Kemarin di kelas 6 materi terkait
komponen listrik. Lalu untuk tugas penilaian saya minta anak-anak
membuat rangkaian listrik, dan mempresentasikan fungsinya di
depan kelas. Untuk penilaian jangka menengah biasanya secara
tertulis dalam penilaian tengah semester. Dan untuk penilaian
jangka panjang kami juga ambil nilai keterampilan sesuai dengan
kompetensi inti (KI 4) pada muatan pembelajaran tersebut.
Misalnya dalam Bahasa Indonesia, untuk penilaian akhir kami
minta anak-anak mendeskripsikan/menceritakan gambar yang ada
pada buku paket.”*®

Penilaian  keterampilan pada muatan pembelajaran IPA

berdasarkan paparan diatas yakni sebagai berikut:

Gambar 4.6 Penilaian keterampilan membuat rangkaian listrik sederhana)*®

Penerapan model pembelajaran ARCS sudah berjalan cukup lama
di MI Nurul Hidayah Bondowoso. Hal tersebut tidak lepas dari perbaikan
dan pembaharuan pada teknis pembelajaran setiap tahunnya. Perbaikan
dan pembaharuan tersebut diperoleh dari hasil evaluasi dewan guru.
Adapun hal-hal yang dievaluasi terkait apa saja faktor pendorong dan

penghambat pembentukan motivasi belajar peserta didik, juga terkait

198 \wjiwid Dianto, Wawancara, 30 Maret 2022
199 pokumentasi MI Nurul Hidayah Bondowoso 2022
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progress yang telah dicapai peserta didik setelah diterapkannya model
ARCS terhadap perkembangan kecerdasan verbal linguistiknya, baik
berupa prestasinya dalam bidang akademik maupun non akademik.

Kepala MI Nurul Hidayah memberikan tanggapan terkait rapat
evaluasi yang dilakukan oleh dewan guru guna memperoleh hasil optimal
dari penerapan model pembelajaran, sebagai berikut:

“Evaluasi yang dilaksanakan oleh dewan guru itu dilaksanakan

bertahap mbak. Jadi yang paling sering itu dilaksanakan oleh KKG

perjenjang, biasanya dilaksanakan setiap bulan atau bisa dua
minggu sekali jika memang ada kegiatan yang mengharuskan
untuk segera dimusyawarahkan. Kalau rapat evaluasi dengan
pimpinan dan para wakil kepala itu biasanya setelah pelaksanaan
pengambilan rapot PAS mbak. Kalau rapat evaluasi dengan

Yayasan sangat jarang. Bisa jadi satu tahun sekali. Karena Yayasan

kan tidak bersinggungan langsung dengan kegiatan pembelajaran.

Paling tidak hanya terkait sarana prasarana, anggaran keuangan,

dan kegiatan tahunan yang biasanya dilaksanakan Bersama

Yayasan”110

Dari paparan kepala madrasah di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa mengetahu hasil dalam sebuah proses pembelajaran sangat penting.
Fungsinya yakni dapat membantu setiap individu maupun setiap satuan
bidang dalam mengatasi masalah dan juga dapat memperbaiki
kekurangan-kekurangan yang ada. Pelaksanaan proses pembelajaran
sebenarnya tidak cukup terhenti dengan mengetahui hasilnya saja. Namun
setelah mengetahui hasil akhir, proses tersebut kembali lagi pada

perencanaan. Karena setelah pendidik mulai mengetahui letak kekurangan

dan bagian mana yang perlu diperbaiki maupun dihapus, maka pendidik

19 uluk Rofigoh, Wawancara, 30 Maret 2022
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perlu berinovasi kembali. Mencari warna baru yang memungkinkan untuk
terwujudnya sebuah tujuan sehingga memproleh hasil optimal.

Sinergitas guru dan orang tua juga diperlukan dalam proses ini.
Selain di sekolah, peserta didik juga perlu dipantau motivasi belajarnya di
rumah. Maka dari itu, guru sudah seharusnya untuk membangun
komunikasi yang baik dengan orang tua peserta didik. Dari sinergitas antar
guru dan orang tua tersebut, maka akan semakin mempermudah guru
untuk mengetahui hasil dari model pembelajaran yang selama ini
digunakan sudah cukup efektif untuk membentuk motivasi belajar siswa
sehingga kecerdasannya juga berkembang.

Menanggapi hal tersebut, wakil kepala bidang kesiswaan
menanggapi sebagai berikut:

“Kami sebagai guru tentunya selalu berusaha untuk membangun
komunikasi dengan orang tua peserta didik mbak. Hal tersebut
kami lakukan dengan berbagai cara. Kadang kami komunikasi
melalui whatsapp, telefon, kadang kami ke rumahnya, juga kami
komunikasi perkembangan siswa saat pengambilan rapot biasanya
mbak. Tapi yang menjadi kendala, karakter orang tua kan berbeda
beda mbak. Ada orang tua yang sangat mengontrol perkembangan
anak di rumah. Mulai dari jam belajar, jam bermain, waktu mengaji
diatur dan terjadwal. Tapi juga ada orang tua yang saking sibuknya
seharian di sawah, berdagang di pasar sampai tidak tau dan tidak
sempat control perkembangan anak di rumah. Dan tidak sedikit
orang tua yang memasrahkan anaknya begitu saja ke guru. Apalagi
waktu daring, jarang orang tua mendampingi anaknya belajar. Dan
terus menerus mengeluh kapan anak-anak bisa masuk sekolah,
karena orang tua sudah tidak punya waktu atau tidak sanggup
mengajari anaknya belajar di rumah. Kan kalau seperti ini kami
agak kesulitan mbak. Sedangkan anak-anak lebih banyaj waktu di
rumah dengan orang tua. Kita sebagai guru tidak bisa 24 jam
menemani anak-anak. Cukup sulit dengan kondisi seperti ini untuk
membangun sinergitas yang baik antara guru dan orang tua.”

11 Muh. Faisol Firdaus, Wawancara, 30 Maret 2022
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Senada dengan pernyataan wakil kepala bidang kesiswaan diatas,
guru kelas 5 juga menyampaikan pernyataan sebagai berikut terkait
sinergitas antara guru dan orang tua:

“Kalau saya biasanya mebuat grup whatsapp untuk komunikasi
dengan orang tua mbak. Tapi kurang berjalan efektif karena kan
tidak semua orang tua mempunyai handphone. Akhirnya terkadang
kami mendatangi rumah peserta didik jika memang mengharuskan
kami untuk komunikasi dengan wali murid. Kadang juga jika ada
anak yang terkendala belajarnya saat di kelas atau memiliki
masalah antar teman, saya meminta orang tuanya untuk ke
madrasah mbak.”*?

Selain faktor orang tua, nyatanya dari hasil akhir ini juga

ditentukan oleh kemauan dan semangat peserta didik dari dalam dirinya
juga sangat berpengaruh terhadap motivasi belajarnya. Hal ini terbukti dari
hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada wakil kepala bidang
kurikulum berikut:

“Terkadang faktor penghambat dalam pembentukan motivasi itu ya
muncul dari peserta didik itu sendiri. Namanya anak-anak juga
kadang sering mood swing ya mbak, apalagi kelas rendah. Kalau
sudah dari dalam dirinya tidak ada kemauan untuk belajar, kita
juga kesulitan. Kadang kalau di kelas tinggi sudah mulai
terkontaminasi asumsi di luar, belajar terus ga bakal dapet uang
mending berhenti sekolah dan kerja bisa dapet uang. Jadi
sebenarnya faktor penghambat pembentukan motivasi belajar itu
dari dalam diri anak sendiri. Kita tidak bisa menafikkan juga kalau
faktor internal anak juga sangat berpengaruh terhadap perubahan
motivasi dan semangat belajar anak itu sendiri. Kita sebagai guru
hanya bisa berupaya semaksimal mungkin agar motivasi belajar
peserta didik bisa terbentuk dengan optimal di madrasah ini.
Sehingga beriringan dengan motivasi dan semangat belajarnya,
kecerdasan anak-anak kami juga bisa berkembang. Terutama
kecerdasan verbal linguistiknya.”**®

112 Arfiatus Sholehah, Wawancara, 30 Maret 2022
113 Eni Susilowati, Wawancara, 30 Maret 2022
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Hasil yang diperoleh dari penerapan model pembelajaran ARCS ini
dalam bidang akademik di kelas, peserta didik yang awalnya mendapat
nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada muatan Bahasa
Indoonesia nilainya menjadi meningkat setelah diberikan reward dalam
proses pembelajaran. Sebagaimana yang disampaikan oleh guru kelas 2
berikut:

“Setelah saya buat bintang kelas, anak-anak yang selalu dapat nilai

dibawah KKM pada pelajaran Bahasa Indonesia, alhamdulillah

nilainya saat ini bisa diatas KKM. Karena pada Bahasa Indonesia
kan membaca mbak, anak-anak cenderung malas membaca
awalnya. Anak-anak mengerjakan soal cerita tanpa membaca
terlebih dahulu, akhirnya banyak yang kurang tepat jawabannya.

Setelah saya beri bintang bagi anak-anak yang selesai terlebih

dahulu mengerjakan dan mendapat nilai diatas KKM, anak-anak

mulai berlomba-lomba untuk dapat bintang. Jadi apresiasi sekecil
itu penting dan tentunya berharga buat anak-anak.”***

Hasil dari perkembangan verbal linguistik peserta didik tidak
hanya dalam hal komunikasi, namun juga dalam hal membaca dan
menulis. Perkembangan verbal linguistik dalam bentuk membaca dan
menulis ditunjukkan dengan meningkatnya nilai peserta didik pada mata
pelajaran Tematik muatan Bahasa Indonesia seperti diatas. Tidak hanya
dalam muatan Bahasa Indonesia, dalam pembelajaran agama peserta didik
juga menunjukkan perkembangan dan hasil yang signifikan. Sebagaimana
yang di ungkapkan guru Al-Qur’an Hadits berikut:

“Dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits biasanya saya memberi

tugas anak-anak menghafal di depan teman-temannya. Anak yang
cenderung malu dan minder akan tidak lancar dalam hafalannya.

14 Titin Sutriyatin, Wawancara, 30 Maret 2022
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Namun jika anak tersebut sudah memiliki rasa percaya diri, maka
saat menghafal di depan kelas pun juga akan lancar.”**

Tidak hanya kemampuan akademik saja yang meningkat.
Kemampuan verbal linguistik peserta didik juga ditunjukkan dengan
beberapa kali menjadi juara dalam lomba-lomba pidato, nasyid, dan lain-
lain. Sebagaimana yang di sampaikan kepala M1 Nurul Hidayah berikut:

“Siswa-siswi kami beberapa kali kami delegasikan menjadi
perwakilan madrasah di kegiatan pidato, atau olimpiade, dan
Alhamdulillah diantara lomba-lomba tersebut kami menjadi
juranya. Tentunya hal ini tidak lepas dari motivasi dalam belajar
ARCS di delam kelas. Sehingga apa yang telah diasah di kelas bisa
disalurkan ke luar. Dan dengan prestasi yang diperoleh, anak-anak
bisa mengharumkan nama madrasah.”*'®

Prestasi yang diperoleh peserta didik berdasarkan paparan diatas

yakni sebagai berikut:

Gambar 4.7 Peserta DidikA)A/ng me
Pada PORSENI Kabupaten®

raih juara Pada lomba pidato

7

15 Muh. Faisol Firdaus, Wawancara, 30 Maret 2022
118 | uluk Rofigoh, Wawancara, 30 Maret 2022
17 Dokumentasi, MI Nurul Hidayah Bondowoso 2022
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Hasil dari penerapan model ARCS ini dirasa efektif untuk
mengembangkan kecerdasan verbal linguistik peserta didik di MI Nurul
Hidayah. Selain prestasi akademik peserta didik di kelas meningkat,
motivasi yang bertambah, dan menjuarai beberapa kompetisi baik di
tingkat madrasah maupun kabupaten. Perkembangan kecerdasan verbal
linguistik peserta didik MI Nurul Hidayah dibuktikan dengan beberapa
prestasi yang diperoleh, diantaranya: Juara 3 Kompetisi Sains Madrasah
(KSM), Juara 1 Pidato Bahasa Indonesia (AKSIOMA MI), Juara Harapan
1 Lomba Pidato tingkat kabupaten, dan dinobatkan sebagai Regu Terbaik
Putra dan Putri pada Persami Hari Santri Nasional.

Selain itu hasil pencapaian dalam proses pembelajaran ini juga
dimusyawarahkan oleh guru melalui rapat KKG, rapat madrasah, maupun
rapat Yayasan. Selain melibatkan peserta didik dan guru, hasil dari
penerapan model ARCS di MI Nurul Hidayah juga melibatkan wali
murid/orang tua. Walaupun hal ini kurang optimal karena kendala yang
sudah dipaparkan diatas. Wakil -~ kepala bidang kurikulum juga
menambahkan bahwa hasil optimal dari terbentuknya motivasi belajar
peserta didik melalui model ARCS selain berasal dari faktor eksternal
peserta didik, harusnya juga tumbuh dari faktor internal peserta didik itu
sendiri.

Hasil penerapan model ARCS untuk mengembangkan kecerdasan

verbal linguistik peserta didik dibuktikan dengan nilai keterampilan yang
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diperoleh sebelum dan sesudah penerapan model ARCS. Sebagaimana
yang disampaikan oleh guru kelas 4 yakni sebagai berikut:
“Sebelum penerapan model ARCS anak cenderung malu-malu saat
diminta tampil di depan kelas. Tetapi setelah beberapa kali saat
pembelajaran saya minta anak-anak maju ke depan, lambat laun
mereka mulai terbiasa. Dan saat ini lebih percaya diri. Terlebih
saya berikan hadiah bagi yang tampil dan memperoleh nilai
tertinggi, jadi anak-anak lebih bersemangat.”*'®
Senada dengan pernyatan diatas, guru kelas 5 juga menyampaikan
perkembangan kecerdasan verbal lingusitik peserta didik sebelum dan
sesudah  diterapkannya  model  pembelajaran  ARCS.  Beliau
mengungkpakan sebagai berikut:
“Alhamdulillah saat ini ada perkembangan saat anak-anak saya
minta untuk membaca atau mengungkapkan sesuatu di depan
kelas. Saya juga berikan reward bagi siswa yang berani tampil awal
di depan mbak.”**®
Nilai yang diperoleh peserta didik dalam proses pembelajaran pada

penerapan model pembelajaran ARCS untuk mengembangkan kecerdasan

verbal linguistik, dibuktikan dengan nilai pada tabel berikut:

118 Umi Kulsum, Wawancara, 30 Maret 2022
119 Arfiatus Sholehah, Wawancara, 30 Maret 2022
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Tabel 4.1 Nilai sebelum dan sesudah penerapan Model ARCS pada materi bernyanyi
“Alam Bebas” dan bernyanyi “Hijau Rumahku, Hijau Bumiku” muatan pembelajaran
SBDP kelas 4 '

No. Nama KKM Nilai Sebelum | Nilai Sesudah
1 Achmad Vio Septian M 70 80 80
2 Adila Rahmania 70 85 85
3 Ana Najmi Rizqi Ifani 70 75 75
4 Anfa Mahyl Qomariah 70 50 80
5 Aniza Salsabila 70 55 80
6 Balgis Rameyza Alya Lutfia 70 55 75
7 Bela Maghfirotul Laily 70 60 90
8 Eldo Arpegio 70 70 85
9 Fahani Hairuddin 70 75 75
10 Lailya Nur Ramadhani 70 55 75
11 M. llham Akbar Pranoto 70 85 95
12 Muhammad Sofyan Hadi 70 60 75
13 Nadira Nur Maharani 70 60 80
14 | Rehan Putra Di Lawar Al H 70 50 75
15 Reyvandi Arrasi 70 70 85
16 Ruwaidah 70 65 90
17 Salimah Azizah 70 65 95
18 Siti Aulia Fadilatul Husain 70 70 90
19 Suci Fadhila Romadhany 70 75 85
20 UIfi Inarotud Darojah 70 60 80

Nilai Rata - Rata 66 82,5
Guru kelas 4,

Umi Kulsum, S.Pd.

120 Dokumentasi, MI Nurul Hidayah Bondowoso 2022
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Tabel 4.2 Nilai sebelum dan sesudah penerapan Model ARCS pada materi “membaca
pantun” dan “deklamasi puisi” muatan pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 5%

No. Nama KKM Nilai Sebelum | Nilai Sesudah
1 Achmad Taufik Hidayat 70 75 75
2 Ahmad Lukmanul Hakim 70 55 80
3 Farhan Ali 70 55 85
4 Firman Afandi 70 50 85
5 Hamdani 70 80 80
6 Helmiatus Sholehah 70 65 85
7 Hulwa Naurah Farah Billah 70 60 85
8 Kasih Kasyani 70 65 90
9 Meysya Tri Utami 70 80 80
10 | Muhammad Alvan Rizkillah 70 65 90
11 Muhammad Dimas Arif 70 70 95
12 Muhammad Fadli Maulana 0 70 90
13 Muhammad Lutfan Rojabie 70 75 90
14 Muhammad Qindi Khoirus 70 75 90
15 Nadila Tria Rizda Aprelia 70 75 85
16 Rizka Nur Jannah 70 90 90
17 Siti Atikah Nurul Fajrin 70 80 95
18 Siti Nadiratul 1lmi Ma'rifah 70 85 95
19 Siti Nur Alifia Firdausiyah 70 80 80
20 | Woulandari Wardatus Solihah 70 85 95

Nilai Rata - Rata 71,75 87
Guru kelas 5,

121 Dokumentasi, M1 Nurul Hidayah Bondowoso 2022

Arfiatus Sholehah, S.Pd.
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Grafik nilai pada materi bernyanyi “Alam Bebas” dan bernyanyi “Hijau Rumahku, Hijau
Bumiku” muatan pembelajaran SBDP kelas 4
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Dari paparan diatas dapat dipahami bahwa kenaikan nilai pada
kelas 4 yakni sebesar 16,5 sedangkan kenaikan nilai pada kelas 5 yakni
sebesar 15,25. Nilai peserta didik saat sebelum dan sesudah penerepan
model ARCS cenderung meningkat, walaupun ada beberapa nilai peserta
didik yang tidak terlihat peningkatan. Selain itu, untuk mengetahui hasil
dari penerapan model pembelajaran ARCS untuk mengembangkan
kecerdasan verbal linguistik peserta didik dibagi menjadi 3 tahapan.
Pertama yakni jangka pendek melalui penilaian tugas harian dan ulangan
harian, jangka menengah melalui penilaian tengah semester (PTS), dan
jangka panjang melalui penilaian akhir semester dan juga penilaian
kenaikan kelas. Beberapa penilaian yang dilakukan tersebut baik berupa
penilaian keterampilan maupun pengetahuan, yakni secara lisan maupun
tulisan.

B. Temuan Hasil Penelitian
Temuan hasil penelitian ini, mengemukakan terkait data yang diperoleh
dari hasil penelitian mengenai “Penerapan Model Pembelajaran ARCS untuk

Mengembangkan Kecerdasan Verbal Linguistik Peserta Didik di MI Nurul

Hidayah Bondowoso”.

1. Perencanaan Model Pembelajaran ARCS untuk Mengembangkan
Kecerdasan Verbal Linguistik Peserta Didik MI Nurul Hidayah
Bondowoso

Berdasarkan paparan data lapangan terkait dengan fokus penelitian

yang pertama di atas dapat dikemukakan, bahwa Perencanaan Model
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Pembelajaran ARCS untuk Mengembangkan Kecerdasan Verbal
Linguistik Peserta Didik di M1l Nurul Hidayah Bondowoso adalah sebagai
berikut:

a. Perencanaan dalam penerapan model pembelajaran ARCS di MI Nurul
Hidayah Bondowoso dirumuskan dalam bentuk Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Perumusan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dilakukan setiap awal Tema dalam pembelajaran Tematik.
Perencanaan dibuat berdasarkan musyawarah Kelompok Kerja Guru
(KKG).

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat sesuai dengan
sintaks model pembelajaran ARCS vyakni mengacu pada aspek
attention, relevance, confidence, dan satisfaction. Rencana
pembelajaran tersebut dirumuskan tentunya untuk mengembangkan
kecerdasan verbal linguistik peserta didik.

c. Selain mata pelajaran umum yang diberikan di MI Nurul Hidayah,
peserta didik juga mendapatkan tambahan muatan ilmu agama
berdasarkan kurikulum yang telah dicanangkan Kemenag. Kepala
Madrasah, segenap wakil kepala, dan juga dewan guru selalu
mengupayakan agar peserta didiknya bisa memperoleh transfer
pengetahuan yang seimbang antara pengetahuan  agama dan
pengetahuan umum.

d. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan dalam

proses pembelajaran di MI Nurul Hidayah tentunya tidak pernah
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terlepas dari tujuan menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. Saat
motivasi sudah tumbuh dari dalam diri peserta didik, maka peserta
didik cenderung tertarik mengikuti pembelajaran. Sehingga tidak
menutup kemungkinan prestasinya juga meningkat, terlebih dalam
prestasi verbal linguistik.

2. Penerapan Model Pembelajaran ARCS untuk Mengembangkan
Kecerdasan Verbal Linguistik Peserta Didik MI Nurul Hidayah
Bondowoso

Berdasarkan paparan data lapangan terkait dengan fokus penelitian
yang kedua di atas dapat dikemukakan, bahwa Penerapan Model

Pembelajaran ARCS untuk Mengembangkan Kecerdasan Verbal

Linguistik Peserta Didik di MI Nurul Hidayah Bondowoso adalah sebagai

berikut:

a. Model pembelajaran ARCS memerlukan aktualisasi yang nyata dalam
proses pembelajaran sehingga bisa menumbuhkan motivasi belajar
peserta didik di kelas. Dimulai dari motivasi belajar peserta didik
tersebut, kecerdasan verbal linguistik peserta didik akan berkembang
dan meningkat.

b. Penerapan Attention dilakukan dengan apersepsi di awal pembelajaran
dan juga penggunaan strategi yang menarik. Dengan penerapan
tersebut perhatian peserta didik akan terpusat dan kecerdasan verbal
linguistiknya akan berkembang dengan kegiatan yang dilaksanakan

diatas.
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Penerapan Relevance dilaksanakan dengan menggunakan strategi
Modeling The Way dan juga Contextual Teaching and Learning
(CTL). Dengan penerapan tersebut peserta didik dapat mengaitkan
pengetahuan yang baru di dapat dengan kehidupan sehari-hari. Dan
kecerdasan verbal linguistiknya akan berkembang dengan kegiatan
yang dilaksanakan diatas.

Penerapan Confidence dilakukan dengan Rasa percaya diri pada
peserta didik di MI Nurul Hidayah ditumbuhkan melalui beberapa
kegiatan didalam kelas yang melibatkan peserta didik agar berperan
aktif dalam proses pembelajaran. Meningkatkan rasa percaya diri
peserta didik, biasanya dilakukan dengan melibatkan peserta didik
dalam pembelajaran. Baik berupa tanya jawab, meminta peserta didik
menjelaskan di depan kelas, dan kegiatan lainnya yang membuat
pembelajaran berpusat pada peserta didik. Dengan penerapan tersebut
kepercayaan diri peserta didik akan meningkat dan kecerdasan verbal
linguistiknya akan berkembang dengan kegiatan yang dilaksanakan
diatas.

Penerapan Satisfaction dilakukan dengan pemberian reward baik
secara verbal maupun non verbal. Secara verbal berupa pujian dan
apresiasi, sedangkan secara non verbal berupa hadiah dan pemberian
bintang untuk menjadi bintang kelas. Karena dengan pemberian reward
peserta didik memperoleh kepuasan, dengan adanya kepuasan pada diri

peserta didik ia termotivasi untuk melakukannya berulang kali. Jika
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kegiatan presentasi, menjawab pertanyaan guru dilakukan secara
berulang oleh peserta didik, maka seiring berjalannya waktu

kecerdasan verbal linguistik peserta didik akan berkembang.

3. Hasil dari Penerapan Model Pembelajaran ARCS untuk

Mengembangkan Kecerdasan Verbal Linguistik Peserta Didik MI
Nurul Hidayah Bondowoso

Berdasarkan paparan data lapangan terkait dengan fokus penelitian
yang ketiga di atas dapat dikemukakan, bahwa Hasil Penerapan Model

Pembelajaran  ARCS untuk Mengembangkan Kecerdasan Verbal

Linguistik Peserta Didik di Ml Nurul Hidayah Bondowoso adalah sebagai

berikut:

a. Untuk mengetahui hasil dari penerapan model pembelajaran ARCS
dalam mengembangkan kecerdasan verbal linguistik peserta didik
dibagi menjadi 3 tahapan. Pertama yakni jangka pendek melalui
penilaian tugas harian dan ulangan harian, jangka menengah melalui
penilaian tengah semester (PTS), dan jangka panjang melalui
penialaian akhir semester (PAS) dan juga penilaian kenaikan kelas.

b. Hasil pencapaian dalam  proses pembelajaran ini  juga
dimusyawarahkan oleh guru melalui rapat KKG, rapat madrasah,
maupun rapat Yayasan. Selain melibatkan peserta didik dan guru, hasil
dari penerapan model ARCS di MI Nurul Hidayah juga melibatkan
wali murid/orang tua. Walaupun hal ini kurang optimal karena kendala

yang sudah di paparkan diatas.
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c. Wakil kepala bidang kurikulum juga menambahkan bahwa hasil
optimal dari terbentuknya motivasi belajar peserta didik melalui model
ARCS selain berasal dari faktor eksternal peserta didik, harusnya juga
tumbuh dari faktor internal peserta didik itu sendiri.

d. Hasil dari penerapan model ARCS ini dirasa efektif untuk
mengembangkan kecerdasan verbal linguistik peserta didik di Ml
Nurul Hidayah. Selain nilai yang diperoleh peserta didik di kelas
meningkat, motivasi juga bertambah, kecerdasan verbal lingusitik
peserta didik pun juga berkembang baik dalam proses pembelajaran di

kelas maupun di luar kelas.



BAB V
PEMBAHASAN
Bab V ini berisi mengenai bebereapa pembahasan mengenai berbagai
pembahasan mengenai berbagai temuan penelitian yang telah dipaparkan dalam
bab IV, baik melalui penggunaan teknik wawancara, observasi maupun
dokumentasi, dimana selanjutnta seluruh data hasil penelitian ini akan
didiskusikan serta dianalisis dengan kajian teori. Pada bab ini pula akan
dideskripsikan secara sistematis mengenai penerapan model pembelajaran ARCS
untuk mengembangkan kecerdasan verbal linguistik peserta didik Ml Nurul

Hidayah Bondowoso.

A. Perencanaan Model Pembelajaran ARCS untuk Mengembangkan
Kecerdasan Verbal Lingusitik Peserta Didik MI Nurul Hidayah
Bondowoso

Berdasarkan paparan data pada bab empat, bahwa semua kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan tentunya tidak terlepas dari perencanaan
yang telah dibuat olen dewan guru. Pembuatan perencanaan dalam bentuk
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tentunya tidak terlepas dari tugas
yang variatif, media, teknik penilaian, dan sumber belajar yang juga variatif.
Penerapan model pembelajaran ARCS tidak bisa berjalan begitu saja.
Perlunya penggunaan aspek-aspek pembelajaran yang variatif dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Sehingga hasil yang diperoleh yakni

kecerdasan verbal linguistik peserta didik juga dapat berkembang.

115
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Pendekatan untuk menyelesaikan masalah guna merancang aspek
motivasi dan membentuk lingkungan belajar yang bisa mendorong dan
mempertahankan motivasi belajar peserta didik, menggunakan pendekatan
model ARCS (Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction).??
Penggunaan ARCS sejalan dengan penjelasan Huett, Kalinowski, Moller &
Huett, menurut mereka ARCS merupakan sebuah model yang dapat
digunakan untuk mensitesis perilaku, kognitif, dan afektif yang dapat
menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta didik dipengaruhi melalui
kondisi eksternal.

Sejalan dengan pendaat Winaya, Lasmawan, Dantes, ARCS bisa
diperuntukan bagi peserta didik, yang memiliki mpotifasi membangun
pengetahuan, awalnya dalam mengkontruksikan pengetahuan yang diperoleh
peserta didik dalam memahami konsep belajar, sehingga pada akhirnya dapat
dipergunakan dalam memecahkan masalah yang diberikan oleh guru.'?

Berdasarkan pemaparan tentang pengertian ARCS di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa ARCS merupakan sebuah model yang digunakan oleh

peserta didik dalam memecahkan masalah berdasarkan cara peserta didik

mengkontruksikan pengetahuan tentang konsep materi yang diberikan oleh

122 john M. Keller, Motivational Design for Learning and Performance: The ARCS Model
Approach, (USA: Springer, 2010), 43.

123 Riska Widya dkk, The Development Of Attention, Relevance, Confidence, And Satisfaction
(ARCS) Model Based on Active Learning to Improve Students'learning Motivation, (Al-Jabar:
Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 10 Nomor 1, 2019), 60.
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guru, sehingga dapat menunjukkan motivasi peserta didik yang berasal dari
kondisi eksternal peserta didik.**

Teori diatas selaras dengan perencanaan pembelajaran di MI Nurul
Hidayah Bondowoso. Semua kegiatan pembelajaran di MI Nurul Hidayah
tentunya tidak terlepas dari perencanaan yang telah dibuat oleh dewan guru.
Pembuatan perencanaan dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) tentunya tidak terlepas dari tugas yang variatif, media, teknik penilaian,
dan sumber belajar yang juga variatif agar tetap menumbuhkan motivasi
belajar peserta didik. Penerapan model pembelajaran ARCS tidak bisa
berjalan begitu saja. Perlunya penggunaan aspek-aspek pembelajaran yang
variatif dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Sehingga hasil yang
diperoleh yakni kecerdasan verbal linguistik peserta didik juga dapat
berkembang.

Perencanaan yang digunakan oleh guru M1 Nurul Hidayah Bondowoso
yakni berupa RPP vyang tentunya tidak terlepas dari sintaks model
pembelajaran ARCS. Langkah-langkah yang diterapkan dalam RPP
menyesuaikan pada aspek-aspek yang ada pada model pembelajaran ARCS
yakni Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction.

Pada setiap model pembelajaran mengenalkan adanya sintaks. Sintaks
merupakan alat ukur atau pola urutan yang menggambarkan keseluruhan alur

langkah yang pada umumnya diikuti oleh serangkaian kegiatan pembelajaran.

124 Jonet Ariyanto Nugroho dan Sri Wahyuni, “Efektivitas Penerapan Model Attention, Relevance,
Confidence, Statisfaction (ARCS) Berbantuan Video Tutorial Untuk Meningkatkan Keaktifan
Dan Motivasi Belajar Peserta Didik Di SMK Negeri 1 Sukoharjo”, (BISE: Jurnal Pendidikan
Bisnis dan Ekonomi. VVolume 4 Nomor 2, 2018), 41
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Depdiknas menjelaskan, sintaks pembelajaran bertujuan untuk menunjukkan
serta jelas kegiatan-kegiatan yang perlu dilakukan guru atau siswa, urutan
kegiatan-kegiatan tersebut, dan tugas-tugas khusus yang perlu dilakukan oleh
siswa.

Model ARCS memberikan mengambarkan bagaimana langkah-langkah
yang harus diterapkan dalam suatu proses belajar mengajar, sehingga
melahirkan siswa-siswa yang berprestasi. Langkah-langkah ARCS seperti
berikut:'*

1. Mengingatkan kembali siswa pada konsep yang telah dipelajari
Dalam langkah ini, guru mengajak pada siswa dengan untuk
mengulang kembali pelajaran atau materi yang telah dipelajari dan
mengajak siswa untuk mengaitkan materi yang lalu dengan dengan materi
yang akan pelajari. Dengan cara ini, siswa akan dapat memhami materi
yang lama damn bisa mengaikan dengan materi yang baru. Sehingga siswa
terbisa dalam menggabungkan msemua materi mulai awal sampai akhir
dan memahaminya.
2. Menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran
Dalam menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran, guru
diharapkan mampu mendeskripsikan tujuan dan manfaat pembelajaran
yang akan disajikan. Cara penyampain bisa mengguanakan cara yang

bervariasi, tapi masih tetap mengacu pada prinsip perbedaan individual

125 Herti, dkk, Model ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) dalam Pembelajaran
Fisika, (Saintek Jurnal, 2016), 550.
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siswa sehingga keseluruhan siswa dapat menangkap tujuan dan manfaat
pembelajaran.
Menyampaikan materi pelajaran

Dalam dunia Pendidikan guru merupakanorang yang bertugas
memberikan materi pada murid. Guru menyampaikan materi pembelajaran
harus secara jelas dan terperinci, agar murid dapat menerima dan
memahami materi tersebut. Selain cara penyampaian yang jelas guru
diharabkan mampu memberikan memotivasi siswa untuk bersemangat
dalam belajat serta mau memberikan tanggapan pada saat proses
Pendidikan di ruang kelas.
Menggunakan contoh-contoh yang konkrit

Memberikan contoh yang jelas dan kongkrit, akan memudahkan
siswa dalam memahami materi. Pemggunaan contoh-contoh sebaiknya
menggunakan contoh yang nyata dan ada hubungannya dengan kehidupan
sehari-hari siswa sehingga siswa merasa tertarik untuk mengikuti
pembelajaran. kelebihan dalam penggunaan contoh yang konkrit ini adalah
siswa mudah memahami materi yang disajikan dan mudah mengingat
materi tersebut.
Memberi bimbingan belajar

Seorang guru selain memberikan materi pembelajaran, diharapkan
bisa memberikan bimbingan, yang bertujuan untuk memberi memotivasi
dan mengarahkan siswa agar lebih mudah dalam memahami materi

pembelajaran yang disajikan. Pemberian bimbingan belajar ini juga
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bermanfaat bagi siswa-siswa yang lambat dalam memahami suatu materi
pembelajaran sehingga siswa-siswa tersebut merasa termotivasi untuk
memahami materi pembelajaran yang disajikan.
Memberi kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi dalam
pembelajaran

Proses pembelajaran sebaiknya guru memberikan kesempatan pada
siswa untuk aktif, misalnya memberikan kesempatan bertanya,
menanggapi, ataupun mengerjakan soal-soal ~mengenai  materi
pembelajaran yang disajikan. Harapan dari pemberian kesempatan kepada
siswa, agar siswa dapat berpartisipasi dan berkompetensi secara sehat dan
aktif dalam mengikuti pembelajaran. selain itu juga dapat memunculkan
rasa percaya diri pada siswa.
Memberi umpan balik

Umpan balik merupakan yangkah yang positif dalam proses
pendidikan, Langkah ini dapat merangsang pola berfikir dan keberanian
siswa dalam interaksi belajar. Harapnya siswa secara aktif menanggapi
feedback dari guru menumbuhkan menumbuhkan rasa percaya diri siswa
dan menimbulkan rasa puas dalam diri.
Menyimpulkan setiap materi yang telah disampaikan di akhir
pembelajaran

Menyimpulkan materi pada akhir pembelajaran merupakan langkah
yang strategis, karena dengan membuat kesimpulan dapat mengukut

kemampuan siswa dalam menerima pelajaran. Membuat kesimpulan dapat
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dilakukan dengan berbagai cara diantaranya memberikan kesempatan
kepada seluruh siswa untuk membuat kesimpulan tentang materi yang
baru mereka pelajari dengan menggunakan bahasa mereka sendiri. Secara
tidak langsung, langkah ini dapat menciptakan rasa puas di dalam diri
siswa.'?

Selain mata pelajaran umum yang diberikan di MI Nurul Hidayah,
peserta didik juga mendapatkan tambahan muatan ilmu agama berdasarkan
kurikulum yang telah dicanangkan Kemenag. Kepala Madrasah, segenap
wakil kepala, dan juga dewan guru selalu mengupayakan agar peserta
didiknya bisa memperoleh transfer pengetahuan yang seimbang antara
pengetahuan agama dan pengetahuan umum. Hasil dari upaya yang dilakukan
tersebut terbukti dengan prestasi-prestasi yang diperoleh peserta didik MI
Nurul Hidayah dalam kompetisi olimpiade antar MI/SD sederajat.**’

Perencanaan dalam sebuah = proses pembelajaran: tentunya sangat
diperlukan guna untuk memudahkan guru dalam mengajar di kelas. Langkah-
langkah pembelajaran tentunya sudah tercantum dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang tentunya tidak terlepas dari sintaks pada model
pembelajaran ARCS. Hal tersebut tentunya akan memudahkan guru untuk
menyampaikan materi dan menentukan model juga strategi yang akan
digunakan. Sehingga proses pembelajaran lebih terstruktur dan tidak

melenceng dari materi yang seharusnya diajarkan.

126 Herti, dkk, Model ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) dalam Pembelajaran
Fisika, (Saintek Jurnal, 2016), 550.
127 Observasi M1 Nurul Hidayah Bondowoso 2022
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Semua kegiatan pembelajaran di MI Nurul Hidayah tentunya tidak
terlepas dari perencanaan yang telah dibuat oleh dewan guru. Pembuatan
perencanaan dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
tentunya tidak terlepas dari tugas yang variatif, media, teknik penilaian, dan
sumber belajar yang juga variatif. Penerapan model pembelajaran ARCS tidak
bisa berjalan begitu saja. Perlunya penggunaan aspek-aspek pembelajaran
yang variatif dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Sehingga
hasil yang diperoleh yakni kecerdasan verbal linguistik peserta didik juga
dapat berkembang.

. Penerapan Model Pembelajaran ARCS untuk Mengembangkan
Kecerdasan Verbal Lingusitik Peserta Didik MI Nurul Hidayah
Bondowoso

Berdasarkan paparan data pada bab sebelumnya, bahwa penerapan
model pembelajran  ARCS untuk 'mengembangkan ' kecerdasan verbal
linguistik peserta didik tidak bisa terlepas dari 4 komponen ARCS sendiri.
Komponen-komponen tersebut yakni  attention, guru mengembalikan
perhatian peserta didik dengan menggunakan apersepsi, strategi yang menarik
dan menyenangkan. Selain itu juga terdapat komponen relevance, untuk
menerapkan ini guru melakukan pembelajaran kontekstual juga tak lupa
menjelaskan manfaat yang bisa diperoleh dari mempelajari materi tersebut.
Komponen confidence diaktualisasikan dalam bentuk melatih peserta didik
untuk percaya diri baik dalam pembelajaran didalam kelas maupun saat

kegiatan yang diselenggarakan madrasah seperti lomba antar kelas dan yang
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lainnya. Selain itu juga komponen satisfaction, tak lupa para pendidik di Ml
Nurul Hidayah selalu mengapresiasi hasil belajar peserta didik. Apresiasi yang
di beri terkadang secara verbal maupun non verbal. Dari apresiasi tersebut,
peserta didik mendapatkan kepuasan dalam pembelajaran sehingga memiliki
rasa ingin mengulang keberhasilan yang sama dalam proses pembelajaran
tersebut.

Aspek kedua yang menjadi indikator terpenting dari terbentuknya
motivasi belajar peserta didik MI Nurul Hidayah ialah penerapan atau
implementasi model pembelajaran ARCS. Motivasi belajar peserta didik tidak
akan berdampak apapun jika hanya terhenti pada perencanaannya saja. Model
pembelajaran ARCS memerlukan aktualisasi yang nyata dalam proses
pembelajaran sehingga bisa menumbuhkan motivasi belajar peserta didik di
kelas. Dimulai dari motivasi belajar peserta didik tersebut, kecerdasan verbal
linguistik peserta didik akan berkembang dan meningkat.

Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan pada penerapan model
ARCS ini. Yakni penerapannya harus tepat berdasarkan aspek-aspek model
ARCS vyang telah dirumuskan oleh John M. Keller. Penerapan yang tepat
sesuai dengan aspek yang telah dirumuskan tentunya akan membuat
aktualisasi proses pembelajaran berjalan lancar dan memperoleh hasil yang di
harapkan. Berikut hasil wawancara yang kami peroleh terkait penerapan
model pembelajaran ARCS di MI Nurul Hidayah Bondowoso.

Sebagaiman Teori ARCS vyang telah dirumuskan Keller yakni

seperangkat komponen yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran,
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yang disebut sebagai ARCS model yaitu Attention (perhatian), Relevance
(relevansi), Confidence (kepercayaan diri), dan Satisfaction (kepuasan).'?®
Model pembelajaran ARCS memiliki 4 (empat) komponen yang
memiliki ciri-ciri yang berbeda dan saling berhubungan pada setiap
komponennya. Ciri-ciri yang terdapat dalam masing-masing komponen model

ARCS menurut Keller adalah seperti pada tabel berikut:

Tabel 5.1 Komponen dan Indikator ARCS

Komponen Ciri/Indikator
Attention (Perhatian) Terciptanya rasa ingin tahu siswa
untuk belajar.
Relevance (Relevansi) Terbentuknya hubungan yang

ditunjukkan antara materi
pembelajaran, kebutuhan dan

kondisi siswa.

Confidence (Keyakinan) Terbentuknya rasa percaya diri
siswa.

Satisfaction (Kepuasan) Tercapainya tujuan/cita-cita'*

Penerapan model pembelajaran ARCS sebenarnya telah diterapkan
sebelum pembelajaran daring (dalam  jaringan), namun saat dilaksanakan
pembelajaran daring penggunaan model tersebut kurang maksimal. Maka
tidak lagi dilanjutkan dan diterapkan kembali saat awal tahun ajaran baru yang
bersamaan dengan awal pertemuan tatap muka (PTM) terbatas di MI Nurul
Hidayah Bondowoso.

Penerapan model pembelajaran ARCS di MI Nurul Hidayah
disesuaikan dengan aspek-aspek ARCS yang telah di rumuskan oleh John M.

Keller yang terdiri dari 4 aspek, yakni sebagai berikut:

128 piriyasurawong, Active Learning Using ARCS Motivation on Social Cloud Model to Enhance
Communicatio Skills in Foreign Language, (TEM Journal, 2019), 297.

129 30hn M. Keller, Motivational Design for Learning and Performance: The ARCS Model
Approach, (USA: Springer, 2010), 57.
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1. Attention (perhatian), merupakan dorongan rasa ingin tahu. Rasa ingin
tahu tersebut muncul karena dirangsang melalui elemen — elemen baru,
aneh, lain dengan yang sudah ada, dan kodradiktif / kompleks.

Perhatian seorang guru dalam proses belajar mengajar merupakan
faktor utama dan sangat pengaruh. Bagi siswa perlu ditanamkan rasa
memperhatikan pada materi yang akan dipelajari. Dengan adanya
perhatian yang besar, maka peserta didik dapat menerima dan memilih
stimuli yang relevan untuk diproses lebih lanjut di antara sekian banyak
stimuli yang datang dari luar.

Intensitas perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran
terhadapa media dan materi pembelajaran terdapat perbedaan antara yang
siswa satu dengan yang lain. Ada yang dapat mempertahankan perhatian
itu dari awal pelajaran sampai berakhirnya pelajaran. Ada yang hanya
memperhatikan pada saat awal pelajaran, bahkan ada pula yang sama
sekali tidak memusatkan perhatian dari awal sampai akhir.

Attention atau perhatian peserta didik biasanya sulit didapatkan di
awal pembelajaran atau bahkan di pertengahan pembelajaran. Untuk
membentuk perhatian peserta didik MI Nurul Hidayah, guru memulai
pembelajaran dengan sesuatu yang menyenangkan atau menarik bagi
peserta didik. Memulai pembelajaran dengan apersepsi, dan memberikan
ice breaking pada saat pertengahan dan akhir pembelajaran untuk

memusatkan fokus dan perhatian peserta didik.
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Memusatkan perhatian peserta didik tidak hanya dilakukan di awal
pembelajaran. Namun pada pertengahan pembelajaran peserta didik
cenderung bosan dan kehilangan fokusnya. Kendala semacam ini
seringkali dialami oleh guru kelas 1. Peserta didik yang baru saja
mengalami masa peralihan dari taman kanak-kanak yang merupakan dunia
bermain, kemudian masuk Madrasah Ibtidaiyah dimana ia lebih sering
mendapat materi daripada waktu bermain.

Penerapan apersepsi dan juga tanya jawab yang dilakukan dengan

perantara media tidak hanya mampu meusatkan perhatian peserta didik
saja. Namun juga mampu mengembangkan kecerdasan verbal lingusitik
peserta didik. Karena dari kegiatan yang dilakukan, peserta didik dituntut
untuk menjawab pertanyaan dari guru. Dari kegiatan tersebut yang
dilaksanakan berulang, tentunya membuat peserta didik meningkat
kemampuan linguistiknya sehingga tidak malu lagi saat diminta berbicara
di depan kelas.
. Relevance (relevansi), merupakan adanya hubungan yang ditunjukkan
antara materi pembelajaran, kebutuhan dan kondisi siswa. Relevance
merupakan adanya hubungan antara kebutuhan dengan motivasi, yaitu
berhubungan dengan kehidupan peserta didik baik berupa pengalaman
sekarang atau yang telah dimiliki maupun yang berhubungan dengan
kebutuhan karir sekarang atau yang akan datang.

Sebagai peserta didik yang mulai belajar di kelas, mereka membawa

sikap dan kebutuhan-kebutuhan. Keduanya, sikap dan kebutuhan
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mempengaruhi motivasi dan partisipasi di dalamnya. Jika peserta didik
merasa kegiatan pembelajaran yang mereka ikuti memiliki nilai,
bermanfaat dan berguna bagi kehidupan mereka, maka akan terdorong
mempelajarinya karena memilik relevansi dengan kebutuhan mereka, dan
memiliki tujuan yang jelas.**

Kata relevansi menunjukkan adanya hubungan materi pembelajaran
dengan kebutuhan dan kondisi peserta didik. Motivasi peserta didik akan
bangkit dan berkembang apabila mereka merasakan bahwa apa yang
dipelajari itu memenuhi kebutuhan pribadi, bermanfaat serta sesuai dengan
nilai yang diyakini atau dipegangnya. Sesuatu yang memiliki arah tujuan,
dan sasaran yang jelas serta ada manfaat yang relevan dengan kehidupan
akan mendorong individu untuk mencapai tujuan tersebut. Dengan tujuan
yang jelas mereka akan mengetahui kemampuan apa yang akan dimiliki
dan pengalaman apa yang akan didapat.

Untuk menerapkan aspek ini, guru di. MI Nurul Hidayah
menggunakan strategi modeling the way dan pembelajaran kontekstual,
akhirnya siswa merasa terlibat langsung atau merasa berhubungan dengan
kondisi dan profesi tertentu. Hal tersebut sebagaimana yang diharapkan
pada aspek relevance atau relevansi ini. Dari beberapa kegiatan diatas,
tugas dikerjakan dengan kolaborasi yang mengharuskan peserta didik
untuk berkomunikasi dengan teman lainnya. Tidak hanya itu, setelah

kegiatan yang dilakukan diatas, guru meminta peserta didik untuk

130 grj Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2002, 362.
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mempresentasikan hasil karyanya. Kegiatan-kegiatan tersebut selain
relevance pada pembelajaran peserta didik, tentunya juga mampu
mengembangkan kecerdasan verbal linguistik peserta didik di Ml Nurul
Hidayah Bondowoso.

3. Confidence (kepercayaan diri), merasa diri kompeten atau mampu
merupakan potensi untuk dapat berinteraksi dengan lingkungan. Rasa
percaya diri juga disebut harga diri atau gambaran diri. Secara terminologi
percaya diri adalah keyakinan yang dimiliki seseorang bahwa dirinya
mampu menangani segala situasi dengan tenang.***

Menurut Tarsis Tarmuji Percaya diri adalah kemampuan untuk
memecahkan problem secara kreatif, membuat orang lain merasa lega,
melenyapkan rasa takut dan bimbang yang dapat memojokkanya jika
membiarkanya. Orang yang percaya pada dirinya sendiri akan merasa
yakin terhadap kemampuan  dirinya sehingga dapat menyelesaikan
masalahnya karena mereka tahu apa yang di butuhkan dalam hidupnya
serta mempunyai sikap positif - yang didasari keyakinan dan
kemampuannya.

Seseorang yang memiliki rasa percaya diri tinggi cenderung akan
berhasil bagaimanapun kemampuan yang ia miliki. Sikap di mana seorang
merasa yakin, percaya dapat berhasil mencapai sesuatu akan
mempengaruhi mereka bertingkah laku untuk mencapai keberhasilan

tersebut. Sikap ini akan mempengaruhi kinerja aktual seseorang, sehingga

131 Hambly K., Bagaimana Meningkatkan Rasa Percaya Diri, (Jakarta: Arcan, 1995), 3.
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perbedaan dalam sikap ini menimbulkan perbedaan dalam kinerja. Sikap
percaya, yakin atau harapan akan berhasil mendorong individu bertingkah
laku untuk mencapai suatu keberhasilan.

Sikap percaya diri, yakin akan berhasil ini perlu ditanamkan pada
peserta didik untuk mendorong mereka agar berusaha dengan maksimal
guna mencapai keberhasilan yang optimal. Artinya untuk belajar secara
efektif, perlu dihilangkan rasa kekhawatiran dan rasa ketidakmampuan
dalam diri peserta didik. Peserta didik perlu percaya bahwa ia mampu dan
bisa berhasil dalam mempelajari sesuatu. Oleh sebab itu, pada diri peserta
didik perlu ditumbuhkan harapan positif untuk berhasil.**?

Untuk meningkatkan rasa percaya diri peserta didik, guru selalu
berupaya untuk melibatkan peserta didik dalam pembelajaran. Baik berupa
tanya jawab, meminta peserta didik menjelaskan di depan kelas, dan
kegiatan lainnya yang membuat pembelajaran berpusat pada peserta didik.
Jadi bukan hanya guru yang ceramah di depan kelas, tapi peserta didik
juga terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Peserta didik awalnya
masih merasa tidak percaya diri. Tetapi karena kegiatan tersebut dilakukan
berulang kali, maka peserta didik sudah terbiasa dan percaya diri untuk
presentasi di depan kelas, bercerita di depan teman-temannya, bahkan
yang baru saja dilaksanakan yakni penilaian tari kreasi daerah. Dimana

pada kegiatan tersebut peserta didik tampil di depan peserta didik kelas

132 Adi W. Gunawan, Genius Learning Strategi, Petunjuk Praktis Untuk Menerapkan Accelerated
Learning, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, cet. 2, 2004), 47.
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lainnya. Dan semua siswa/siswi kelas 5 mampu tampil dengan percaya diri
pada kegiatan tersebut.

4. Satisfaction (kepuasan), merupakan keberhasilan dalam mencapai suatu
tujuan akan menghasilkan kepuasan, siswa akan termotivasi untuk terus
berusaha mencapai tujuan yang serupa. Menurut Arthur S. Reber, dan
Emiliy Reber dalam The Penguin Dictionary Of Psychology, "satisfaction
an emotional state produced by achieving some goal” (kepuasan adalah
suatu perasaan yang dihasilkan dari tercapainya cita-cita / tujuan).*®

Kepuasan adalah perasaan gembira, perasaan ini dapat positif timbul
saat orang mendapatkan penghargaan terhadap dirinya. Perasaan ini akan
meningkat pada harga diri kelak. Keberhasilan dalam pencapaian suatu
tujuan akan menghasilkan kepuasan, dan peserta didik akan termotivasi
untuk terus berusaha mencapai tujuan yang serupa.

Kepuasan karena mencapai tujuan dipengaruhi oleh konsekuensi
yang diterima, baik yang berasal dari dalam, maupun yang berasal dari
luar peserta didik. Untuk meningkatkan dan memelihara hal tersebut guru
dapat menggunakan penguatan (reinforcement) berupa pujian, pemberian
kesempatan, dan sebagainya.

Penerapan Satisfaction di MI Nurul Hidayah dilakukan dengan
pemberian reward baik secara verbal maupun non verbal. Secara verbal
berupa pujian dan apresiasi, sedangkan secara non verbal berupa hadiah

dan pemberian bintang untuk menjadi bintang kelas. Karena dengan

133 Arthur S. Reber, dan Emily Reber, The Penguin Dictionary of Psychology, (England: Penguin
Books, 2001), 644.
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pemberian reward peserta didik memperoleh kepuasan, dengan adanya
kepuasan pada diri peserta didik ia termotivasi untuk melakukannya
berulang kali. Jika kegiatan presentasi, menjawab pertanyaan guru
dilakukan secara berulang oleh peserta didik, maka seiring berjalannya
waktu kecerdasan verbal linguistik peserta didik akan berkembang.

C. Hasil Penerapan Model Pembelajaran ARCS untuk Mengembangkan
Kecerdasan Verbal Lingusitik Peserta Didik MI Nurul Hidayah
Bondowoso

Berdasarkan paparan data pada bab sebelumnya, dikemukakan bahwa
untuk mengetahui hasil dari penerapan model pembelajaran ARCS untuk
mengembangkan kecerdasan verbal linguistik peserta didik dibagi menjadi 3
tahapan. Pertama yakni jangka pendek melalui penilaian tugas harian dan
ulangan harian, jangka menengah melalui penilaian tengah semester (PTS),
dan jangka panjang melalui penialaian akhir semester dan juga penilaian
kenaikan kelas. Selain itu hasil pencapaian dalam proses pembelajaran ini juga
dimusyawarahkan oleh guru melalui rapat KKG, rapat madrasah, maupun
rapat Yayasan. Selain melibatkan peserta didik dan guru, hasil dari penerapan
model ARCS di MI Nurul Hidayah juga melibatkan wali murid/orang tua.
Wakil kepala bidang kurikulum juga menambahkan bahwa hasil optimal dari
terbentuknya motivasi belajar peserta didik melalui model ARCS selain
berasal dari faktor eksternal peserta didik, harusnya juga tumbuh dari faktor

internal peserta didik itu sendiri.
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Dalam proses pembelajaran setiap peserta didik memiliki kecerdasan
masing- masing yang harus dikembangkan. Salah satu kecerdasan yang
dimiliki oleh peserta didik adalah kecerdasan verbal linguistik. Kecerdasan
verbal linguistik adalah kecerdasan dalam mengolah kata. dan merupakan
kecerdasan paling universal diantara ketujuh kecerdasan dalam teori
kecerdasan ganda. Kecerdasan verbal linguistik adalah kecerdasan dalam
mengolah kata atau kemampuan menggunakan kata secara efektif baik secara
lisan maupun tertulis.**

Menurut teori kecerdasan majemuk, seperti yang diungkapkan oleh
Thomas Armstrong, kecerdasan linguistik atau word smart adalah suatu
kemampuan menggunakan kata-kata secara efektif. Dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah, menurut Thomas Armstrong, memperlihatkan bahwa
kecerdasan linguistik ini mencakup sedikitnya dua pertiga bagian dari
interaksi belajar-mengajar yang mencakup kegiatan membaca dan menulis.**

Dalam dua kegiatan tersebut (membaca dan menulis), terdapat cakupan
luas kemampuan linguistik karena termasuk di dalamnya mengeja, kosakata,
dan tata bahasa. Selain itu, kecerdasan linguistik juga berkaitan dengan
kemampuan berbicara. Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa
komponen inti dari kecerdasan linguistik adalah kepekaan terhadap bunyi,
struktur, makna, fungsi kata dan kalimat, serta Bahasa.

Menurut Gardner sebagaimana dikutip Thomas Armstrong adalah bahwa

ada banyak cara untuk mengungkapkan kecerdasan ini dalam kehidupan anak.

13 Howard Gardner, Penerjemah; Yelvi Andri Zaimur, Multiple Intelligences, (Jakarta: Daras
Books, 2013), 21.
135 Howard Gardner, Multiple Intelligences, 23.
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Bisa jadi anak sangat menikmati menulis puisi, namun tidak pandai
mengungkapkannya di depan kelas atau anak sangat pandai bercerita namun
kesulitan ketika membaca. Oleh karena itu, dalam mengembangkan
kecerdasan tersebut pada anak harus selalu memperhatikan arah
kecenderungan anak saat memperlihatkan kecerdasan linguistik mereka.**

Keller mengembangkan desain motivasi model ARCS (Attention,
Relevance, Confidence, Satisfaction) dengan pendekatan sistematis dan
komprehensif, dengan tujuan untuk meningkatkan daya tarik pembelajaran
yang bersifat memotivasi seseorang. Dalam konsepnya Kkiller penjelaskan
tentang kelebihan model motivasi ARCS: (1) dapat mengupayakan berbagai
strategi dan metode dalam pembelajaran agar peserta didik memiliki
ketertarikan dalam belajar (attention), (2) pembelajaran dapat memiliki
hubungan dengan realita yang dihadapi peserta didik sehingga mereka dapat
memiliki kesiapan di masa mendatang (relevance), (3) peserta didik memiliki
rasa nyaman dalam belajar, tidak ada rasa ketakutan (confidence), dan (4)
kepuasaan yang dirasakan oleh peserta didik ketikan dapat mengaplikasikan
ilmu tanpa rasa takut (satisfaction).”’

Untuk mengetahui hasil dari penerapan model pembelajaran ARCS
dalam mengembangkan kecerdasan verbal linguistik peserta didik dibagi

menjadi 3 tahapan. Pertama yakni jangka pendek melalui penilaian tugas

harian dan ulangan harian, jangka menengah melalui penilaian tengah

1% Cahyo dan Ayu Fitria, Verbal Linguistic Intelligence of the First-Year Students of Indonesian
Education Program: A Case in Reading Subject, (European Journal of Educational Research,
Vol 9, 2019), 118.

137 Ani Asiani, Penerapan Model ARCS untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa,
(Surakarta: Universitas 11 Maret, 2017), 5.
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semester (PTS), dan jangka panjang melalui penialaian akhir semester (PAS)
dan juga penilaian kenaikan kelas.

Hasil pencapaian dalam proses pembelajaran ini juga dimusyawarahkan
oleh guru melalui rapat KKG, rapat madrasah, maupun rapat Yayasan. Selain
melibatkan peserta didik dan guru, hasil dari penerapan model ARCS di Ml
Nurul Hidayah juga melibatkan wali murid/orang tua. Walaupun hal ini
kurang optimal karena kendala yang sudah di paparkan diatas.

Wakil kepala bidang kurikulum juga menambahkan bahwa hasil optimal
dari terbentuknya motivasi belajar peserta didik melalui model ARCS selain
berasal dari faktor eksternal peserta didik, harusnya juga tumbuh dari faktor
internal peserta didik itu sendiri.

Hasil dari penerapan model ARCS ini dirasa efektif untuk
mengembangkan kecerdasan verbal linguistik peserta didik di MI Nurul
Hidayah. Selain nilai yang diperoleh peserta didik di: kelas meningkat,
motivasi juga bertambah, kecerdasan verbal lingusitik peserta didik pun juga

berkembang baik dalam proses pembelajaran di kelas maupun di luar kelas.



BAB VI
PENUTUP
Bab ini merupakan penutup dari penelitian yang dilakukan di MI Nurul
Hidayah Bondowoso yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran ARCS untuk
Mengembangkan Kecerdasan Verbal Linguistik Peserta Didik MI Nurul Hidayah
Bondowoso”. Dalam bab ini terdiri dari dua pokok pembahasan yaitu kesimpulan
dan saran.

A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan data, temuan penelitian, serta pembahasan
mengenai Penerapan Model Pembelajaran ARCS untuk Mengembangkan

Kecerdasan Verbal Linguistik Peserta Didik MI Nurul Hidayah Bondowoso,

maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Perencanaan dalam penerapan model pembelajaran ARCS di MI Nurul
Hidayah Bondowoso dirumuskan dalam bentuk Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Perumusan Rencana Pembelajaran dilakukan setiap
awal tema dalam pembelajaran Tematik. Perencanaan dibuat berdasarkan
musyawarah Kelompok Kerja Guru (KKG). Rancangan pembelajaran
yang dibuat sesuai dengan sintaks model pembelajaran ARCS yakni
mengacu pada aspek attention, relevance, confidence, dan satisfaction.
Rencana  pembelajaran  tersebut  dirumuskan  tentunya  untuk
mengembangkan kecerdasan verbal linguistic peserta didik.

2. Penerapan Attention dilakukan dengan apersepsi di awal pembelajaran,

Penerapan Relevance dilaksanakan dengan menggunakan strategi

135
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Modeling The Way dan juga Contextual Teaching and Learning (CTL),
Penerapan Confidence yakni dengan student centered learning sehingga
peserta didik berperan aktif dalam proses pembelajaran, Penerapan
Satisfaction dilakukan dengan pemberian reward baik secara verbal
maupun nonverbal.

3. Hasil dari penerapan model ARCS ini dirasa efektif untuk
mengembangkan kecerdasan verbal linguistik baik dalam nilai akademik
peserta didik di kelas, yakni nilai keterampilan maupun nilai pengetahuan.
Selain itu prestasi non akademik peserta didik juga meningkat. Hasil dari
penerapan model ARCS ini dirasa efektif untuk mengembangkan
kecerdasan verbal linguistik peserta didik di MI Nurul Hidayah. Selain
nilai yang diperoleh peserta didik di kelas terdapat peningkatan, motivasi
juga bertambah, kecerdasan verbal lingusitik peserta didik pun juga
berkembang baik dalam proses pembelajaran di kelas maupun di luar
kelas.

B. Saran

1. Bagi Kepala MI Nurul Hidayah Bondowoso

a. Diharapkan dapat mempertahankan dan mengembangkan penerapan
model pembelajaran ARCS

b. Diharapkan senantiasa memberikan pengarahan dan bimbingan kepada
segenap guru MI Nurul Hidayah terkait pengembangan model

pembelajaran yang diterapkan.
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2. Bagi dewan guru

a.

Diharapkan senantiasa memberikan arahan, bimbingan dan motivasi
kepada semua siswa untuk mengembangkan kecerdasan verbal
linguistiknya terutama dengan menggunakan model pembelajaran
ARCS.

Diharapkan senantiasa mempertahankan dan lebih mengembangkan
penerapan model pembelajaran ARCS dalam proses pembelajaran di

kelas.

3. Bagi peserta didik di Ml Nurul Hidayah Bondowoso

a.

Melalui penerapan model pembelajaran ARCS, diharapkan motivasi
belajar peserta didik meningkat.
Melalui penerapan model pembelajaran ARCS, diharapkan kecerdasan

verbal linguistik peserta didik semakin berkembang.
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Lampiran 1

PROFIL MADRASAH

A. PROFIL MADRASAH

Nama M adrasah

Nomor Statistic
Nomor Pokok Sekolah Nasional
Provinsi

Otonomi Daerah
Kecamatan

Desa/K elurahan
Jalan Dan Nomor
Kode Pos
Telepon

Status Sekolah
Akreditasi
Penerbit SK

Tahun Berdiri
Bangunan Sekolah
Lokas Sekolah

Jarak Ke Pusat K ecamatan
Jarak Ke Pusat Kota

Organisasi Penyelenggaraan

: MIS Nurul Hidayah Koncer

: 111235110074

: 60716153

: Jawa Timur

: Bondowoso

: Tenggarang

: Koncer Kidul

: J. Tamanan RT.26/ RW.09
. 68281

: 085335102 716

: Swasta

: B

: Kementrian Agama

: 1960
. Hak Pakai
: Koncer Kidul RT. 26/ RW 09

:8Km
: Bkm

' Lbg. Swasta



B. VISI DAN MISI

VIS

CERDAS, TAWAKAL DAN BERAKHLAK MULIA

MISI

1. Meningkatkan insan islami, breakhlak mulia yang siap berkompetensi

2. Menciptakan lulusan yang berkualitas, memiliki skill dan mampu

3. Menerapkan management partisipatif dengan melibatkan seluruh warga
madrasah dan komite madrasah

4. Meningkatkan efektifitas dan kualitas pembel gjaran yang menentang dan
menyenangkan

5. Menciptakan suasana berseri (bersih, sehat, rapi dan indah) guna untuk
kelancaran kegiatan belgjar mengajar

6. Meningkatkan kinerja dan kedisplinan
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E. EKTRAKULIKULER

NO | KEGIATAN HARI WAKTU PEMBINA
1 | Pramuka Jum’at 14.00-16.00 | Hendrik Nuryanto, S.Pd
2 | Drumband Minggu | 08.00-10.00 | Hosnanto, S.Pd.l
3 | Komputer Selasa 13.00-17.00 | Wiwid Dianto, S.Pd.I
4 | Atletik Sabtu 14.00-16.00 | Mahrus Salam, S.Pd




Lampiran 2

DOKUMENTAS

NO

FOKUSPENELITIAN

DOKUMENTAS

Dokumentas Terkait
Perencanaan Model
Pembelgjaran ARCS untuk
Mengembangkan
Kecerdasan Verbal
Linguistik Peserta Didik Ml

Nurul Hidayah Bondowoso.

Wawancara Kepada Guru Kelas




Dokumentas Terkait
Penerapan Model
Pembelgjaran ARCS untuk
Mengembangkan
Kecerdasan Verbal
Linguistik Peserta Didik M
Nurul Hidayah Bondowoso.

Pembel gjaran dengan sumber belgjar video

Pembelgjaran di kelas dengan membentuk tim kolaborasi




Dokumentas Terkait Hasl!
dari Penerapan Model
Pembelgjaran ARCS untuk
Mengembangkan
Kecerdasan Verbal
Linguistik Peserta Didik Ml
Nurul Hidayah Bondowoso.

Penilaian keterampilan SBDP (tari daerah)




Penilaian keterampilan SBDP (membatik)




Lampiran 3

PEDOMAN INTERVIEW

Interview

Fokus
Perencanaan model
pembelgjaran
Attention,
Relevance,
Confidence,
Satisfaction  untuk
mengembangkan
kecerdasan  verbal
linguistik  peserta
diddk MI  Nurul
Hidayah
Bondowoso

. Perencanaan apa yang digunakan di MI Nurul Hidayah

daam menerapkan mode pembelgaran  Attention,

Relevance, Confidence, Satisfaction untuk

mengembangkan kecerdasan verbal linguistik?

. Apa yang membedakan perencanaan model pembelgaran

Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction dengan

model pembelgjaran lainnya?

. Bagaimana langkah kegiatan model pembelgaran

Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction?

. Bagaimana cara pendidik untuk merancang/merumuskan

perencanaan setiap proses pembelgaran?

. Kapan perencenaan pembelgaran dibuat/dirancang oleh

pendidik?

Penerapan - - model

pembelgjaran
Attention,
Relevance,
Confidence,
Satisfaction  untuk
mengembangkan
kecerdasan  verbal
linguistik  peserta
diddk MI  Nurul
Hidayah
Bondowoso

. Apa yang - melatarbelakangi

diterapkannya model
pembelgaran ARCS di MI Nurul Hidayah?

. Bagamana penergpan attention untuk mengembangkan

kecerdasan verbal
pembelgjaran di kelas?

linguistik peserta didik dalam

. Bagaimana penerapan relevance untuk mengembangkan

kecerdasan verbal
pembelgjaran di kelas?

linguistik peserta didik dalam

. Bagaimana penerapan confidence untuk mengembangkan

kecerdasan verba linguistik peserta didik dalam

pembelgaran di kelas?

. Bagaimana penerapan satisfaction untuk mengembangkan




kecerdasan verba linguistik peserta didik dalam

pembelgjaran di kelas?

Hasil dari mode

pembelgjaran
Attention,
Relevance,
Confidence,
Satisfaction  untuk
mengembangkan
kecerdasan  verbal
linguistik  peserta
diddk MI  Nurul
Hidayah
Bondowoso

. Bagaimana penilaian yang dilakukan di M1 Nurul Hidayah

untuk mengetahui hasil dari penergpan Attention,

Relevance, Confidence, Satisfaction untuk

mengembangkan kecerdasan verba linguistik peserta
didik?

. Kapan waktu dilakukannya penilaian sehingga pendidik

mengetahui hasil dari penerapan Attention, Relevance,

Confidence,  Satisfaction  untuk  mengembangkan

kecerdasan verbal linguistik peserta didik?

. Apa sga faktor yang mempengaruhi hasil dari penerapan

Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction untuk
mengembangkan kecerdasan verba linguistik peserta
didik ?

. Apa sgja perkembangan verbal linguistik yang diperoleh

peserta didik dari penerapan Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction?




Lampiran 4

PEDOMAN OBSERVASI

1. Proses pembelgaran di dalam kelas.

2. Prestas yang diperoleh pesertadidik.

3. Proses perencanaan pembelgjaran yang dilakukan oleh Kelompok Kerja
Guru (KKG)

4. Proses penergpan aspek attention untuk mengembangkan kecerdasan
verbal linguistik peserta didik dalam kegiatan pembelgjaran di kelas.

5. Proses penerapan aspek relevance untuk mengembangkan kecerdasan
verbal linguistik peserta didik dalam kegiatan pembelgjaran di kelas.

6. Proses penerapan aspek confidence untuk mengembangkan kecerdasan
verbal linguistik peserta didik dalam kegiatan pembelgjaran di kelas.

7. Proses penerapan aspek satisfaction untuk mengembangkan kecerdasan
verbal linguistik peserta didik dalam kegiatan pembelgjaran di kelas.

8. Proses guru dalam melakukan penilaian pada kegiatan pembelgjaran di
kelas.

9. Hasil yang diperoleh oleh peserta didik dalamn penerapan model
pembelgjaran attention, relevance, confidence, dan satisfaction dalam

kegiatan pembelgjaran di kelas.



Lampiran 5
TRANSKIP INTERVIEW
Hasi| wawancara dengan kepala madrasah

Lokasi penelitian : M1 Nurul Hidayah Bondowoso

Informan : Luluk Rofiqoh
Hari/Tanggal : Rabu/ 30 Maret 2022
Tempat : Ruang Kepala Madrasah

1. Apakah visi dari M1 Nurul Hidayah Bondowoso ini?

MI Nurul Hidayah memiliki visi Cerdas, Tawakkal, dan Berakhlak Mulia. Vis
ini telah ditetapkan puluhan tahun yang lalu oleh pendiri pertama MI Nurul
Hidayah Bondowoso. Untuk mewujudkan visi pertama yakni Cerdas, maka
kami dan juga dewan guru melakukan berbagal cara untuk mengembangkan

kecerdasan dan prestasi peserta didik di madrasah kami.

2. Mungkin bisa diceritakan sedikit bu terkait kendala apa sgja yang ibu rasakan
selama menjabat menjadi kepala madrasah, terlebih pada aspek peserta didik?

Saat awal menjabat sebagai kepala di madrasah ini, saya mengamati SDM
(Sumber Daya Manusia) di lingkungan sekitar kurang mendukung terhadap
pentingnya Pendidikan. Kami bahkan sampai berkali-kali melakukan sosialisas
kepada warga melalui Y ayasan tentang pentingnya Pendidikan terutama untuk
anak sekolah dasar. Tiap tahun yang mendaftar minim sekali. Karena minat
sekolah bagi warga disekitar madrasah juga minim. Dan saat pesertadidik kami
masuk sekolah pun, mereka kurang bersemangat dalam pembelgjaran. Kadang
kami dan para guru kehabisan ide untuk membuat pembelgjaran menjadi

semenarik mungkin



3. Apa cara yang dilakukan oleh ibu dan juga dewan guru di M1 Nurul Hidayah
untuk mengembangkan kecerdasan dan prestasi belgar tersebut?

Salah satu cara untuk meningkatkan prestasi belgar peserta didik dalam proses
pembelgjaran di kelas yakni pemilihan dan penggunaan model pembelgjaran
yang tepat, yakni model pembelgjaran yang mampu meningkatkan motivas
belgjar peserta didik, yakni model ARCS. Perlu mbak ketahui bahwa di daerah
sekitar kami motivas belgar masih rendah. Maka dari itu kami perlu
menumbuhkan hal tersebut baik dari para orang tua, terlebih peserta didik
kami. Apalagi sgak daring saat pandemi kemarin mbak, sangat berpengaruh
terhadap semangat belgjar peserta didik. Begitu pula dengan prestas
belgarnya. Karena pembelgaran daring kemarin kurang maksimal, akhirnya
prestas peserta didik juga menurun.

4. Kendala apa sgja yang di hadapi madrasah saat pembelgjaran daring kemarin
bu, dan apa dampaknya terhadap semangat belgar peserta didik di M1 Nurul
Hidayah?

Pembelgjaran secara daring sangat menyulitkan kami dan wali murid mbak,
karena mayoritas wali murid di- madrasah kami jarang yang memiliki
handphone yang dilengkapi dengan fitur untuk pembelgjaran online. Jarang
yang mempunyai handphone android. Jadi saat mengumpulkan tugas kalau
dilakukan dengan handphone maka sedikit yang mengumpulkan. Belum lagi
jika kita mengikuti sekolah lain yang melakukan pembelgaran online dengan
aplikas Zoom, Google Mest, atau Video Call Whatsapp. Peserta didik kami
minim sekali yang memiliki fasilitas untuk itu. Oleh karen itu, akhirnya pada
saat pandemi tersebut kami mensiasati untuk melakukan luring. Luring tersebut
teknisnya yakni wali murid datang ke madrasah untuk mengumpulkan dan
mengambil tugas yang telah disiapkan oleh guru. Kadang kami juga datang ke
rumah salah satu peserta didik bersama peserta didik lainnya untuk melakukan
pembelgjaran. Dan sebelum itu kami sudah izin terlebih dahulu ke aparat desa



mbak. Kurang lebih selama dua tahun kami melakukan proses pembelgaran
semacam itu. Dan sampai saat ini pun peserta didik kami belum masuk 100%.
Karena masih mengikuti kebijakan dari pemerintah terkait pertemuan tatap
muka (PTM) terbatas. Pembelgjaran secara daring dan luring tentu kurang
efektif mbak. Tetapi hanyaitu cara yang bisa kami lakukan, keran juga keadaan
yang belum memungkinkan untuk melaksanakan pembelgaran di madarsah.
Banyak sekali laporan wali murid yang masuk kepada kami terkait putra
putrinya yang sulit untuk belgjar di rumah, bermain terus dari pagi sampai
malam, dan keluhan orang tua yang merasa tidak sanggup lagi membimbing
putra putrinya untuk belgjar dari rumah. Terlebih saat daring dan luring cukup
banyak tugas yang diberikan kepada peserta didik. Apalagi kalau anak tersebut
sehari tidak mengerjakan tugas, maka tugas akan semakin menumpuk dan
bertambah banyak.



Hasil wawancara dengan wakil kepala bidang kesiswaan

Lokas penelitian : M1 Nurul Hidayah Bondowoso

Informan : Muh. Faisol Firdaus
Hari/Tanggal : Rabu/ 30 Maret 2022
Tempat : Ruang Guru

1. Apa sga bentuk kegiatan yang terlaksana di MI Nurul Hidayah dalam

meningkatkan kecerdasan verbal linguistik pesertadidik pak?
Ada bebergpa mbak, kalau dalam pembelgaran biasanya guru sering
melibatkan peserta didik agar berperan aktif di kelas, misal dengan menjawab
pertanyaan, presentasi, bercerita, menulis cerita. Tapi kalau di luar kelas,
biasanya kami menyelenggarakan kegiatan perlombaan antar kelas. Seperti
lomba pidato, lomba puisi, dan kegiatan lannya yang mampu
mengembangkan kecerdasan verbal linguistik peserta didik.

2. Apa sga prestasi yang telah diperoleh peserta didik MI Nurul Hidayah

Bondowoso?
Beberapa prestasi peserta didik diantaranya: Juara 3 Kompetisi Sains
Madrasah (KSM), Juara 1 Pidato Bahasa Indonesia (AKSIOMA M), Juara
Harapan 1 Lomba Pidtao tingkat kabupaten, dan dinobatkan sebagai Regu
Terbaik Putra dan Putri pada Persami Hari Santri Nasional.

3. Untuk menunjang keikutsertaan peserta didik dalam berbaga kompetis
tersebut, apakah madrasah menyediakan pelatih khusus atau diserahkan pada
guru M1l sendiri?

Kaau untuk pelatih khusus biasanya pada lomba pramuka, kami
menggunakan pelatih dari luar mbak. Tapi kalau lomba seperti pidato, puis,
guru-guru M1 yang langsung melatih siswa sekaligus menyeleksi yang terbaik

diantara siswa-siswi kami.



4. Menurut anda, apakah dampak signifikan dari penerapan model pembelgjaran
ARCS terhadap meningkatnya prestasi belgjar pesertadidik?
Salah satu manfaat yang dirasakan di madrasah kami dengan diterapkannya
model pembelgjaran ARCS, yakni meningkatnya nilai peserta didik yang
sebelumnya berada di bawah KKM (kriteria ketuntasan minimum) dan saat
ini meningkat diatas KKM. Dan dengan motivas yang ditanamkan oleh para
guru, anak-anak menjadi lebih percaya diri mbak. Baik dalam kegiatan
pembelgjaran di kelas, maupun kegiatan yang terselenggara di luar kelas.



Hasi| wawancara dengan guru wakil kepala bidang kurikulum

Lokas penelitian : M1 Nurul Hidayah Bondowoso

Informan : Eni Susilowati
Hari/Tanggal : Rabu/ 30 Maret 2022
Tempat : Ruang Guru

1. Perencanaan apa yang digunakan di MI Nurul Hidayah dalam menerapkan
model pembelgaran ARCS ini bu?
Kalau berbicara perencanaan tentunya kami menggunakan RPP mbak. Tapi
yang membedakan disini, RPP yang kami gunakan ya harus sesuai dengan
langkah-langkah pembelgaran pada model ARCS. Selain itu, aspek-aspek
pada ARCS sendiri harus terdapat didalamnya, yakni atensi, keterkaitan
materi dengan pengetahuan peserta didik, rasa percaya diri, dan kepuasan
yang diperoleh peserta didik dalam proses pembel gjaran.

2. Apakah kurikulum yang digunakan di MI Nurul Hidayah sama dengan MI
lainnya, ataukah ada ciri khas yang membedakan?
Kurang lebih sama mbak, kurikulum kami berpacu pada kurikulum Kemenag,
yang lebih banyak terdapat muatan mata pelgaran agama didaamnya
dibanding kurikulum Diknas. Tapi hal tersebut tidak lantas membuat kami
memprioritaskan mata pelgjaran agama dan mendiskreditkan mata pelgjaran
umum. Justru di madrasah kami berusaha menyeimbangkan keduanya.
Sehingga terbentuk peserta didik yang cerdas dan unggul dalam presetasi, dan
tentunya berakhlak muliaMengapa ustad menggunakan strategi klasikal
tersebut?

3. Apa kendala yang ibu rasakan sebagai waka kurikulum terutama dalam
merancang proses pembelgaran di kelas?
Kendala kami sebaga wakil kepala bidang kurikulum yakni saat
mengahadapi perubahan kurikulum dari pemerintah. Hal tersebut mau tidak
mau menuntut kami untuk merombak semua perencanaan yang telah

dirancang. Dan kami tidak bisa menolak perubahan itu mbak, mau tidak mau



kami harus melakukan perubahan kurikulum seperti yang telah ditetapkan
pemerintah. Terlebih saat ini sedang ada wacana kurikulum prototipe dari
kemenag. Kurikulum tersebut akan diberlakukan untuk tingkat M1 juga. Dan
katanya kurikulum ini mengacu pada pembelajaran yang berbasis proyek, soft
skill, nalar kritis dan kreativitas. Kita sudah harap-harap cemas mbak
menunggu keputusan ini. Karena nantinya pasti akan berdampak pada
pembelgjaran dan perangkat adimnistrasi guru. Pastinya kita perlu adaptas
lagi nantinya. Mungkin kalau guru yang masih freshgraduate mudah untuk
beradaptasi dengan semua perubahan ini. Tetapi guru-guru yang sudah
berumur ini mbak yang sulit unutuk adaptasi. Terlebih sekarang sudah lebih
ke IT menggunakan aplikasi, dan mengikuti perkembangan tekhnologi.
Kadang ada guru yang tidak punya laptop, fasilitas laptop/komputer di
madrasah juga terbatas. Jadi cukup sulit bagi kami jika kurikulum sering
berubah, kami perlu waktu adaptasi yang lama dan Ketika masih belum
mampu adaptasi tiba-tiba sudah berubah lagi.

Mengapa model pembelgjaran ARCS yang banyak dipilih dan diterapkan
oleh guru di M1 Nurul Hidayah ini bu?

Karena kondis SDM  dii madrasah kami yang mungkin tidak bisa
dibandingkan dengan anak-anak di madrasah yang berada di perkotaan.
Akhirnya kami berusaha untuk tidak melakukan transfer knowledge sgja
daam pembelgaran tetapi juga menumbuhkan motivasi belgjar terlebih
dahulu sebelum memberikan materi pembelgaran. Dan yang kami anggap
relevan dengan kondisi di madrasah kami yaitu model pembelgjaran ARCS.
Aspek-aspek yang ada di dalam model pembelgjaran ARCS selau kami
terapkan balk sebelum memula pembelgaran maupun dalam proses
pembelgaran itu sendiri. Awanya anak-anak sangat antusias dalam
pembelgjaran. Tapi lama kelamaan kami perlu berinovass Kembali dalam
aktualisas model ARCS tersebut. Karena kalau begitu-begitu sgja, anak
bukannya termotivasi justru menjadi bosan. Jadi setiap pertemuan cara yang
kami lakukan selalu dimodifikasi. Jika pertemuan kemarin untk membuat

anak-anak fokus dan perhatian kami gunakan games/permainan, maka



dipertemuan selanjutnya kami gunakan apersepsi. Dan begitu seterusnya
mbak. Guru harus selalu dan terus menerus berinovasi.

Jika setelah diterapkan model ARCS ini motivasi belgjar peserta didik masih
rendah, menurut ibu apa faktor penghambat dari motivasi belgjar anak
tersebut?

Terkadang faktor penghambat dalam pembentukan motivas itu ya muncul
dari peserta didik itu sendiri. Namanya anak-anak juga kadang sering mood
swing ya mbak, apalagi kelas rendah. Kalau sudah dari dalam dirinya tidak
ada kemauan untuk belgjar, kita juga kesulitan. Kadang kalau di kelas tinggi
sudah mulai terkontaminasi asumsi di luar, belgar terus ga bakal dapet uang
mending berhenti sekolah dan kerja bisa dapet uang. Jadi sebenarnya faktor
penghambat pembentukan motivas belgar itu dari dalam diri anak sendiri.
Kita tidak bisa menafikkan juga kalau faktor internal anak juga sangat
berpengaruh terhadap perubahan motivas dan semangat belgar anak itu
sendiri. Kita sebagal guru hanya bisa berupaya semaksimal mungkin agar
motivasi belgjar peserta didik bisa terbentuk dengan optimal di madrasah ini.
Sehingga beriringan dengan motivas dan semangat belgarnya, kecerdasan
anak-anak kami juga bisa berkembang. Terutama kecerdasan verbal

linguistiknya.



Hasi| wawancara dengan guru kelas 6

Lokas penelitian : M1 Nurul Hidayah Bondowoso

Informan : Wiwid Dianto
Hari/Tanggal : Rabu/ 30 Maret 2022
Tempat : Ruang Guru

1. Dalam perencanaan model ARCS ini, perencanaan apa yang digunakan untuk
proses pembelgjaran di kelas?

Kami menggunakan RPP mbak. Tapi yang membedakan, RPP yang kami
gunakan meliputi langkah-langkah pembelgaran pada model ARCS itu
sendiri.

2. Apakah keseluruhan sintaks ARCS dilaksanakan dalam proses pembel gjaran?
Daam pembuatan RPP langkah-langkah atau aspek ARCS sudah include
didalamnya mbak.

3. Aspek apa sgja dalam model pembelgaran ARCS yang sudah bapak terapkan

dalam proses pembel gjaran di kelas?
Kaau di kelas saya biasanya dalam pembel garan saya kaitkan materi dengan
realitas kehidupan anak. Saya gunakan contoh-contoh konkrit yang ada di
sekitar. Saya juga jelaskan kepada anak-anak manfaat yang akan dia peroleh
setelah mempelgjari materi ini.

4. Bagamana penilaian yang dilakakuan untuk mengetahui hasil dari penerapan
model pembelgjaran ARCS tersebut pak?

Penilaian di madrasah kami dilakukan secara bertahap mbak. Yakni dari
jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang. Penilaian jangka
pendek yakni penilaian harian, yakni proses peserta didik dalam pembelgjaran
sehari-hari. Dan ditambah juga dengan nilai ulangan harian baik dalam
bentuk lisan maupun tulis. Karena ini kelas 6, saya sering ambil penilaian
harian dengan meminta anak presentasi di depan kelas, ataupun meminta
mereka mempresentasikan hasil karya Kemarin di kelas 6 materi terkait
komponen listrik. Lalu untuk tugas penilaian saya minta anak-anak membuat



rangkaian listrik, dan mempresentasikan fungsinya di depan kelas. Untuk
penilaian jangka menengah biasanya secara tertulis dalam penilaian tengah
semester. Dan untuk penilaian jangka panjang kami juga ambil nila
keterampilan sesuai dengan kompetensi inti (K1 4) pada muatan pembel gjaran
tersebut. Misalnya dalam Bahasa Indonesia, untuk penilaian akhir kami minta
anak-anak mendeskripsikan/menceritakan gambar yang ada pada buku paket



Hasi| wawancara dengan guru kelas 5

Lokas penelitian : M1 Nurul Hidayah Bondowoso

Informan : Arfiatus Sholehah
Hari/Tanggal : Rabu/ 30 Maret 2022
Tempat : Ruang Guru

1. Dalam perencanaan model ARCS ini, perencanaan apa yang digunakan untuk
proses pembelgaran di kelas?
Kami menggunakan RPP mbak. Tapi yang membedakan, RPP yang kami
gunakan meliputi langkah-langkah pembel gjaran pada model ARCS itu sendiri.

2. Apakah keseluruhan sintaks ARCS dilaksanakan dalam proses pembel gjaran?
Kaau saya dalam pembuatan RPP tidak keseluruhan langkah dari sintaks
tersebut saya gunakan mbak. Hanya beberapa langkah yang saya rasa relevan
dengan materi pembelgjaran pada saat itu. Misalnya saat itu sedang membahas
muatan pembelgjaran IPA. Seringkali kami memberikan contoh-contoh konkrit
pada peserta didik, selain itu pembelgaran juga berpusat pada peserta didik,
saya hanya memberikan umpan balik di akhir pembelgaran.

3. Mungkin bisa diceritakan sedikit bu, terkait penerapan model ARCS yang telah
ibu laksankan di kelas?
Sebelum pembelgjaran saya melakukan apersepsi mbak. Saya bertanya kepada
peserta didik terkait materi sebelumnya yang telah dipelgari. Kadang juga saya
meminta peserta didik untuk membuat 1 pertanyaan terkait materi sebelumnya.
Setelah itu, peserta didik memberikan pertanyaan kepada teman lainnya,
sehingga mereka saling bertukar jawaban dan pertanyaan. Hal tersebut sudah
saya lakukan sgak awa mengagar di madrasah ini. Dan apersepsi saya rasa
mampu untuk meningkatkan perhatian dan fokus siswa dalam proses
pembelgaran. Sebelum memulai pemaparan terkait materi pada hari itu,
biasanya saya minta anak-anak untk membaca secara mandiri terlebih dahulu.
Kurang lebih sekitar 5 menit sesuai dengan ketentuan literasi. Sebelum

memberikan tugas biasanya dalam materi saya berusaha mengaitkan materi



dengan redlitas kehidupan peserta didik. Y ang saya pelgari dulu semasa kuliah
yakni Contexstua Teaching and Learning. Jadi siswa mudah memahami
materi yang dijelaskan, dan nantinya dalam kehidupannya ia akan mudah
menemukan problem solving untuk pemecahan masalah. Selain itu saya sering
membuat tim kolaborasi di kelas untuk peserta didik mengerjakan tugas
proyek. Selain peserta didik bisa berkolaborasi dan meningkatkan komunikas
dengan teman sekelasnya, hal tersebut juga mampu meningkatkan kepercayaan
diri peserta didik. Di akhir saya tidak pernah lupa untuk selalu memberikan
apresias kepada peserta didik keran telah menyelesaikan tugasnya. Dan
kegiatan-kegiatan tersebut tentunya tidak melenceng dari perencanaan yang
telah di rumuskan sebelumnya dalam RPP.

. Apa yang dilakukan ibu untuk menerapkan salah satu aspek dari model
pembelgaran ARCS sendiri untuk mengembangkan kecerdasan verbal
linguistik peserta didik?

Kaau untuk meningkatkan rasa percaya diri peserta didik, biasanya saya
sebagai guru kelas sering melibatkan peserta didik dalam pembelgjaran. Baik
berupa tanya jawab, meminta peserta didik menjelaskan di depan kelas, dan
kegiatan lainnya yang membuat pembelgjaran berpusat pada peserta didik. Jadi
bukan hanya guru yang ceramah di depan kelas, tapi peserta didik juga terlibat
langsung dalam proses pembelgaran. Awanya memang malu-malu. Tapi
karena kegiatan tersebut dilakukan berulang kali, maka anak sudah terbiasa dan
percaya diri untuk presentasi di depan kelas, bercerita di depan teman-
temannya, bahkan yang terbaru kemarin, kami melaksanakan penilaian tari
kreasi daerah. Dimana pada kegiatan tersebut peserta didik tampil di depan
peserta didik kelas lainnya. Dan Alhamdulillah, semua siswa/siswi kelas 5
mampu tampil dengan percayadiri.



Hasi| wawancara dengan guru kelas 4

Lokas penelitian : M1 Nurul Hidayah Bondowoso

Informan : Umi Kulsum

Hari/Tanggal : Rabu/ 30 Maret 2022

Tempat : Ruang Guru

1. Dalam perencanaan model ARCS ini, perencanaan apa yang digunakan untuk

2.

3.

4.

proses pembelgaran di kelas?

Kaau untuk perencanaan sama seperti guru di kelas lainnya, saya
menggunakan RPP mbak

Apakah keseluruhan sintaks ARCS dilaksanakan dalam proses pembelgaran
bu?

Kaau saya sesuai kebutuhan mbak. Jika memang seluruh langkah-
langkahnya sesual dengan materi pada saat itu, maka saya gunakan semua.
Apa yang membedakan RPP yang digunakan pada model ARCS dengan RPP
pada umumnya?

Y ang membedakan terletak pada langkah-langkahnya mbak. RPP yang kami
buat langkah-langkahnya mengacu pada model pembelgaran ARCS itu
sendiri. Misalnya pada tahap pendahuluan kami lakukan apersepsi, pada
kegiatan inti kami berikan contoh-contoh konkrit sesuai materi pembelgjaran
pada saat itu. Begitu pula pada kegiatan penutup, saya memberikan
kesimpulan terkait materi pembelgaran.

Aspek apa sgja dalam mode pembelgjaran ARCS yang sudah ibu terapkan
dalam proses pembel gjaran di kelas?

Biasanya atens mbak, Saya memula pembelgaran biasanya dengan
aperseps terlebih dahulu mbak. Teknis untuk memulai apersepsi itu beragam,
kadang menggunkan talking stick atau sering juga menggunakan snow
balling. Jadi peserta didik yang mendapatkan stik atau bola itu harus
menjawab pertanyaan dari saya. Yang sudah diberi pertanyaan oleh saya,
boleh melempar ke teman lainnya dan memberikan pertanyaan ke teman.



Membuat pertanyaan untuk anak kelas 4 itu sebenarnya cukup sulit mbak,
tapi karena dikemas dalam permainan, anak-anak jadi lebih enjoy dan tidak
tegang. Dari kegiatan-kegiatan seperti itu anak-anak bisa perhatian penuh
dalam proses pembel gjaran.

Kaau untuk memberi kepuasan kepada peserta didik saya selalu memberikan
apresiasi anak-anak yang bisa menjawab pertanyaan saya di kelas mbak, atau
anak yang selesai pertama mengerjakan tugas, yang berani maju kedepan
untuk menulis jawaban. Sekecil apapun yang dilakukan, walaupun kadang
jawabannya kurang tepat tetap saya puji. Karena pujian verbal berharga untuk
anak. Membuat anak ingin mengulangi pekerjaan itu agar mendapat pujian.
Kadang juga saat saya memberikan penjelasan saya ambil contoh satu nama
anak di kelas. Cukup dengan begitu saja mereka sudah senang Namanya di
buat contoh di kelas. Reward berupa hadiah/barang saya berikan sesekali, saat
ada tugas proyek, kerja kelompok, kelompok terbaik saya beri hadiah.



Hasi| wawancara dengan guru kelas 2

Lokas penelitian : M1 Nurul Hidayah Bondowoso

Informan : Titin Sutriyatin
Hari/Tanggal : Rabu/ 30 Maret 2022
Tempat : Ruang Guru

1. Dalam perencanaan model ARCS ini, perencanaan apa yang digunakan untuk
proses pembelgjaran di kelas?
Perencanaannya tetap menggunakan RPP mbak. Di madrasah kami
pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) dibuat berdasarkan
rapat musyawarah Kelompok Kerja Guru (KKG) setiap jenjang kelas.
Pembagian tugas pembuatan RPP dilakukan setiap awal tema. Misalnya kita
akan memasuki tema 2H, maka sebelum itu kami rapat KKG terlebih dahulu
untuk menentukan tugas keterampilan, tugas pengetahuan, dan model juga
media yang akan digunakan pada setigp pembelgaran. Pembagian tugas
untuk pembuatan RPP juga dilakukan saat rapat tersebut. Jika sudah membuat
dan memiliki RPP tentunya sangat memudahkan kami dalam melaksanakan
pembelgaran di kelas. Kami tidak perlu kebingungan lagi tugas apa yang
harus diberikan, materi mana yang akan disampaikan, dan model
pembelgjaran seperti apa yang akan digunakan. Karena didalam RPP sudah
sangat jelas dan lengkap langkah-langkah yang harus dilaksanakan dalam
pembelgjaran. Kami tinggal mengikuti sgja. Dan tentunya kami menjadi lebih
siap dan percayadiri saat mengajar mbak.

2. Aspek apa sgja ddam model pembelgjaran ARCS yang sudah ibu terapkan
dalam proses pembelgaran di kelas?
Kaau di kelas 2, biasanya yang lebih sering itu pemberian reward mbak.
Sehingga peserta didik memperoleh kepuasan. Di kelas 2 biasanya anak-anak
yang bisa menjawab pertanyaan, atau berani maju kedepan biasanya saya beri
bintang mbak. Bintang itu dismpan oleh anak-anak, sampa jumlahnya
banyak. Yang mendapat bintang terbanyak di akhir tema, akan memperoleh



hadiah. Dan mendapat gelar sebagai bintang kelas. Walaupun hadiahnya
murah, tapi dengan itu anak-anak sudah senang. Anak-anak akan saling
berlomba untuk selalu bertanya, menjawab, maju ke depan kelas untuk
mendapat bintang dan menjadi bintang kelas.

Apa hasil yang diperoleh dari penerapan aspek ARCS tersebut terhadap
kecerdasan dan prestasi belgar peserta didik?

Setelah saya buat bintang kelas, anak-anak yang selalu dapat nilai dibawah
KKM pada pelgaran Bahasa Indonesia, alhamdulillah nilainya saat ini bisa
diatas KKM. Karena pada Bahasa Indonesia kan membaca mbak, anak-anak
cenderung malas membaca awanya. Anak-anak mengerjakan soal cerita
tanpa membaca terlebih dahulu, akhirnya banyak yang kurang tepat
jawabannya. Setelah saya beri bintang bagi anak-anak yang selesai terlebih
dahulu mengerjakan dan mendapat nilai diatas KKM, anak-anak mulai
berlomba-lomba untuk dapat bintang. Jadi apresiasi sekecil itu penting dan
tentunya berharga buat anak-anak.
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Lokas penelitian : M1 Nurul Hidayah Bondowoso

Informan : Uswatun Hasanah
Hari/Tanggal : Rabu/ 30 Maret 2022
Tempat : Ruang Guru

5. Daam perencanaan model ARCS ini, perencanaan apa yang digunakan untuk
proses pembelgaran di kelas?

Kami menggunakan RPP mbak. Tapi yang membedakan, RPP yang kami
gunakan meliputi langkah-langkah pembelgaran pada model ARCS itu
sendiri.

6. Apakah keseluruhan sintaks ARCS dilaksanakan dalam proses pembel gjaran?
Kaau saya daam pembuatan RPP tidak keseluruhan langkah dari sintaks
tersebut saya gunakan mbak. Hanya beberapa langkah yang saya rasa relevan
dengan materi pembelaaran pada saat itu.

7. Aspek apa sgja ddam mode pembelgaran ARCS yang sudah ibu terapkan

dalam proses pembelgaran di kelas?
Kaau di kelas saya yang lebih sering digunakan itu aspek atensi mbak. Anak
kelas 1 kan watu fokusnya sebentar mbak. Belum setengah jam sudah mulai
gaduh di kelas. Dan untuk kembali memusatkan perhatian anak-anak
biasanya saya beri ice breaking di pertengahan pembelgaran mbak. Kadang
juga saya bawakan media pembelgaran berupa tangga pintar, atau menonton
viedeo dan lain-lain tergantung materi yang dijelaskan pada waktu itu.
Biasanya kalau dengan media pembelgaran rasa ingin tahu anak-anak
meningkat. Saya minta anak-anak maju satu persatu untuk mempraktikkan
dan saya beri pertanyaan. Atau saya melakukan tanya jawab dengan anak-
anak terkait materi pembelgaran pada waktu itu. Walaupun fokus atau
pemusatan perhatian anak-anak tidak berlangsung lama. Jadi setiap anak-anak
sudah tidak fokus lagi, saya ulang Kembali kegiatan itu mbak. Misal dengan
tepuk fokus dan banyak lagi lainnya.



4. Apa hasil yang diperoleh dari penerapan aspek ARCS tersebut terhadap
kecerdasan dan prestasi belgar peserta didik?
Setelah penerapan itu tentunya atensi peserta didik meningkat mbak. Karena
anak fokus dalam pembelgjaran, dan juga merasa senang dengan permainan
yang saya buat. Akhirnya tugas-tugasnya terselesailkan dengan nilai yang
diatas KKM. Karena saya sering melakukan tanya jawab dengan anak-anak,
akhirnya rasa percaya diri anak meningkat. Tidak hanya itu, kemampuan

verbalnya juga meningkat.
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Lokas penelitian : M1 Nurul Hidayah Bondowoso

Informan - Siti Nadiratul IImi Ma’rifah
Hari/Tanggal : Kamis/ 31 Maret 2022
Tempat : Ruang Kelas

1. Peagaran apayang paling disukai di sekolah?
Saya senang pelgaran tematik. Karena kalau pelgaran tematik ustadzah
sering menggak teman-teman untuk bermain. Kadang juga saya dan teman-
teman diminta untuk melukis batik waktu itu. Kalau waktu Tematik biasanya
ustad ustadzah menanyakan materi apa yang telah dipelgari sebelumnya.
Kadang saya bisa jawab, tapi kalau malamnya tidak belgar saya lupa dan
tidak bisa menjawab. Saya juga sangat senang kalau saat belgjar pakai layar,
bisalihat video

2. Kegiatan apayang paling disuka saat pembelgjaran di kelas?
Saya senang saat berkelompok dan mengerjakan sesuatu Bersama-sama. Saya
juga senang kalau belgar di luar kelas Bersama teman-teman

3. Apayang membuat sekolah seringkali membosankan?
Kaau banyak tugas. Dan saat belgjar daring, saya tidak pernah belgjar karena
banyak tugas dan tidak bertemu teman-teman.

4. Apa yang membuat kamu semangat dan termotivasi dalam pembelgjaran di
kelas?
Saya semangat karena belgjar Bersama teman-teman, dan kadang kalau tanya
jawab dengan ustadzah. Kalau saya menjawab pertanyaan ustadzah dan
jawabannya benar, saya diberi hadiah dengan ustadzah
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Lokas penelitian : M1 Nurul Hidayah Bondowoso

Informan : Farhan Ali
Hari/Tanggal : Kamis/ 31 Maret 2022
Tempat : Ruang Kelas

1. Peagaran apayang paling disukai di sekolah?
Saya suka pelgaran PJOK, karena olahraga dan selalu diluar kelas. Saya
senang kalau belgar diluar kelas. Kadang saya diminta ustad untuk
memimpin senam di lapangan.

2. Kegiatan apayang paling disuka saat pembelajaran di kelas?
Saya senang saat diminta mau ke depan kelas untuk menjelaskan atau
menjawab pertanyaan. Kalau di kelas saya diminta ustadzah untuk maju
kedepan menjawab pertanyaan. Kadang kalau berkelompok dengan teman-
teman saya diminta menjadi perwakilam untuk menjelaskan kedepan. Karena
sudah terbiasa, saya merasa tidak malu lagi kalau harus berbicara didepan
orang banyak. Saya juga mewakili sekolah untuk mengikuti lomba pidato.
Karena sudah terbiasa di kelas, jadi saat lomba saya merasa percaya diri.

3. Apayang membuat sekolah seringkali membosankan?
Kalau dikasih banyak tugas, dan kalau pelgjaran Matematika. Karena menurut
saya Matematika sulit.

4. Apa yang membuat kamu semangat dan termotivasi dalam pembelgjaran di
kelas?
Saya semangat belgjar karena ustadzah fifi sering memberi hadiah kalau saya
maju ke depan kelas untuk menjawab pertanyaan. Dan juga karena sayaingin
menjadi guru, jadi saya harus semangat belgjar.
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